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ABSTRAK

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS 4 SDN 2 GEDUNG
WANI

Oleh:
Esa Nur Khotami

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar matematika
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) pada materi “Pembagian dengan Bilangan Satu Angka” untuk
siswa kelas IV SDN 2 Gedung Wani. Pengembangan dilakukan karena proses
pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru, siswa cenderung pasif, dan
belum tersedianya LKPD yang kontekstual sehingga berdampak pada rendahnya
hasil belajar matematika. Hal ini terlihat dari hasil ulangan harian, di mana hanya
25% siswa mencapai ketuntasan, sedangkan 75% lainnya belum tuntas.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi
tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada
tahap analisis ditemukan kebutuhan siswa terhadap bahan ajar yang menarik,
kontekstual, dan memudahkan mereka memahami konsep pembagian. Produk
LKPD yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, kemudian
diuji coba dalam skala kecil kepada guru dan peserta didik kelas I1V. Hasil
validasi ahli materi menunjukkan persentase sebesar 90% dengan kategori sangat
layak, sedangkan hasil validasi ahli media sebesar 97,5% dan juga termasuk
kategori sangat layak. Uji coba kelompok kecil yang melibatkan sepuluh peserta
didik menunjukkan respon positif dengan tingkat kelayakan sebesar 98,5%
sehingga LKPD dinyatakan sangat layak digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) yang dikembangkan dinyatakan layak dan praktis
untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. Respon positif yang diberikan
oleh guru dan peserta didik terhadap tampilan, isi, bahasa, serta aktivitas
kontekstual dalam LKPD menunjukkan bahwa bahan ajar ini mudah digunakan
dan menarik minat belajar siswa. Penggunaan LKPD berbasis RME terbukti
mampu meningkatkan pemahaman konsep pembagian, yang berdampak pada
peningkatan hasil belajar matematika siswa, serta mendorong keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, LKPD berbasis RME ini dapat
dijadikan sebagai bahan ajar alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa pada materi pembagian.

Kata Kunci: Bahan ajar, LKPD, Realistic Mathematics Education (RME),
pembagian satu angka, hasil belajar.
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MOTTO

aetily L 15530 B8 a5 L RS Y ) )

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka

mengubah keadaan diri mereka sendiri.”

(QS. Ar-Ra’d: 11)

“Perubahan proses pembelajaran yang lebih kontekstual menjadi kunci

peningkatan hasil belajar siswa.”
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan
kemajuan suatu bangsa. Sebagai kebutuhan mendasar bagi anak,
pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk masa depan
individu. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1,
pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan potensi diri secara optimal. Sistem pendidikan di
Indonesia diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang, meliputi
pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di setiap jenjang pendidikan adalah matematika, yang memiliki
karakteristik pasti dan logis, serta berperan penting dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.!

Matematika ialah salah satu pelajaran yang memegang peran
penting terkait kehidupan sehari-hari dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Matematika salah satu disiplin ilmu yang dapat melatih

berpikir dan juga dapat memecahkan masalah. Oleh sebab itu, peserta

! Muhammad Hu et al., “Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd)
Berbasis Student Centerd Learning (Scl) Pada Kelas V Sdn 1 Ketangga,” Jurnal Didika: Wahana
IImiah Pendidikan Dasar 6, no. 2 (2020): 294-303, https://doi.org/10.29408/didika.v6i2.3045.



didik membutuhkan pelajaran matematika untuk membantu memecahkan
masalah pada dunia nyata. 2 Hadi Kusumo dan lis Marliyana menjelaskan
bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa, diantaranya 1) Selalu
digunakan dalam segala segi kehidupan, 2) Semua bidang studi
memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, 3) Dapat digunakan
untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara.

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa
sebagai akibat dari proses pembelajaran yang dilalui, mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar menjadi indikator utama
keberhasilan proses pendidikan karena menggambarkan sejauh mana
siswa memahami materi pelajaran dan mampu mengaplikasikannya.
Namun, dalam kenyataannya, hasil belajar siswa sering kali belum
mencapai target yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor,
baik dari dalam diri siswa seperti minat, motivasi, dan kondisi fisiologis,
maupun dari luar diri siswa seperti metode pembelajaran, lingkungan
sekolah, keluarga, dan sarana prasarana belajar.*

Dalam dunia pendidikan, kualitas pembelajaran matematika sangat

berpengaruh terhadap pemahaman dan prestasi siswa. namun, masih

2 Sonia Yulia Friska, Salsa Aulia, and Dodi Widia Nanda, “Pengembangan LKPD Melalui
Model Realistic Mathematic Education Pada Materi Pecahan Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,”
Jurnal  Edukasi  Matematika Dan  Sains) 10, no. 2  (2022):  313-24,
https://doi.org/10.25273/jems.v10i2.13013.

% Hadi Kusmanto and Iis Marliyana, “Pengaruh Pemahaman Matematika Terhadap
Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Kelas Vii Semester Genap Smp Negeri 2 Kasokandel
Kabupaten Majalengka,” Eduma : Mathematics Education Learning and Teaching 3, no. 2 (2014),
https://doi.org/10.24235/eduma.v3i2.56.

4 Siregar, “MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS IV SEKOLAH
DASAR: PENERAPAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVIS,” yax71 08, no.
8.5.2017 (2022): 2003-5.



banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
matematika, terutama di jenjang sekolah dasar. Hal ini dapat di sebabkan
oleh berbagai faktor, seperti pendekatan pembelajaran yang kurang
menarik, bahan ajar yang tidak kontekstual, serta rendahnya pemahaman
konsep matematika terutama pada konsep materi pembagian dengan
bilangan satu- angka.®

Berdasarkan observasi di SDN 2 Gedung Wani pada tanggal 23
Juli 2025 . Hasil wawancara peneliti dengan wali Kelas 1V oleh bapak
Azis Mustofa,S.Pd.SD diperoleh informasi bahwa, dalam pembelajaran di
kelas peserta didik belum menggunakan LKPD. Proses belajar masih
berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif ketika diberi
pertanyaan. Walaupun guru sudah membagi mereka ke dalam kelompok
kecil, diskusi sering kali hanya dikuasai oleh satu orang atau terhambat
karena sebagian anggota kelompok kurang memahami instruksi.
Akibatnya, banyak waktu terbuang tanpa adanya kesimpulan maupun
penguatan materi. Kondisi ini membuat siswa kesulitan memahami
pelajaran, kurang mampu menyimpulkan isi pembelajaran, serta hasil
belajar Matematika belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang diharapkan.

Hasil dokumentasi yang peneliti lakukan diperoleh data hasil

belajar siswa kelas IV pada pelajaran Matematika materi Pembagian

® Sri Ulina and Nurmairina Nurmairina, “Pengembangan LKPD Berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) Pada Materi Pecahan Dikelas 1V SD Negeri 101810 Biru-Biru,”
Jurnal Pusat Studi Pendidikan Rakyat 4 (2024): 23-35, https://doi.org/10.51178/jpspr.v4i3.2051.



dengan Bilangan Satu-Angka. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel hasil
belajar siswa kelas IV berikut :

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian Kelas IV SDN 2 Gedung Wani

No | Nilai Kriteria Jumlah Siswa | Presentase

1 >70 Tuntas 6 25%

2 <70 Belum Tuntas 15 75%
JUMLAH 21 100%

Data hasil pra-survei menunjukkan bahwa jumlah siswa yang
belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang
telah ditentukan yaitu 70. Siswa yang memperoleh nilai di bawah 70 lebih
banyak dibandingkan dengan yang memperoleh nilai di atas 70. Tercatat,
sebanyak 15 siswa belum tuntas, sedangkan yang telah tuntas hanya 6
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar masih lebih sedikit dibandingkan yang tidak tuntas,
sehingga diperlukan upaya peningkatan hasil belajar siswa melalui
perbaikan proses pembelajaran.

Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh proses
pembelajaran yang monoton sehingga merasa kesulitan memahami materi
pembagian dengan bilangan satu-angka, hal tersebut dikarenakan beberapa
faktor diantaranya yaitu: kurangnya sumber belajar dalam pembelajaran
pembagian, masih terdapat peserta didik yang belum memahami tentang

materi pembagian, belum adanya bahan ajar LKPD. Hal ini sesuai dengan




pendapat Darwani, Hafriani, and Yuni Angkat menyatakan keterbatasan
sumber belajar (bahan ajar) dan strategi pembelajaran yang kurang variatif
sebagai faktor yang menghambat pemahaman konsep matematika.®
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi
ideal dan kondisi aktual dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar,
Khususnya berkaitan dengan penggunaan bahan ajar serta kebutuhan
belajar siswa terhadap materi pembelajaran yang kontekstual.

Hasil analisis menunjukkan bahwa bahan ajar yang selama ini
digunakan oleh guru dan siswa umumnya mengandalkan buku paket dari
penerbit umum yang bersifat teoritis dan kurang memfasilitasi
pembelajaran kontekstual. Selain itu, kegiatan dalam bahan ajar tersebut
cenderung berfokus pada penyelesaian soal rutin dan belum mendorong
siswa untuk mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.
Kelemahan ini berdampak pada rendahnya minat belajar dan kurangnya
pemahaman siswa terhadap konsep abstrak, sebagaimana diungkapkan
oleh Buyung Buyung, Rika Wahyuni, and Mariyam Mariyam siswa yang
menyatakan bahwa mereka kesulitan memahami materi karena
penyajiannya kurang menarik dan tidak sesuai dengan pengalaman

mereka.’

& Darwani, Hafriani, and Yuni Angkat, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Melalui Model Pembelajaran Flipped Classroom Di SMP/MTS,” Educator Development
Journal 1, no. 1 (2023): 51-59, https://doi.org/10.22373/edj.v1i1.2162.

" Buyung Buyung, Rika Wahyuni, and Mariyam Mariyam, “Faktor Penyebab Rendahnya
Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Sd 14 Semperiuk A,” Journal of
Educational Review and Research 5, no. 1 (2022): 46, https://doi.org/10.26737/jerr.v5i1.3538.



Bahan ajar merupakan bentuk bahan yang digunakan dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar dapat pula diartikan
sebagai bahan yang harus dipelajari peserta didik sebagai sarana untuk
belajar.8 Bahan ajar yang digunakan guru dan peserta didik untuk
memudahkan proses pembelajaran yaitu lembar kerja peserta didik
(LKPD) yang menggunakan metode berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) °. Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembar-
lembar yang digunakan oleh peserta didik sebagai pedoman dalam proses
pembelajaran®®.

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pendekatan
dimana pendidikan menggunakan masalah kontekstual sebagai langkah
awal dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan
memenuhi karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME).! Ada lima karakteristik pendekatan RME vyaitu: 1) penggunaan
masalah kontekstual, 2) penggunaan model untuk matematisasi, 3)
penggunaan hasil konstruksi peserta didik, 4) interaktivitas, dan 5)

keterkaitan.'? Pendekatan RME berpotensi untuk melatih peserta didik

8 M.Pd. Dr.E.Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, ed. Bunga Sari Fatmawati, 2021.

® Ulina and Nurmairina, “Pengembangan LKPD Berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) Pada Materi Pecahan Dikelas IV SD Negeri 101810 Biru-Biru.”

0 Info Artikel, “Artikel 16, Cmr 1, no. 1 (2022): 280-97,
https://doi.org/10.1515/9783110564921-019.

11 Karima Khoirunnisa and Amidi, “Kajian Teori : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Outdoor Learning Dengan Model Connected Mathematics Project ( CMP ) Dan Pendekatan
Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis,” Prisma Prosiding Seminar
Nasional Matematika 5 (2022): 559-64.

12 Tiwis, Antara, and Ujianti, “Pengaruh Model Pembelajaran Matematika Realistik
Terhadap Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak Kelompok A Taman Kanak-Kanak
Gugus V Kecamatan Buleleng,” E-Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan
Ganesha 5, no. 1 (2017): 116-26.



dalam menghadapi masalah, baik untuk diselesaikan secara individu
maupun kelompok.

Penggunaan Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) dapat membuat matematika
menjadi lebih menarik, relevan, dan bermakna. Pendekatan ini tidak hanya
mengurangi formalitas dan abstraksi dalam pembelajaran, tetapi juga
mmepertimbangkan tingkat kemampuan siswa. Realistic Mathematics
Education (RME) menekankan konsep “learning by doing”, di mana siswa
belajar melalui pengalaman langsung dan pemecahan masalah tanpa
bergantung pada yang baku. 3. Konteks kehidupan nyata digunakan
sebagai titik awal untuk pembelajaran matematika, sehingga siswa dapat
lebih mudah memahami dan mengingat materi dengan situasi sehari-hari.

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya mengenai
bahan ajar tambahan sebagai pendamping proses belajar dan mengajar.
Seperti penelitian oleh Nur Afniasty Siregar, dkk dengan hasil
bahwasannya pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) mampu
mengatasi permasalahan yang menghubungkan pembelajaran matematika
dengan dunia nyata.'* Selanjutnya Suci Hanifah Nahampun dkk dengan
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran RME

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dengan cara

13 Hermin Nurhayati and Nuni Widiarti , Langlang Handayani, “Jurnal Basicedu. Jurnal
Basicedu,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2020y: 3(2), 524-32,
https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971.

14 Nur Afniasty Siregar et al., “Pendekatan Realistic Mathematics Education Terhadap
Kemampuan Perkalian Dan Pembagian Pecahan Siswa Di Sekolah Dasar,” 2025, 20-28,
https://doi.org/10.24114/jfi.v6i1.66677.



mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata,
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, serta mendorong
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.'> Kemudia oleh Eka Apriyanti dkk
dengan Hasil penelitian ini memberikan kontribusi positif terhadap
pendekatan pembelajaran matematika di sekolah dasar. Model
pembelajaran RME membantu siswa memahami konsep matematika
dengan mendalam dan menghubungkannya dengan konteks kehidupan
sehari-hari mereka.'® penelitian yang dilakukan oleh Dinda Monika &
Zaka Hadikusuma Ramadan bahwa media pembelajaran berupa LKPD
berbasis pendekatan realistic mathematic education (RME) layak dan
efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran matematika
khususnya pada materi perkaian dan pembagian pecahan.’

Dari semua penjabaran isi oleh penelitian terdahulu, yaitu sebagai
dasar untuk mengembangkan bahan ajar berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) yang memberikan kontribusi positif dalam proses
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Persamaannya vyaitu
mengembangkan produk bahan ajar. Perbedaanya vyaitu dari segi

pengumpulan data, pelaksanaan penelitian, dan hasil penelitian. Fokus

15 Suci Hanifah Nahampun et al., “Efektivitas Model Pembelajaran Realistic Mathematics
Education Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa,” Concept: Journal of
Social Humanities and Education 4, no. 1 (2025): 32-37,
https://doi.org/10.55606/concept.v4il.1745.

16 Eka Apriyanti, Asrin Asrin, and Asri Fauzi, “Model Pembelajaran Realistic
Mathematics Education Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sekolah
Dasar,”  Jurnal Educatio FKIP  UNMA 9, no. 4  (2023): 1978-86,
https://doi.org/10.31949/educatio.v9i4.5940.

7 Dinda Monika and Zaka Hadikusuma Ramadan, “Student Worksheet Based on
Realistic Mathematics Education Approach on Multiplication and Division Material for Grade V
Elementary School,” Jurnal llmiah Sekolah Dasar 6, no. 1 (2022): 11-20,
https://doi.org/10.23887/jisd.v6i1.41627.



utama penelitian ini yaitu menghasilkan produk bahan ajar, mengetahui
kelayakan atau kevalidannya, dam mengetahui kepraktisan dari bahan ajar
tersebut. Bagian yang dikembangkan pada kelas 1V pelajaran matematika
SDN 2 Gedung Wani. Bahan ajar tersebut sebagai sumber belajar
tambahan.

Berdasarkan hasil prasurvey dan wawancara yang telah dilakukan.
Dilihat dari masalah yang ada peneliti dapat melihat dan merencanakan
akan mengembangkan bahan ajar matematika materi Pembagian dengan
Bilangan Satu-Angka berbasis Realistic Mathematics Education (RME)
yang akan membuat proses belajar mengajar menjadi efektif dan menarik
bagi siswa. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang sehubung dengan bahan ajar
yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis
Realistic Mathematics Education Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas 4 Sdn 2 Gedung Wani” Pada materi

Pembagian dengan Bilangan Satu-Angka di kelas IV semeseter I.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah yang
akan diteliti dan dapat diidentifikasi yaitu:
1. Penguasaan materi Matematika di kelas IV masih cenderung berpusat
pada guru belum melibatkan peserta didik untuk aktif dalam

pembelajaran.
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Bahan ajar matamatika yang digunakan oleh guru dan siswa masih
menggunakan buku paket
kegiatan diskusi kelompok kurang efektif karena siswa belum

memiliki panduan belajar yang sistematis melalui LKPD.

C. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang muncul berdasarkan identifikasi

masalah di atas, terdapat permasalahan yang komplek. Untuk menjaga

agar masalah lebih terarah dan jelas sehingga tidak terjadi keluarnya batas

pembahasan masalah, maka diperlukan adanya pembatasan masalah.

Adapun pembatasan masalahnya anatara lain:

1.

Materi yang akan disajikan dalam pengembangan bahan ajar yang
berbasis adalah materi Pembagian dengan Bilangan Satu-Angka kelas
V.

Bahan ajar yang dirancang berupa lembar kerja peserta didik yang
berbasis Realistic Mathematics Education (RME)

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan

Evaluation)

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan

masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan di bahas pada

penelitian ini, antara lain:
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1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) pada materi Pembagian dengan
Bilangan Satu-Angka untuk siswa kelas 1V?

2. Apakah bahan ajar berbasis Realistic Mathematics Education (RME)
pada materi Pembagian dengan Bilangan Satu-Angka Yyang
dikembangkan layak digunakan?

3. Apakah penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan hasil

belajar?

E. Tujuan Pengembangan
Tujuan pengembangan yang sesuai dengan rumusan masalah,
antara lain:

1. Untuk mengembangkan bahan ajar berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) pada materi pembagian dengan bilangan satu angka
yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas 1V Sekolah Dasar.

2. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) pada materi pembagian dengan
bilangan satu angka yang dikembangkan.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic

Mathematics Education (RME).
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F. Manfaat Produk Yang Dikembangkan

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagisiswa
Semoga produk yang dihasilkan ini dapat membuat siswa lebih
tertarik, semangat, senang dan rileks dalam belajar matematika. Dapat
mengubah sugesti siswa bahwa belajar matematika itu tidak sulit untuk
dipelajari melainkan lebih menarik dan mudah sehingga dipahami.

2. Bagi Guru
Memberikan arahan baru dalam penyampaian pembelajaran
matematika agar pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami
oleh siswa melalui bahan ajar yang dikembangkan. Bahan ajar yang
dikembangkan dapat memberikan pembelajaran yang dapat
mengaitkan pengalaman siswa secara langsung sehingga konsep dari
materi yang sudah dipelajari lebih lama membekas dari memori
ingatan siswa.

3. Bagi peneliti
Dapat melanjutkan penelitian berikutnya dengan memanfaatkan bahan
ajar yang sudah dikembangkan dengan menggunakan metodologi

penelitian yang lain.

G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
Bahan ajar berbasis Realistic Mathematics Education (RME)
dirancang agar dapat meningkatkan kemampuan murid dalam proses

pembelajaran matematika materi pechaan kelas IV SDN 2 Gedung Wani,
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yang dirancang secara optimal dengan prinsip-prinsip bahan ajar berbasis
Realistic Mathematics Education (RME).
Adapun spesisfikasi produk yang dikembangkan adalah, yaitu:
a. Bahan ajar ini untuk mata pelajaran matematika pada materi
pembagian dengan bilangan satu angka kelas 1V SD.
b. Bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik berbasis Realistic
Mathematics Education (RME).
c. Produk dikembangkan untuk peserta didik dilengkapi dengan langkah-
langkah pengerjaan atau petunjuk pada peserta didik.
a) Lembar kerja peserta didik dilengkapi dengan langkah-langkah
pengerjaan atau petunjuk pada peserta didik.
b) Lembar kerja peserta didik dilengkapi dengan perpaduan warna-
warna dan elemen menarik untuk jenjang sekolah dasar.
c) Lembar kerja peserta didik dilengkapi dengan gambar-gambar
yang berkaitan dengan materi.
d) Lembar kerja peserta didik didesain dengan menggunakan bahasa
yang mudah dipahamioleh peserta didik di jenjang sekolah dasar.
d. Lembar kerja peserta didik (LKPD) berisikan:
a) Jenis huruf
Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman, Arial,Dan
lain-lain.
b) LKPD dicetak dalam ukuran kertas B5 dan menggunakan jenis

kertas HVS (Houtvrij Scrijpapier).
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Isi produk berupa LKPD yang dikembangkan memuat:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Cover

Kata pengantar

Daftra isi

Capaian pembelajaran

Tujuan pembelajaran

Alur tujuan pembelajaran

Petunjuk penggunaan LKPD

Pengertian materi pembagian dengan bilangan satu angka

Konsep pembagian

10) Pendalaman materi

11) Contoh — contoh materi pembagian dengan bilangan satu

angka

12) Soal- soal materi pembagian dengan bilangan satu angka

13) Diskusi hasil soal materi pembagian dengan bilangan satu

angka

14) Lembar penilaian

15) Daftar pustaka

16) Biodata penulis
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LANDASAN TEORI

A. Bahan Ajar
1. Bahan Ajar
a. Pengertian bahan ajar

Bahan ajar adalah suatu perangkat sarana yang sangat
penting bagi guru dan murid, komponennya terdiri dari bahan ajar
untuk murid, bahan ajar untuk guru, dan lembar kerja siswa, yang
terdiri dari susunan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan
indikator yang dapat mengembangkan kemmapuan berfikir peserta
didik, kebutuhan belajar dan minat belajar peserta didik.*®

Bahan ajar disusun secara sistematis berdasarkan
kompetensi yang akan dicapai, sehingga mampu memfasilitasi
peserta didik untuk belajar secara mandiri maupun kelompok.
Bahan ajar yang baik harus memperhatikan aspek keterpaduan
antara tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, serta metode dan
media yang digunakan. Menurut Nurul Hadi Yanti and Ghullam
Hamdu, pengembangan bahan ajar harus berbasis pada analisis

kebutuhan siswa dan disesuaikan dengan karakteristik materi dan

18 Samsul Susilawati, “PERAN BAHAN AJAR , MEDIA DAN SUMBER BELAJAR :
KUNCI SUKSES DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM,” 2025, 1-21.

15
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pendekatan pembelajaran yang digunakan, sehingga bahan ajar
benar-benar menjadi alat bantu yang efektif dalam pembelajaran.*®

Bahan ajar merupakan perangkat yang membantu guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran dengan materi yang
disusun secara sistematis sesuai kurikulum. Bahan ajar dapat
berupa modul cetak maupun bahan digital, yang memuat tujuan
pembelajaran, materi, evaluasi, lembar kerja siswa, dan pedoman
guru. Modul harus mempertimbangkan karakteristik, kebutuhan,
dan minat peserta didik untuk memungkinkan pembelajaran
mandiri yang efektif.2

Pendekatan pembelajaran kontekstual yang diterapkan pada
bahan ajar terbukti meningkatkan pemahaman konseptual siswa
karena mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Model
pembelajaran  kontekstual —menggunakan aktivitas  seperti
eksplorasi, penerapan, dan kerjasama sehingga siswa dapat
membangun pengetahuan secara bermakna dan aplikatif.?

Penelitian yang mengembangkan bahan ajar tematik
berbasis keberagaman lokal dan nilai kearifan budaya juga

menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan karakter dan

1 Nurul Hadi Yanti and Ghullam Hamdu, “Analisis Kebutuhan Pengembangan
Elektronik Modul Berbasis Education For Sustainable Development Untuk Siswa Di Sekolah
Dasar,”  Edukatif:  Jurnal  Ilmu  Pendidikan 3, no. 4 (2021): 1821-29,
https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i4.632.

20 Nahdlliyah Nurdyansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan
Alambagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Program Studi Pendidikan Guru Madrasa Ibtida’iyah
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, no. 20 (2018): 41-50.

2L Ali Mahmudi et al., “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Kontekstual,”
PYTHAGORAS  Jurnal  Pendidikan  Matematika 17, no. 2 (2022): 368-76,
https://doi.org/10.21831/pythagoras.v17i2.26986.
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keterampilan berpikir kritis siswa. Ini mendukung bahwa bahan
ajar yang menyatu dengan konteks sosial budaya siswa akan lebih
bermakna dan meningkatkan hasil belajar.?2

Sementara itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh
erawaty Sihotang disebutkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan dengan pendekatan kontekstual atau berbasis
lingkungan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa secara
signifikan. Penelitian ini menunjukkan pentingnya bahan ajar yang
tidak hanya informatif tetapi juga menarik, relevan dengan
kehidupan nyata, dan mampu merangsang berpikir kritis siswa.?

b. Fungsi bahan ajar

Di dalam bahan ajar terdapat uraian materi tentang
pengetahuan, pengidaman, dan teori yang secara khusus digunakan
oleh guru dan peserta didik dengan tujuan untuk mempermudah
memahami sejumlah materi atau pokok bahasan tertentu yang
sudah digarislcin dalam kurikulum. Guru dapat lebih siap dalam
mengembangkan dan menuntaskan tuntutan dari setiap Kompetensi
Dasar (KD)-nya. Dengan keberadaan bahan ajar, guru lebih mudah
di dalam menjelaskan pokok-pokok bahasan dan peserta didik

melanjutkannya dengan cara membaca bahan ajar yang relevan dan

22 Sony Ari Wibowo et al., “Efektifitas Pengembangan Buku Ajar Berbasis Nilai-Nilai
Karakter Multikultural Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Scholaria: Jurnal
Pendidikan Dan Kebudayaan 11, no. 1 (2021): 54-62,
https://doi.org/10.24246/j.j5.2021.v11.i1.p54-62.

2 Verawaty Sihotang, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas IX SMP Negeri 5 Sumbul,” Cartesius :
Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2018): 62—74, https://doi.org/10.54367/cartesius.v1i1.475.



18

lebih kompleks. Guru pun dapat memilih dan menyusun bahan ajar
dari berbagai sumber lain, dengan menjadikannya sebagai contoh
dalam menyajikan materi untuk kegiatan pembelajaran peserta
didik. Kesiapan bahan ajar memungkinkan guru untuk lebih
banyak terlibat di dalam proses pembelajaran, Guru dapat lebih
banyak memusatkan perhatiannya kepada asaha membangkitkan
minat peserta didik, dan jika diperlukan guru dapat menolong
peserta didik yang lambut belajar. Oleh karena keterampilan dan
pengetahuan dasar (bahan ajar) telah dipersiapkan sebelum masuk
kelas, proses pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
yang lebih penting dan lebih bermakna. Kegiatan belajar diarahkan
kepada pendalaman; bahkan kepada pengembangan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang lebih kompleks.?

Bahan ajar yang biasanya terdapat dalam buku teks
memiliki peran yang cukup penting dalam proses pendidikan di
sekolah. Menurut Pusat Perbukuan (2005:4), keberadaan bahan
ajar membantu peserta didik dalam memperoleh informasi serta
memperkaya pengalaman belajar melalui berbagai latihan. Selain
itu, bahan ajar juga memungkinkan siswa untuk mempelajari
materi sesuai dengan kemampuan dan kecepatan masing-masing.

Peserta didik dapat mengulang atau meninjau kembali materi yang

24 M.Pd. Dr.E.Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, ed. Bunga Sari Fatmawat (jl.sawo
raya No. 18, rawamangun jakarta timur - 13220, indonesia: 2021, n.d.).
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belum dipahami, sekaligus memudahkan mereka membuat catatan
yang dapat digunakan kembali di kemudian hari.?
c. Kelebihan bahan ajar

Bahan ajar memiliki banyak kelebihan yang sangat mendukung
proses pembelajaran. Pertama, bahan ajar dapat membuat siswa
lebih aktif dan terlibat dalam kegiatan belajar. Dengan penyajian
materi yang relevan dan mudah dipahami, siswa menjadi lebih
termotivasi sehingga pembelajaran tidak hanya sekadar teori, tetapi
juga nyata dan bermakna. Kedua, bahan ajar memberi kesempatan
kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep secara
mandiri melalui aktivitas dan latihan yang menantang, sehingga
melatih kemampuan berpikir kritis sekaligus kreatif. Ketiga, bahan
ajar yang dirancang dengan baik mampu memperlihatkan
hubungan antara materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga siswa lebih mudah mengaplikasikannya.?®

Selain itu, bahan ajar juga memberi ruang fleksibilitas dalam
menyelesaikan masalah. Siswa dapat memahami bahwa sebuah
soal tidak selalu memiliki satu cara penyelesaian, yang pada
akhirnya dapat menumbuhkan kreativitas sekaligus rasa percaya
diri dalam belajar matematika. Bahan ajar yang efektif juga

menekankan pentingnya proses, di mana siswa diajak untuk

% Indah Sari, Kelayakan Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK
Edisi Revisi 2017: Analisis Isi, Bahasa, Dan Penyajian, Universitas Semarang, Skripsi, 2019.

26 Martha Natarina, “Realistic Mathematics Education to Increase Interest in Learning
Elementary Mathematics in The Time of The Covid-19 Pandemic,” SHEs: Conference Series 4,
no. 3 (2020): 156166, https://jurnal.uns.ac.id/shes.
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mengalami dan menemukan konsep matematika secara aktif
dengan bimbingan guru. Kelebihan lainnya adalah bahan ajar bisa
memadukan berbagai pendekatan pembelajaran, seperti pemecahan
masalah, konstruktivisme, maupun pembelajaran berbasis
lingkungan, sehingga pengalaman belajar siswa menjadi lebih utuh
dan menyeluruh.?’
d. Langkah - langkah bahan ajar

Penyusunan bahan ajar dimulai dengan mengidentifikasi
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dikuasai
siswa. Pada tahap ini, guru perlu memperhatikan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik agar bahan ajar yang dibuat sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Setelah itu, guru menentukan jenis
bahan ajar yang paling tepat dengan mempertimbangkan
kebutuhan siswa serta kesesuaian materi yang akan diajarkan.

Langkah berikutnya adalah melakukan analisis sumber
belajar yang dapat digunakan dalam penyusunan bahan ajar.
Sumber tersebut bisa berupa buku, jurnal, internet, maupun media
lainnya yang relevan dan mudah diakses. Setelah sumber belajar
ditentukan, guru menyusun peta bahan ajar yang berfungsi untuk
mengatur urutan dan prioritas materi secara sistematis sehingga

lebih terarah.

2" Maria Bonifasia Pita et al., “Pengembangan Modul Ajar Matematika Berbasis
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Pada Materi Statistika Untuk Siswa Kelas
VIII SMP,” Jurnal Cendekia 07, no. 2 (2023): 2127-39,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i1.2437.
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Kemudian, guru menetapkan judul bahan ajar sesuai
dengan kompetensi dasar dan materi pokok yang ingin dicapai.
Dalam penulisannya, bahan ajar harus menggunakan bahasa yang
sederhana, tampilan yang menarik, serta dilengkapi dengan tugas
atau pertanyaan yang menantang agar siswa dapat menguji
pemahamannya. Selain itu, perlu disertakan petunjuk belajar yang
jelas supaya siswa bisa menggunakan bahan ajar secara mandiri.

Tahap terakhir adalah melakukan uji coba bahan ajar untuk
mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisannya. Dengan
langkah-langkah tersebut, bahan ajar yang disusun diharapkan
tidak hanya membantu siswa mencapai kompetensi akademik,
tetapi juga sesuai dengan kebutuhan mereka sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan
bermakna.?®

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu
bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk
membantu peserta didik memahami kompetensi yang ditargetkan.
Menurut Depdiknas (2008), LKPD merupakan gambaran berupa
tugas-tugas, petunjuk, langkah-langkah, dan cara yang harus diikuti

peserta didik dalam menyelesaikan materi tertentu. LKPD dikemas

28 Natarina, “Realistic Mathematics Education to Increase Interest in Learning
Elementary Mathematics in The Time of The Covid-19 Pandemic.”
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sedemikian rupa agar memudahkan peserta didik untuk belajar
mandiri maupun kelompok, serta mendorong mereka untuk aktif
mencari solusi atas permasalahan yang diberikan.?

Secara umum, LKPD dapat berbentuk lembaran maupun
buku yang berisi materi, ringkasan, soal, dan aktivitas yang harus
dilakukan oleh peserta didik. LKPD menjadi media yang efektif
untuk meningkatkan keterlibatan siswa, baik dalam strategi
pembelajaran berbasis penemuan (heuristik) maupun ekspositori.
Pada strategi heuristik, LKPD berfungsi sebagai panduan dalam
mengaplikasikan metode pembelajaran berbasis eksperimen atau
pemecahan masalah. Sedangkan pada strategi ekspositori, LKPD
digunakan sebagai alat latihan untuk pengembangan keterampilan
tertentu sesuai tujuan pembelajaran

Berdasarkan kalimat di atas, dapat disimpulkan bahwa
LKPD juga berperan sebagai fasilitator yang dapat dikembangkan
dan dirancang oleh guru sesuai dengan topik bahasan, kompetensi
dasar, serta kebutuhan pembelajaran peserta didik. Tugas-tugas
dalam LKPD biasanya mencakup aktivitas mendasar yang
dirancang untuk membentuk kemampuan utama dalam
pembelajaran, dilengkapi dengan petunjuk yang jelas, pernyataan

masalah, serta instruksi langkah-langkah pengerjaan yang

29 Ratu Raudoh, “Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Lembar Kerja Peserta
Didik Adalah Bahan Ajar Yang Sudah Dikemas Sedemikian Rupa Sehingga Peserta Didik
Diharapkan Dapat Mempelajari Materi Ajar Tersebut Secara Mandiri ( Prastowo Dalam Andriani ,
Dkk ). L,” Bionatural 10, no. 1 (2023): 116-22.
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terstruktur sehingga peserta didik secara aktif dapat berproses
dalam menemukan solusi atau memahami konsep baru secara

mandiri.

. Jenis — Jenis LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu
media pembelajaran yang berperan penting dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam membantu siswa memahami dan
menerapkan konsep pembelajaran secara mandiri. LKPD memiliki
berbagai jenis yang dikembangkan berdasarkan tujuan
pembelajaran, karakteristik materi, dan metode pendekatan yang
digunakan. Berikut ini adalah beberapa jenis LKPD yang umum
ditemui seperti:

1) LKPD Aplikatif-Integratif yang dikembangkan dengan
pendekatan tertentu seperti Pendidikan Matematika Realistik
(PMR). Jenis LKPD ini tidak hanya berisi soal-soal latihan
tetapi juga mengajak siswa untuk mengaplikasikan konsep
matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari secara
terintegrasi. LKPD semacam ini membantu siswa mengaitkan
materi pembelajaran dengan masalah nyata, sehingga
meningkatkan motivasi dan pemahaman konseptual.
Penelitian yang mengembangkan LKPD jenis ini
menunjukkan bahwa produk LKPD memiliki validasi tinggi

dari ahli dan layak digunakan dalam pembelajaran
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matematika untuk membantu siswa menguasai materi secara
lebih mendalam.*

2) LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL). LKPD ini
dirancang dengan fokus pada pengembangan kemampuan
pemecahan masalah siswa, bukan hanya pada penguasaan
materi faktual. Melalui model PBL, siswa diberikan masalah
kontekstual yang menuntut mereka berpikir kritis dan kreatif
untuk menemukan solusi. Hal ini bertujuan mengoptimalkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih tinggi, terutama
kemampuan matematis siswa dalam memecahkan persoalan
kompleks, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian yang
menganalisis efektivitas model pembelajaran PBL terhadap
hasil belajar matematika.3!

3) LKPD Berbasis Kontekstual, yang sifatnya mengaitkan
materi pembelajaran dengan situasi dan lingkungan sekitar
siswa. LKPD ini dirancang untuk meningkatkan minat dan
keaktifan belajar siswa dengan menggunakan konteks yang
dekat dengan pengalaman mereka sehari-hari. Pengembangan

LKPD berbasis kontekstual juga terbukti dapat meningkatkan

%0 Yolanda S.M. Tarigan and Pargaulan Siagian, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Di SMA N.1 Silima
Pungga-Pungga,”  JURNAL  SOCIAL  LIBRARY 2, no. 1 (2022): 8-16,
https://doi.org/10.51849/sl.v2i1.58.

31 Astuti Astuti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem
Based Learning (PBL) Untuk Kelas VII SMP/MTs Mata Pelajaran Matematika,” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2021): 101124,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i2.573.
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kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik serta
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna.*?

LKPD juga dapat dibedakan berdasarkan aspek kognitif
yang dikembangkan, seperti LKPD yang berfokus pada tingkatan
kognitif rendah seperti: mengingat dan memahami dan
mengaplikasikan,  kognitif ~ tinggi  seperti:  menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Penggunaan jenis LKPD yang
variatif disarankan agar pembelajaran matematika tidak hanya
menekankan pada hafalan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa sesuai dengan tujuan  kurikulum.
pengembangan dan penyusunan LKPD perlu memperhatikan
kelayakan isi, bahasa, dan penyajian agar dapat digunakan secara
efektif dalam proses belajar mengajar dan mendukung pencapaian
kompetensi siswa secara optimal.3

c. Syarat —syarat lembar kerja peserta didik

Dalam penyusunan LKPD terdapat syarat — syarat yang
harus diperhatikan yaitu sebgai berikut:

1) Syarat didaktik, yaitu ketentuan yang menekankan agar

LKPD dapat digunakan oleh semua peserta didik, baik yang

32 Maria Elisha Otis, Yula Miranda, and Titin Purnaningsih, “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Kontekstual Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X Di Sma
Negeri 5 Palangka Raya,” BiosciED: Journal of Biological Science and Education 1, no. 1 (2020):
25-30, https://doi.org/10.37304/bed.v1i1.2199.

3 Anita Setiyaningsih, Muhammad Ridlo Yuwono, and Septiana Wijayanti, “Analisis
Kelengkapan LKPD Sebagai Media Pembelajaran Matematika Peserta Didik,” WIDYA
DIDAKTIKA - Jurnal Illmiah  Kependidikan 1, no. 2 (2022): 4247,
https://doi.org/10.54840/juwita.v1i2.68.
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berkemampuan tinggi maupun rendah. LKPD yang baik
lebih  mengutamakan proses pemahaman  konsep
dibandingkan hanya pada hasil.

Syarat konstruksi, yaitu syarat yang berhubungan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, pemilihan kosakata,
tingkat kesulitan, serta kejelasan petunjuk yang ada di
dalam LKPD.

Syarat teknis, yaitu syarat yang berkaitan dengan tampilan
LKPD, meliputi kerapihan tulisan, penggunaan gambar, dan
desain penyajian agar menarik serta mudah dipahami

siswa.3

d. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

Tujuan- Tujuan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Memudahkan peserta didik berinteraksi dengan materi yang
diajarkan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien.

Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan
peserta didik terhadap materi sehingga mereka dapat

memahami dan menginternalisasi konsep secara baik.

3 Nurhasanah, “Pengembangan LKPD Pada Materi Perpangkatan,” 951-952. Jurnal
Perencanaan Pembelajaran 14, no. 65 (2019): 14-65.
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Melatih kemandirian belajar peserta didik, memberikan
ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan
bertanggung jawab atas proses belajarnya.

Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada
peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran dapat lebih
terstruktur dan terorganisir.

LKPD bertujuan mempercepat pencapaian kompetensi
dasar dan materi pembelajaran, serta menjadi sarana bantu

yang efektif dalam proses belajar mengajar

e. Fungsi lembar kerja peserta didik

Adapun beberapa fungsi Lembar Kegiatan Peserta Didik sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Membantu peserta didik menemukan konsep materi yang
sedang dibahas, sehingga mereka dapat memahami dengan
lebih baik.

Membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan
beberapa konsep yang telah ditemukan dalam
pembelajaran.

Berfungsi sebagai penuntun belajar, yang memandu
langkah-langkah aktivitas peserta didik secara terstruktur.
Sebagai penguatan materi, membantu menguatkan

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
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5) Digunakan sebagai petunjuk praktikum atau kegiatan
lapangan, memberikan instruksi yang jelas bagi aktivitas
belajar praktis.®

Komponen-komponene LKPD

Ada beberapa komponen Lembar Kerja Peserta Didik yang harus
dipenuhi demi terciptanya bahan ajar yang baik sehingga proses
pembelajaranpun akan berjalan baik demi mencapai tujua dalam
pembelajaran, komponen tersebut adalah sebagai berikut:

1) Judul

Berisi topik pokok atau tema yang akan dipelajari oleh peserta

didik. Komponen ini biasanya mencakup juga mata pelajaran,

semester, dan tempat pelaksanaan pembelajaran.

2) Petunjuk Belajar

Memberikan arahan atau cara penggunaan LKPD sehingga

peserta didik tahu bagaimana melaksanakan kegiatan yang ada

dalam lembar Kerja tersebut.

3) Kompetensi Dasar atau Materi Pokok

Menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi utama

yang menjadi fokus pembelajaran.

4) Informasi Pendukung

% Primanita Sholihah Rosmana et al., “Penerapan LKPD Terhadap Efektivitas
Pembelajaran Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (2024):

3082-88.
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Berisi uraian singkat, ringkasan materi, atau informasi
tambahan yang relevan untuk membantu peserta didik
memahami tugas atau kegiatan.
5) Tugas-tugas atau Langkah Kerja
Merupakan pokok aktivitas yang harus dilakukan peserta didik
dalam bentuk perintah atau langkah-langkah yang terstruktur
agar peserta didik dapat belajar secara aktif dan mandiri.
6) Penilaian
Komponen ini memuat Kriteria atau alat ukur yang digunakan
untuk menilai hasil kerja peserta didik sebagai bagian dari
evaluasi pembelajaran.®
g. Langkah - langkah lembar kerja peserta didik
Lembar kerja peserta didik disusun untuk menunjang proses
pembelajaran peserta didik. Langkah-langkah membuat LKPD

disajikan pada gambar 2.1 berikut ini:

3% Pemahaman Siswa et al., “No Title” 3, no. 1 (2023): 107-14.
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Gambar 2.1

Langkah — langkah penyusunan LKPD

melakukan
analisis kurikulu

O

O

O

menulis LKPD

Adapun langkah — langkah membuat LKPD yaitu:

1)

2)

Melakukan Analisis Kurikulum

Langkah pertama adalah menganalisis kurikulum yang
digunakan untuk menentukan materi pokok, pengalaman
belajar peserta didik, dan kompetensi dasar yang akan dicapai.
Hal ini penting untuk memastikan materi yang akan
dimasukkan dalam LKPD sesuai dengan kebutuhan dan tahap
perkembangan siswa.

Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Pada tahap ini disusun peta kebutuhan LKPD, yang berfungsi
untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus dibuat dan

berurutan sesuai dengan materi serta kompetensi yang
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diajarkan. Ini membantu menjaga kesinambungan dan
keterpaduan isi LKPD.

3) Menentukan Judul LKPD
Judul LKPD dipilih berdasarkan analisis standar kompetensi
dan kompetensi dasar, materi pokok, atau pengalaman belajar.
Judul ini harus jelas dan mencakup ruang lingkup materi yang
tidak terlalu luas agar fokus pembelajaran lebih terarah.

4) Penulisan LKPD
Penulisan LKPD meliputi perumusan kompetensi dasar yang
akan dikuasai peserta didik, menentukan alat penilaian yang
sesuai, menyusun materi pembelajaran secara sistematis dan
logis, serta memperhatikan struktur LKPD yang terdiri dari
judul, petunjuk belajar, kompetensi yang dicapai, informasi
pendukung, tugas dan langkah kerja, dan penilaian.®®

3. Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar
hasil belajar dalam konteks pendidikan merujuk pada

perubahan kemampuan atau kompetensi peserta didik yang terjadi

setelah mengikuti suatu proses pembelajaran. Menurut Sobron Adi

Nugraha hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang

dapat diobservasi dan diukur setelah adanya interaksi belajar, yang

37 Otis, Miranda, and Purnaningsih, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Kontekstual Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X Di Sma Negeri 5 Palangka Raya.”

% Tarigan and Siagian, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Dengan Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Di SMA N.1 Silima Pungga-Pungga.”
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mencakup peningkatan kemampuan intelektual, sikap positif, dan
keterampilan praktis secara berkelanjutan. 3 Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran,
sedangkan menurut lyan Nurdiyan Haris dkk Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menjalani proses
pembelajaran dengan rasa percaya diri dan tanggung jawab yang
lebih baik dibandingkan peserta didik dengan motivasi rendah.
Motivasi belajar dibedakan menjadi dua kategori, yaitu motivasi
intrinsik (dari dalam diri siswa seperti keinginan mempelajari
materi) dan motivasi ekstrinsik (faktor luar seperti hadiah atau
pujian).*°

Hasil belajar terdiri dari tiga aspek, seperti yang
dikemukakan oleh Bloom dalam Sudjana, membedakan hasil
belajar menjadi tiga aspek sebagai berikut: Pertama, Aspek
kognitif, merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis. Kedua,
Aspek afektif, merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan
sikap atau tingkah laku siswa seperti perhatian, disiplin, motivasi

belajar dan menghargai guru serta teman sekelas. Ketiga, Aspek

39 Suhery, Trimardi Putra, and Jasmalinda, “Studi Pengaruh Daring Learning Terhadap
Hasil Belajar Matematika Kelas Iv,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 3 (2020): 1-4.

%0 Tyan Nurdiyan Haris et al., “Hasil Belajar Penjas Peserta Didik Ditinjau Dari Segi
Motivasi,” Biormatika : Jurnal Ilmiah Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 10, no. 1 (2024):
1-9, https://doi.org/10.35569/biormatika.v10i1.1909.
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psikomotor, meliputi hasil belajar tentunya berhubungan dengan
keterampilan serta kemampuan bertindak.*!

Selain aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang
menjadi tolok ukur hasil belajar, penting juga untuk memahami
bahwa proses pembelajaran tidak hanya menghasilkan perubahan
yang bersifat sementara, melainkan harus mampu menciptakan
perubahan yang berkelanjutan dan bermakna pada peserta didik.
Hal ini berarti bahwa hasil belajar idealnya mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, mengembangkan
kreativitas, serta membentuk karakter positif yang dapat bertahan
dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
kualitas proses pembelajaran menjadi kunci utama agar hasil
belajar yang dicapai benar-benar optimal dan sesuai dengan tujuan
pendidikan.

Peranan guru dalam proses pembelajaran sangat
menentukan keberhasilan pencapaian hasil belajar. Guru tidak
hanya sebagai penyampai materi, melainkan juga sebagai
motivator dan fasilitator yang mampu menciptakan suasana belajar
yang kondusif serta menyesuaikan metode pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik. Dengan demikian, guru dapat

membantu meningkatkan motivasi belajar, baik intrinsik maupun

41 A DrJulhadi, M, HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK, ed. M.S.I Nur Kholik (JI.
Tamansari Km.2,5 Kota Tasikmalaya, Jawa Barat, n.d.).
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ekstrinsik, sehingga peserta didik lebih aktif dan bertanggung
jawab dalam mengikuti proses pembelajaran.*?
b. Faktor — faktor hasil belajar

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat dibagi
menjadi dua kelompok utama, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

Faktor internal berasal dari dalam diri peserta didik sendiri,
seperti kecerdasan atau intelegensi, minat, motivasi belajar,
perhatian, ketekunan, sikap, dan kondisi fisik serta kesehatan.
Faktor-faktor ini sangat menentukan seberapa baik seorang siswa
dapat memahami, menyerap, dan menerapkan materi pembelajaran.
Motivasi belajar misalnya, sangat memengaruhi kesiapan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran, sementara sikap positif
terhadap pelajaran dan guru dapat meningkatkan minat belajar
yang berdampak pada hasil yang lebih baik.

Sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar
siswa yang mempengaruhi proses belajar mereka. Faktor eksternal
ini meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Lingkungan keluarga yang harmonis dan mendukung sangat
berkontribusi positif terhadap hasil belajar karena memberi rasa
aman dan dukungan emosional kepada siswa. Lingkungan sekolah

juga memiliki peran penting, terutama melalui metode pengajaran

%2 Haris et al., “Hasil Belajar Penjas Peserta Didik Ditinjau Dari Segi Motivasi.”
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guru, fasilitas yang tersedia, iklim sekolah, dan budaya sekolah
yang menumbuhkan disiplin serta semangat belajar. Selain itu,
interaksi dengan teman sebaya dalam lingkungan sekolah turut
memengaruhi motivasi dan cara belajar siswa.

Selain faktor internal dan eksternal tersebut, terdapat pula
aspek psikologis yang mempengaruhi kualitas belajar, seperti
kesiapan mental, bakat, dan kemampuan menyesuaikan diri dengan
situasi belajar yang baru. Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan
menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang
optimal. Oleh karena itu, keberhasilan belajar bukan hanya
tergantung pada satu faktor saja, melainkan hasil dari gabungan
berbagai faktor yang mempengaruhi individu secara holistik.*®

4. pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education
a. pengertian Realistic Mathematics Education

Realistic Mathematics Education (RME) adalah sebuah
pendekatan dalam pembelajaran matematika yang bertujuan untuk
membawa matematika lebih dekat dengan pengalaman nyata dan
kehidupan sehari-hari siswa. Menurut Marja Van den Heuvel-
Panhuizen and Paul Drijvers, matematika merupakan bagian dari

aktivitas manusia, dan dengan demikian proses belajar matematika

43 Yandi Andri, Anya Nathania Kani Putri, and Yumna Syaza Kani Putri, “Faktor-Faktor
Yang Mempengarui Hasil Belajar Peserta Didik (Literature Review),” Jurnal Pendidikan Siber
Nusantara 1, no. 1 (2023): 13-24.



36

seharusnya dimulai dari masalah-masalah kontekstual atau situasi
nyata yang bisa dipahami oleh siswa.*

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan
pendekatan pembelajaran matematika yang menekankan konstruksi
pengetahuan oleh siswa melalui aktivitas yang terkait dengan
realitas atau konteks kehidupan sehari-hari mereka. Konsep utama
RME adalah proses matematisasi, yaitu pengembangan ide-ide
matematika secara bertahap mulai dari pemecahan masalah yang
konkret menuju bentuk yang lebih formal. Dalam proses ini, peran
guru berubah dari sekadar validator jawaban menjadi fasilitator
yang membimbing dan menghargai kontribusi siswa. RME
memanfaatkan lingkungan dan pengalaman sehari-hari siswa
sebagai sumber belajar, sehingga proses pembelajaran matematika
menjadi lebih bermakna dan relevan bagi mereka.

Realistic Mathematics Education (RME) bukan sekadar
metode pembelajaran, tetapi suatu model pengembangan
pembelajaran matematika yang berlandaskan pada prinsip bahwa
matematika adalah bagian dari aktivitas manusia yang harus
dikaitkan dengan konteks dunia nyata siswa. Dalam RME,
matematika dipelajari melalui aktivitas yang bermakna dan

kontekstual, sehingga siswa dapat membangun konsep matematika

4 Marja Van den Heuvel-Panhuizen and Paul Drijvers, “Realistic Mathematics
Education,” Encyclopedia of Mathematics Education, 2014, 521-25, https://doi.org/10.1007/978-
94-007-4978-8 170.
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secara bertahap dari situasi yang konkret menuju bentuk yang lebih
abstrak dan formal.*

Proses pembelajaran pada RME melibatkan penemuan
terbimbing di mana siswa didorong untuk aktif menyelidiki,
berdiskusi, dan berkolaborasi dalam memecahkan masalah
kontekstual. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator
yang membimbing dan menghargai setiap pemikiran atau strategi
penyelesaian yang dikemukakan siswa. Hal ini mengubah peran
guru dari pengajar tradisional menjadi pendamping belajar yang
mendukung siswa dalam membangun pengetahuan secara mandiri
dan kritis.*

Penerapan pendekatan RME bertujuan untuk mendorong
keterlibatan aktif siswa, mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, serta meningkatkan pemahaman konsep matematika secara
mendalam. Melalui tahapan seperti memahami, menyelesaikan,
mendiskusikan, dan menyimpulkan masalah kontekstual, RME
membangun suasana belajar kolaboratif dan interaktif. Prinsip
utama RME adalah siswa membangun dan menemukan
pemahaman konsep matematika melalui pengalaman langsung,

bukan semata-mata menerima pengetahuan secara pasif dari guru.

4 Wahyudi, “Pengembangan Model Realistic Mathematics Education (RME) Dalam
Peningkatan Pembelajaran Matematika Bagi Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar,” Jurnal
Pedagogik Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2016): 47-57.

4 Shelly Agustiani, “Penerapan Bahan Ajar Matematika Berbasis Rme Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa,” Jurnal Peka 2, no. 2 (2019): 65-72,
https://doi.org/10.37150/jp.v2i2.1118.
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Dengan demikian, RME diharapkan mampu mengubah pandangan
siswa terhadap matematika dari mata pelajaran yang sulit dan
membosankan menjadi sesuatu yang bermakna, kontekstual, dan
menyenangkan.*’
b. Prinsip dan karakteristik Realistic Mathematics Education
Prinsip utama Realistic Mathematics Education (RME)
meliputi tiga hal pokok, yaitu:

1. Guided reinvention atau penemuan kembali secara terbimbing,
di mana siswa diarahkan untuk menemukan kembali konsep
matematika dengan bimbingan guru melalui proses
matematisasi yang bertahap.

2. Didactical phenomenology atau fenomena didaktis, yaitu
penggunaan situasi atau masalah nyata sebagai titik awal
pembelajaran.

3. Self-developed models atau pengembangan model sendiri,
yakni siswa didorong membuat model atau cara mereka sendiri
dalam memahami dan menyelesaikan masalah sebelum sampai
pada bentuk formal.*8

Prinsip ini menegaskan bahwa matematika merupakan

aktivitas manusia yang dapat dipelajari melalui masalah yang dekat

47 Eneng Indriyani Fitri Hidayat, Indhira Asih Vivi Yandhari, and Trian Pamungkas
Alamsyah, “Efektivitas Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V,” Jurnal llmiah Sekolah Dasar 4, no.
1 (2020): 106, https://doi.org/10.23887/jisd.v4i1.21103.

“8 Fidi Dwi Anita Rahmatunisa, “Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education
(Rme) Melalui Perangkat Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa,” Jurnal
PEKA (Pendidikan Matematika) 3, no. 2 (2020): 54-59, https://doi.org/10.37150/jp.v3i2.787.
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dengan kehidupan siswa. Dalam prosesnya, siswa diberi

kesempatan menemukan konsep secara mandiri dengan arahan

guru. Selain itu, RME juga menekankan bahwa penyelesaian
masalah tidak hanya memiliki satu cara, serta pentingnya interaksi
antara guru dan siswa untuk membangun pemahaman yang lebih
bermakna.

Karakteristik RME mencakup lima hal utama:

1. Adanya masalah kontekstual sebagai titik awal dalam
pembelajaran matematika.

2. Pemanfaatan model atau alat perantara (seperti skema, bagan,
atau diagram) yang berfungsi menjembatani strategi sederhana
menuju bentuk matematika yang lebih formal.

3. Siswa diberi ruang untuk berperan aktif dalam membangun
pengetahuan dan strategi pemecahan masalah.

4. Adanya interaksi melalui diskusi, kerja sama, negosiasi, serta
evaluasi bersama antara guru dan siswa.

5. Adanya keterkaitan antar topik matematika sehingga
pembelajaran lebih menyeluruh, bermakna, dan sesuai dengan

konteks nyata.*

49 | Made Bawa Mulana, Pendidikan Matematika Realistik Dalam Pendidikan
Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, vol. 44, 2021.
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c. Strategi pembelajaran Realistic Mathematics Education
Dalam pembelajaran Realistic Mathematics Education
terdapat dua prinsip penting, yaitu prinsip utama dan prinsip
pembelajaran:
1. Prinsip Utama
Matematika dipandang sebagai aktivitas manusia, sehingga
tidak cukup hanya diajarkan, melainkan perlu dibelajarkan
melalui pengalaman. Proses belajar dimulai dari masalah yang
berasal dari kehidupan sehari-hari dan dekat dengan realitas
yang dialami siswa.
2. Prinsip Pembelajaran
Dalam proses belajar, siswa didorong untuk memahami hal-hal
baru, baik berupa fakta maupun hubungan matematika, seperti
pola, sifat-sifat, atau rumus tertentu, yang masih asing bagi
mereka.>°
d. Fungsi dan manfaat Realistic Mathematics Education
Fungsi utama dari Realistic Mathematics Education (RME)
adalah menjadikan pembelajaran matematika lebih bermakna dan
relevan bagi siswa dengan mengaitkan konsep-konsep matematika
ke dalam konteks kehidupan nyata. RME memfasilitasi siswa
untuk membangun pengetahuan matematika mereka sendiri

melalui masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari,

50 Mathematics Education et al., “KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA UNTUK SISWA KELAS IV SDN 2 TONATAN DENGAN PENDEKATAN
PMRI” 3, no. 1 (2018): 7-11.
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sehingga mereka mampu melihat keterkaitan antara materi
matematika dan realitas yang mereka alami. Dengan demikian,
RME membantu mengatasi siswa bahwa matematika adalah ilmu
yang abstrak dan sulit dipahami dengan menghadirkannya konteks
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada penyampaian materi yang nyata, relevan dengan
kehidupan siswa, dan mendorong siswa untuk dapat menerapkan
pengetahuan yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.>!
Manfaat utama penerapan RME meliputi peningkatan
pemahaman konsep, minat, motivasi, dan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran matematika. Siswa menjadi lebih aktif serta
terdorong untuk berpikir Kkritis dan kreatif karena mereka diajak
memecahkan masalah nyata, berdiskusi, bekerja sama, dan
mengemukakan pendapat dalam suasana belajar yang kolaboratif
dan menyenangkan. Selain itu, RME juga melatih siswa untuk
tidak mudah melupakan materi karena konsep yang diterima
diperoleh melalui pengalaman langsung dan kontekstual.
Keterlibatan aktif ini membuat pembelajaran matematika tidak
hanya sekadar menghafal rumus, tetapi juga memahami kapan dan

bagaimana penerapannya dalam keseharian.>

1 Anita Rahmatunisa, “Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (Rme)
Melalui Perangkat Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa.”

52 Astuti Astuti, “Penerapan Realistic Mathematic Education (Rme) Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas Vi Sd,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1
(2018): 49-61, https://doi.org/10.31004/cendekia.v2il1.32.
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e. Jenis — jenis Realistic Mathematics Education
Realistic Mathematics Education (RME) tidak memiliki
jenis yang berbeda-beda secara formal, melainkan merupakan satu
pendekatan pembelajaran matematika yang dapat diterapkan
dengan berbagai model dan metode sesuai konteks pembelajaran.

Namun, secara umum, RME bisa dipahami melalui variasi atau

jenis penerapannya yang menekankan beberapa aspek kunci.

Jenis-jenis RME sering dikaitkan dengan berbagai cara
guru menyajikan materi dan mengelola pembelajaran, antara lain:

1. Pendekatan berbasis masalah kontekstual yang nyata dan dapat
dibayangkan oleh siswa sebagai titik awal pembelajaran.
Masalah ini berfungsi untuk memancing siswa dalam
membangun konsep matematika secara aktif.

2. Pendekatan menggunakan model matematika yang progresif
sebagai jembatan dari situasi konkrit ke tingkat abstrak, yang
disebut matematisasi progresif.

3. Pendekatan kolaboratif yang melibatkan kontribusi dan
interaksi aktif siswa dalam menyelesaikan masalah melalui
diskusi dan negosiasi ide.

4. Penerapan pembelajaran yang mengintegrasikan realitas
kehidupan sehari-hari siswa sehingga pembelajaran menjadi

bermakna dan relevan.
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5. Pendekatan yang menekankan proses konstruksi pengetahuan
dari hasil eksplorasi siswa sendiri, bukan sekadar pemberian
pengetahuan dari guru.

RME secara fleksibel dapat diterapkan dalam berbagai bentuk
pembelajaran baik secara individual, kelompok, maupun kelas
secara keseluruhan dengan menyesuaikan kondisi, karakteristik
siswa, dan materi yang diajarkan. Pendekatan ini bukanlah jenis
pembelajaran yang terpisah-pisah melainkan satu kesatuan yang
terdiri atas berbagai strategi yang menumbuhkan pembelajaran
aktif, kreatif, dan kontekstual.®

Langkah — langkah Realistic Mathematics Education

Langkah-langkah Realistic Mathematics Education (RME)
menurut Wijaya (2012) dimulai dengan menghadirkan masalah
nyata yang dekat dengan pengalaman siswa sebagai titik awal
pembelajaran. Dari masalah tersebut, guru mengidentifikasi konsep
matematika yang sesuai, lalu menyusunnya secara sistematis
berdasarkan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, pembelajaran
diarahkan secara bertahap dari situasi nyata menuju bentuk
matematika formal melalui proses membuat asumsi, generalisasi,
hingga formalisasi. Setelah masalah dikonversi ke dalam bentuk

matematika, siswa menyelesaikannya dalam ranah matematika

%3 E Ergusni, “Pembelajaran Matematika Dengan Penerapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (Rme) Di Sekolah,” AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, 2006,
http://eprints.umsb.ac.id/193/%0Ahttp://eprints.umsb.ac.id/193/1/Ergusni R1 UM Sumbar STKIP

Abdi PYK.pdf.
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formal. Tahap terakhir adalah menerjemahkan kembali solusi ke

dalam situasi nyata serta meninjau keterbatasan dari solusi

tersebut.

Penerapan RME dapat dibagi dalam beberapa tahap:

1.

guru memberikan masalah kontekstual yang sesuai dengan
pengalaman siswa untuk dieksplorasi.

Pengembangan model simbolik, siswa mengembangkan ide-ide
dari hal konkret menuju bentuk abstrak.

Penjelasan dan pembuktian, siswa diminta mengemukakan
alasan atas jawaban yang mereka berikan, kemudian konsep
diarahkan menuju matematika formal.

hasil pembelajaran dikaitkan kembali dengan kehidupan sehari-

hari siswa agar lebih aplikatif dan bermakna.

langkah-langkah RME dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Memahami konteks atau masalah nyata yang digunakan
sebagai bahan pembelajaran.

Menjelaskan dan mendiskusikan masalah tersebut di kelas.
Menyelesaikan masalah dengan bantuan model, alat peraga,
atau strategi yang sesuai.

Membahas dan menegaskan konsep matematika yang muncul
dari penyelesaian masalah.

Menghubungkan hasil pembelajaran dengan kehidupan nyata

siswa sehingga matematika yang dipelajari terasa relevan.
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5. Materi kelas IV pelajaran Pembagian dengan Bilangan Satu
Angka
Materi pembelajaran untuk kelas 1V SD mengenai pembagian
dengan bilangan satu angka pada Kurikulum Merdeka mencakup
pengenalan konsep dasar pembagian, cara dan aturan pembagian, serta
penerapan pembagian dalam konteks soal cerita yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Capaian pembelajaran yang diharapkan
adalah agar siswa mampu memahami konsep pembagian secara
konseptual, mempraktikkan teknik pembagian dengan tepat, serta
mengaplikasikan pembagian dalam menyelesaikan masalah sehari-
hari. Tujuan pembelajaran ini adalah siswa dapat menjelaskan arti
pembagian, mengerjakan pembagian bilangan satu angka dengan
benar, dan menyelesaikan persoalan matematika berbentuk cerita yang
melibatkan operasi pembagian. Dengan demikian, siswa tidak hanya
menguasai metode hitung, tetapi juga dapat menghubungkan
pembelajaran matematika dengan konteks nyata yang mereka alami
sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan.Siswa
diajarkan bahwa pembagian adalah proses membagi sejumlah benda
atau bilangan menjadi bagian-bagian yang sama besar. Contohnya,
membagi 24 cokelat kepada 8 anak sehingga tiap anak mendapatkan
bagian yang sama. Materi ini juga menekankan pemahaman tentang

hasil bagi sebagai hasil operasi pembagian, serta latihan penghitungan
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pembagian dengan bilangan satu angka baik secara langsung maupun
bersusun.
1. Pembagian bersusun
Pembagian bersusun adalah cara menghitung pembagian
bilangan dengan menuliskan proses perhitungannya secara
bertahap (bersusun ke bawah). Metode ini digunakan agar
proses pembagian lebih sistematis, terutama ketika bilangan
yang dibagi cukup besar.
a) Kita ingin membagi 48 permen karamel sama rata
terhadap 9 anak. Berapa permen yang akan diterima setiap

anak dan berapa sisanya?

Jumlah permen jumlah anak
Cara meghitung 48 : 9 dengan bersusun
Aturlah pembagian seperti ditunjukan pada gambar di atas
(1) Tulis 5 di atas nilai tempat satuan pada bilangan.

(2) 9 kali 5 sama dengan 45, kemudian tulislah 5 di bawah 8.
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(3) Kurangkan 5 dari 48.
(4) Periksa bahwa sisa pembagian yaitu 3 lebih kecil dari 9.
b) Ayo jawab soal pembagian berikut!
84 :4=
21
4+/84Jawab
-8 (8+4=2 tulis 2 diatas )
04
-4 (4 +4=1tulis 1 diatas )
0
Jadi, 84 +4 =21
Selain itu, pembelajaran fokus pada peningkatan keterampilan siswa
dalam menyelesaikan soal pembagian secara praktis dan kontekstual,
termasuk soal cerita. Siswa dilatih untuk berpikir analitis dan kreatif
melalui berbagai aktivitas pembelajaran seperti mengamati, mencoba,
dan berdiskusi. Contoh soal pembagian kelas 1V seperti membagi
sejumlah permen kepada anak-anak, atau pembagian bilangan dalam
soal operasional, menjadi media yang sering digunakan untuk melatih
pemahaman konsep ini. Pendekatan ini diharapkan membuat siswa
dapat memahami pembagian secara mendalam dan aplikatif dalam

keseharian mereka.**

54 Kementerian Pendidikan et al., Buku Panduan Guru Matematika Untuk Sekolah Dasar
Volume 1 Kelas 1V, 2014.
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B. Kajian Studi Yang Relevan
Dalam pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis metode
eksperimen ini. Peneliti telah menemukan kajian studi yang relevan
peneliti terdahulu dengan berbagai judul di antaranya sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan oleh Ira Syiyadatul Mahiroh, Dyah Tri
Wahyuningtyas, dan Yulianti dari Universitas Kanjuruhan Malang pada
tahun 2020. Judul penelitian ini adalah "Pengembangan Modul Operasi
Hitung Perkalian dan Pembagian Bilangan Cacah Berbasis Realistic
Mathematic Education (RME) Untuk Siswa Kelas Ill Sekolah Dasar".
Kesimpulan penelitian ini adalah Berdasarkan hasil validasi ahli
media, modul ini memperoleh tingkat kevalidan sebesar 96,35%
(sangat valid), sedangkan dari validasi ahli materi memperoleh 75,83%
(valid). Modul yang dikembangkan dinyatakan efektif dengan rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 79,35, melebihi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vyang ditetapkan sebesar 70. Selain itu, aspek
kepraktisan menurut respon guru memperoleh rata-rata 88,57% dengan
kategori sangat baik. Dengan demikian, modul berbasis RME yang
dikembangkan peneliti dinyatakan layak, efektif, dan praktis
digunakan dalam pembelajaran operasi hitung perkalian dan

pembagian bilangan cacah untuk siswa kelas 111 sekolah dasar.>®

% Ira Syiyadatul Mahiroh, Dyah Tri Wahyuningtyas, and Yulianti, “Pengembangan Modul
Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian Bilangan Cacah Berbasis Realistic Mathematic
Education (RME) Untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar,” Seminar Nasional PGSD UNIKAMA 4
(2020): 567-73.
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2. Penelitian ini dilakukan oleh Enggar Maulana Putra pada tahun 2019
dengan judul "Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) Pada Mata Pelajaran
Matematika Materi Pembagian Kelas 111 di MINU Waru 1l Sidoarjo".
Kesimpulan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Penerapan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dalam
pembelajaran matematika materi pembagian pada siswa kelas IlI
MINU Waru Il Sidoarjo dapat terlaksana dengan baik dan
menunjukkan peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran. Aktivitas guru meningkat dari skor 72,1 pada siklus I
menjadi 91,6 pada siklus Il, dan aktivitas siswa meningkat dari skor
71,5 pada siklus | menjadi 88,6 pada siklus I11. Pendekatan RME efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pembagian. Rata-
rata nilai kelas meningkat dari 58,75 pada pra-siklus menjadi 69,16
pada siklus I, dan mencapai 80,83 pada siklus I1. Persentase ketuntasan
siswa secara klasikal juga mengalami peningkatan dari 25% pada pra-
siklus menjadi 70,8% pada siklus | dan 91,6% pada siklus 11, sehingga
memenuhi Kriteria ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan hasil
refleksi, penerapan RME dapat dijadikan alternatif model
pembelajaran matematika guna meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar siswa khususnya pada materi pembagian di kelas rendah

sekolah dasar.®®

% S Syamsiah, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan Realistic
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3. Selanjutnya Penelitian oleh Septia Indah Cahyani (2023) yang berjudul
“Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Berbantuan Media Gelas Berhitung Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika pada Materi Perkalian dan Pembagian”
berkesimpulan bahwa Pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) berbantuan media gelas berhitung berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi
perkalian dan pembagian. Hal ini dibuktikan dari hasil uji Independent
Sample T-test pada hasil posttest yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,032 < 0,05, yang berarti HO ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian, pendekatan RME berbantuan media gelas berhitung efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.>’

4. Selanjutnya hasil Penelitian Anna Nur Khasanah (2022) yang berjudul
“Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V
SD Negeri 2 Sukodadi Tahun Pelajaran 2021/2022” berkesimpulan
bahwa Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Realistic

Mathematic Education (Rme) Pada Mata Pelajaran Matematika,” Selecta Education Jurnal, 2020,
https://ojs.pgsdunimerz.id/sej/article/view/80%0Ahttps://ojs.pgsdunimerz.id/sej/article/download/8
0/60.

5" Muhammad Nu’man, “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Berbantuan Media Gelas Berhitung Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada
Materi  Perkalian Dan  Pembagian,” Aleph 87, no. 12 (2023): 149-200,
https://repositorio.ufsc.br/xmlui/bitstream/handle/123456789/167638/341506.pdf?sequence=1&is
Allowed=y%0Ahttps://repositorio.ufsm.br/bitstream/handle/1/8314/LOEBLEIN%2C LUCINEIA
CARLA pdf?sequence=1&isAllowed=y%0Ahttps://antigo.mdr.gov.br/saneamento/proees.
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Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan hasil
pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana
kelas yang menggunakan pendekatan RME menunjukkan peningkatan
yang lebih signifikan. Dengan demikian, pendekatan RME efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah siswa.>®

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika di sekolah dasar mampu membentuk
kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis pada peserta didik.
Namun, siswa kelas IV SDN 2 Gedung Wani menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika masih tergolong rendah. Salah satu faktor penyebabnya
adalah penggunaan bahan ajar yang belum sepenuhnya kontekstual dan
cenderung bersifat teoritis. Hal ini menyebabkan peserta didik kesulitan
dalam menghubungkan materi matematika dengan kehidupan nyata,
sehingga berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah metode
Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep
matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini

memiliki  karakteristik ~ seperti penggunaan masalah kontekstual,

% Maryono and Hendra Budiono, “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SD
Negeri 2 Sukodadi Tahun Pelajaran 2021/2022,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2020): 3(2), 524-32,
https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971.
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keterlibatan siswa dalam menemukan dan membangun konsep
matematika, serta adanya proses matematisasi horizontal dan vertikal.
Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami
konsep-konsep matematika melalui pengalaman nyata dan proses berpikir
aktif.

Dalam konteks pembelajaran di SDN 2 Gedung Wani, dibutuhkan
bahan ajar yang tidak hanya berfungsi sebagai media penyampai materi,
tetapi juga sebagai sarana pengembangan kemampuan berpikir Kkritis dan
pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar
berbasis RME menjadi langkah strategis untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran, memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih
mendalam, serta mendukung peningkatan hasil belajar.>®
Kerangka berfikir penelitian di atas di gambarkan pada gambar 2.2 sebagai

berikut

% AAN FEBRIADI KURNIA PUTRA, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd)
Berbasis Model Icare (Introduction, Connect, Apply, Reflect, Extend) Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Matematika Smp,” 2024.
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Gambar 2.2 kerangka berfikir
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Bagan di atas menggambarkan alur pengembangan bahan ajar matematika

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) dengan menggunakan model

ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan utama:

1.

4.

Analysis (Analisis)

Tahap ini menganalisis kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, serta
kompetensi dasar yang harus dicapai. Analisis dilakukan untuk
mengetahui permasalahan yang ada, seperti rendahnya hasil belajar siswa
kelas IV SDN 2 Gedung Wani serta belum tersedianya LKPD berbasis
RME. €

Design (Perancangan)

Pada tahap ini disusun rancangan bahan ajar sesuai hasil analisis.
Rancangan mencakup pemilihan materi, metode RME, penyusunan peta
bahan ajar, serta penentuan strategi penyajian agar kontekstual dan sesuai
dengan pengalaman siswa.

Development (Pengembangan)

Tahap ini merupakan proses pembuatan produk berupa bahan ajar berbasis
RME. Produk dikembangkan dengan memperhatikan aspek bahasa,
tampilan, kejelasan instruksi, serta penyertaan soal kontekstual yang
mendukung ketercapaian kompetensi. 5

Implementation (Implementasi)

60 Tingkat Tinggi, Mata Pelajaran, and Tematik Kelas, “Pengembangan E-Lkpd Berbasis
Kemampuan Berpikir” 5, no. 2 (2021): 301-11.

61 Nancy Angko dan Mustaji, “Pengembangan Bahan Ajar Dengan Model Addie Untuk Mata
Pelajaran Matematika Kelas 5 Sds Mawar Sharon Surabaya,” n.d., 1-15.
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Bahan ajar yang telah dikembangkan kemudian diterapkan di kelas 1V
SDN 2 Gedung Wani. Pada tahap ini dilakukan uji coba pembelajaran
untuk melihat efektivitas penggunaan bahan ajar terhadap aktivitas belajar
dan hasil belajar siswa.

. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas bahan ajar yang
dikembangkan, baik dari segi kelayakan, kepraktisan, maupun efektivitas.
Evaluasi melibatkan validasi ahli, respon guru dan siswa, serta analisis

hasil belajar.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Research and Development
(R&D). yang bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar matematika
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) guna meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas 4 SDN 2 Gedung Wani. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE,
yang terdiri atas lima tahap: Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Setiap tahap dilakukan secara sistematis
mulai dari analisis kebutuhan, desain bahan ajar, pengembangan dan
validasi produk, implementasi pada siswa, hingga evaluasi hasil
pembelajaran.
Penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari lima tahap utama, yaitu

1. Analysis (Analisis): Mengidentifikasi kebutuhan, masalah pembelajaran,
dan target kompetensi siswa. Tahap ini sebagai dasar untuk merumuskan
solusi pembelajaran yang tepat.

2. Design (Desain): Merancang tujuan instruksional, strategi pembelajaran,
media, dan evaluasi yang akan digunakan.

3. Development (Pengembangan): Menghasilkan materi pembelajaran, media
pendukung, serta melakukan validasi dan revisi formatif berdasarkan

feedback.

56
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4. Implementation  (Implementasi): Melaksanakan ~ pembelajaran  di
lingkungan nyata dan melibatkan guru serta siswa secara aktif.

5. Evaluation (Evaluasi): Menilai sejauh mana kualitas dan keberhasilan
produk pembelajaran serta proses pembelajaran, termasuk evaluasi

formatif dan sumatif.%?

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang akan digunakan pada penelitian ini
yaitu model desain pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Model pengembangan ini
menggunakan 5 tahapan yaitu sebagai berikut:
1. Analisis (Analysis)

Analisis, menurut bahasa peneliti, dapat diartikan sebagai suatu
aktivitas berfikir dan kegiatan yang terdiri dari serangkaian proses
seperti mengurai, membedakan, memilah, dan mengelompokkan
sesuatu menurut Kriteria tertentu untuk kemudian dicari kaitannya dan
ditafsirkan maknanya secara sistematis. Dalam konteks penelitian,
analisis adalah usaha untuk menguraikan suatu pokok kajian menjadi
bagian-bagian kecil sehingga dapat dikenali tanda-tanda komponen,

fungsi masing-masing bagian, serta hubungan antar bagian tersebut

%2 Fitria Hidayat and Muhamad Nizar, “MODEL ADDIE (ANALYSIS, DESIGN,
DEVELOPMENT, IMPLEMENTATION AND EVALUATION) DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM,” Jurnal Inovasi Pendidikan Agama Islam (JIPAI) 1, no. 1
(2021): 28-38, https://d1wqtxtslxzle7.cloudfront.net/111186059/pdf-
libre.pdf?1707145124=&response-content-
disposition=inline%3B+filename%3DModel_Addie_Analysis_Design_Development.pdf&Expires
=1726424196&Signature=SgUFUgisZBELLrsnJOp4-
1KYm~DwvorPkClYNhJJCU760ebbl AdoPY6Ujp.
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dalam suatu keseluruhan yang terpadu. Dengan demikian, analisis
bertujuan memperoleh pengertian dan pemahaman yang tepat dari objek
yang diteliti.®3

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan secara
menyeluruh yang mencakup identifikasi masalah, analisis kesenjangan
antara kondisi saat ini dan yang diharapkan, serta analisis tugas,
konteks, dan tujuan pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk
menentukan permasalahan yang dihadapi peserta didik serta kebutuhan
pembelajaran yang harus dipenuhi agar produk yang dikembangkan
dapat tepat sasaran. Selain itu, tahapan ini juga mencakup pemahaman
karakteristik peserta didik dan kondisi lingkungan belajar yang
berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil dari
tahap Analysis akan menjadi dasar yang kuat untuk merancang desain
pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan riil di
lapangan. Tahapan ini diikuti oleh identifikasi materi dan evaluasi awal
agar produk yang dikembangkan benar-benar relevan dan bermanfaat

dalam meningkatkan kompetensi peserta didik.%*

. Design

Tahap Design (Desain) dalam model ADDIE berfokus pada
perencanaan program pembelajaran yang mencakup pemilihan metode

pengajaran, pengembangan materi, dan perancangan aktivitas

83 Sutanto Priyo Hastono, “Anallisis Data,” Depok: Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia, 2006, 1-212.

8 Uin Sultan Syarif Kasim and Kata Kunci, “Pengembangan Model ADDIE (Analisys,
Design, Development, Implemetation, Evaluation),” Jurnal Pendidikan Tambusai 8 (2024):

46363-609.
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pembelajaran yang terstruktur untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Model ini memberikan pendekatan yang sistematis dan
fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan berbagai jenis
pembelajaran, serta menekankan pentingnya evaluasi untuk memastikan
efektivitas pembelajaran.
Dalam tahap Design, peneliti atau pengembang melakukan perencanaan
rinci tentang bagaimana materi dan metode pembelajaran akan disusun
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dan tujuan
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk menciptakan kerangka
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pemahaman dan
keterampilan peserta didik secara autentik dan inovatif. Desain ini juga
harus mempertimbangkan kesesuaian dengan konteks dan sumber daya
yang tersedia, sehingga menghasilkan pembelajaran yang efektif dan
efisien.®®
3. Development

Tahap Development merupakan fase di mana materi pembelajaran
dikembangkan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat pada tahap
Design. Model ini memberikan pendekatan yang sistematis dan
fleksibel sehingga dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks
pembelajaran, baik tatap muka maupun daring. Filosofi dari ADDIE
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, berfokus pada

pengembangan produk pembelajaran yang inovatif, autentik, dan

8 Fitria Hidayat and Muhamad Nizar, “Model Addie (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Inovasi
Pendidikan Agama Islam (JIPAI) 1, no. 1 (2021): 28-38, https://doi.org/10.15575/jipai.v1i1.11042.
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relevan. Dengan demikian, penggunaan model ADDIE dapat membantu
menghasilkan pembelajaran yang terencana, efektif, dan dapat
dievaluasi secara berkelanjutan untuk perbaikan.
Model ADDIE mencakup semua tindakan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan dari rancangan produk. Kerangka konseptual untuk
penerapan media pembelajaran baru telah dibuat selama tahap desain.
Selanjutnya, kerangka konseptual ini direalisasikan menjadi produk
yang siap digunakan pada tahap pengembangan. Sebagai contoh, ketika
penggunaan media baru telah direncanakan pada tahap desain, maka
pada tahap pengembangan dibuat atau dirancang perangkat
pembelajaran yang menggunakan media baru tersebut.%®
4. Implementation

Tahap Implementation merupakan proses pelaksanaan materi
pembelajaran yang telah dikembangkan ke dalam lingkungan belajar
yang sebenarnya. Pada tahap ini, program pembelajaran yang sudah
dirancang dan dikembangkan sebelumnya mulai diterapkan kepada
peserta didik. Implementasi mencakup kegiatan seperti pelatihan bagi
fasilitator atau guru, manajemen kelas selama proses belajar mengajar,
serta dukungan teknis dan administratif guna memastikan kelancaran
dan keberhasilan pelaksanaan program. Tahap ini sangat penting karena

merupakan momen ujicoba langsung terhadap efektivitas materi dan

8 Ibrahim Maulana Syahid, Nur Annisa Istiqomah, and Khoula Azwary, “Model Addie
Dan Assure Dalam Pengembangan Media Pembelajaran,” Journal of International
Multidisciplinary Research 2, no. 5 (2022): 258-68,
https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr.
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metode yang telah dirancang, sekaligus memberikan kesempatan untuk
melakukan penyesuaian bila diperlukan berdasarkan respons peserta
didik dan pengajar
5. Evaluation

Tahap Evaluasi merupakan langkah akhir yang sangat penting
untuk menilai efektivitas dalam keberhasilan program pembelajaran
yang telah dikembangkan. Pada fase ini, dilakukan pengukuran hasil
pelaksanaan pembelajaran, baik secara formatif selama proses
pengembangan maupun secara sumatif setelah implementasi selesai.
Evaluasi bertujuan mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan program
sehingga dapat diperbaiki untuk pengembangan selanjutnya. Proses
evaluasi yang berkelanjutan ini menjamin bahwa tujuan pembelajaran
tercapai secara optimal dan memastikan kualitas serta relevansi materi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan konteks

pembelajaran.

C. Desain Uji Coba Produk
Pada penelitian lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika di
SDN 2 Gedung Wani berbasis Realistic Mathematics Education (RME)
yang telah divalidasi dan diperbaiki, kemudian produk diujicobakan pada
pengguna yaitu guru dan peserta didik. Kegiatan uji coba produk
dilakukan untuk mengetahui respons pengguna melalui penilaian hasil

angket atau kuisioner yang diberikan kepada guru dan peserta didik.
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1. Desain Uji Coba
Uji coba dalam penelitian ini dilaksanakan secara individu
maupun dalam kelompok kecil dengan tujuan untuk mengevaluasi
kelayakan produk yang dikembangkan. Melalui kegiatan uji coba
produk, diharapkan dapat diidentifikasi kekurangan serta kendala yang
terdapat pada produk tersebut. Selanjutnya, saran dan masukan yang
diperoleh dari responden akan dianalisis dan dijadikan bahan
pertimbangan dalam proses revisi dan penyempurnaan produk guna
meningkatkan kualitas dan efektivitasnya.
2. Subjek Uji Coba
Setelah proses pengembangan produk selesai dan dilakukan
revisi, selanjutnya dilaksanakan uji coba validasi menggunakan angket
validasi oleh ahli media dan ahli materi. Selain itu, juga dilakukan
pengumpulan data respon terhadap produk melalui angket respon guru
dan angket respon peserta didik. Uji coba kelompok kecil dilaksanakan
oleh satu orang guru dan sepuluh peserta didik kelas 1V SDN 2
Gedung Wani dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai
respon guru dan peserta didik terhadap produk pengembangan yang

telah dikembangkan.
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D. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dan Instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam

penelitian pengembangan ini yaitu: wawancara, dokumentasi, dan

angket.

a. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara

interaksi langsung antara peneliti dan responden untuk menggali
informasi secara mendalam tentang pandangan, pengalaman, atau
persepsi mereka. Wawancara dapat bersifat terstruktur, semi-
terstruktur, maupun tidak terstruktur tergantung kerangka yang
digunakan. Teknik ini sangat berguna untuk mendapatkan data
kualitatif yang kaya makna.®’
Dalam proses wawancara dilakukan oleh guru kelas IV untuk
memperoleh analisis kebutuhan disekolah dan melakukan
wawancara oleh peserta didik kelas IV untuk memperoleh data
analisis kebutuhan peserta didik.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang

tidak langsung diarahkan pada subjek penelitian, tetapi melalui
dokumen, arsip, catatan atau bahan tertulis lainnya sebagai sumber

informasi. Teknik ini membantu mendapatkan data pendukung

7 Ardiansyah, Risnita, and M.Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan
Instrumen Penelitian Ilmiah,” Journal of Qualitative and Quantitative Research 2, no. 1 (2023): 1
9.
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yang relevan dengan konteks penelitian. ®®Dokumentasi dalam
penelitian ini berupa tulisan serta foto pada saat wawancara
dengan guru kelas IV di SDN 2 Gedung Wani
c. Angket

Angket (kuesioner) adalah instrumen pengumpulan data
berupa seperangkat pertanyaan tertulis yang diberikan kepada
responden untuk diisi. Angket memungkinkan pengumpulan data
dalam jumlah besar dan dapat berupa pertanyaan terbuka maupun
tertutup. Dalam penelitian pengembangan, angket sering digunakan
untuk validasi produk atau untuk memperoleh informasi kuantitatif
yang bisa dianalisis secara statistik.5°

Metode pengumpulan data dengan menggunakan angket
yaitu peneliti menyerahkan angket kepada masing-masing ahli
yang terdiri atas ahli materi dan ahli media, guru kelas dan peserta
didik untuk dapat diisi. Angket yang digunakan dalam penelitian
ini berbentuk formulir dengan format check list. Responden cukup
memberikan tanda check list pada kolom jawaban yang telah
disediakan. Angket yang telah diisi kemudian akan diminta
kembali oleh peneliti agar dapat diperoleh data mengenai tingkat
kelayakan produk yang dikembangkan, apakah sudah layak untuk

dipergunakan atau masih diperlu untuk direvisi.

88 Yashinta Dianingrum, “Pemahaman Siswa Sd Terhadap Materi Pembelajaran Bahasa
Jawa Ditinjau Dari Minat Baca,” Suparyanto Dan Rosad (2015 5, no. 3 (2020): 248-53.

8 Sugiyono, “Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data,” Metode Penelitian Kuantitatif
Kualitatif, no. 0220938 (2023): 194-205.
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
berupa angket dengan skala Likert. Angket yang diberikan disesuaikan
jenisnya berdasarkan responden, yaitu ahli media, ahli materi, guru,
dan peserta didik, sehingga terdapat perbedaan isi pada masing-masing
angket. Instrumen ini berfungsi untuk mengukur kelayakan serta
respons terhadap produk yang dikembangkan. Penyesuaian instrumen
dilakukan berdasarkan jenis data yang akan dikumpulkan sesuai
dengan kebutuhan penelitian, yang dijelaskan secara rinci dalam tabel
berikut.

Tabel 3.1 Instrumen Pengumpulan data

No Data Sumber Data | Instrumen Penelitian
1.| Validasi ahli Ahli media Lembaran validasi ahli
media
2.| Validasi ahli Ahli materi Lembar validasi ahli
materi
3.| Respon guru | Guru kelas Lembar angket respon
terhadap LKPD guru kelas
MTK Berbasis
Realistic

Mathematics
Education (RME)

yang
dikembangkan.

4.| Respon  Peserta | Peserta Didik | Lembar angket respon
Didik  terhadap peserta didik

LKPD MTK
Berbasis Realistic
Mathematics
Education (RME)
yang
dikembangkan




66

Kisi-kisi angket yang diberikan pada dua ahli, guru dan
peserta didik merupakan modifikasi peneliti dari evaluasi media
pembelajaran yang meliputi tiga kriteria yaitu (a) kualitas isi dan
tujuan; (b) kualitas instruksional, dan; (c) kualitas teknis
a. Angket Validasi Ahli Media

Angket yang di berikan pada ahli mdia memeliki 10 pertanyaan
dan terdiri dari 2 aspek penilaian yaitu aspek kualitas dan aspek
teknis. Kisi-kisi angket yang diberikan pada ahli media
dijelaskan dalam tabel 3,2 berikut ini.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media

No Aspek Indikator Instrumen
1. | Aspek a. Kualitas media 1
Kualitas pembelajaran
LKPD berbasis
RME sudah
memenuhi

Kriteria media
pembelajaran

b. Ketepatan media 2
pembelajaran
LKPD berbasis
RME digunakan
sebagai media
pembelajaran

c. Desain tampilan 3
media dapat
menarik minat
belajar peserta
didik

d. Bahan yang 4
dipakai tidak
berbahaya untuk
digunakan
sebagai media
pembelajaran
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e. Media dapat 5
digunakan pada
berbagai kondisi

f. Media yang dapat 6
melatih
kemandirian
peserta didik
dalam belajar

2. | Aspek a. Tampilan umum 7
Teknis media menarik.
b. Media mudah 8
digunakan
c. Desain media 9

baik (teks, warna
dan gambar)

d. Kemudahan 10
memahami
petunjuk
penggunaan
media

b. Angket Validasi Ahli Materi
Angket yang diberikan pada ahli materi memiliki 10
pertanyaan dan kualitas. Kisi-kisi angket yang diberikan pada
ahli materi dijelaskan dalam tabel 3.3 berikut ini

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator Instrumen

1. | Aspekisi a. Materi yang 1
disampaikan
sesuai dengan
capaian
pembelajaran
dan tujuan
pembelajaran

b. Materi yang 2
disampaikan
sesuai dengan
Tujuan
Pembelajaran
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Materi mudah
difahami
peserta didik

Bahasa yang
digunakan
sederhana dan
bersifat
komunikatif

Kesesuaian
ukuran teks
pada materi

Kesesuaian
gambar
dengan materi
yang disajikan

Materi yang
disajikan
dalam media
mampu
mengaktifkan
fikiran dan
kegiatan
belajar peserta
didik

Media
pembelajaran
yang
digunakan
menarik dan
dapat
mempermudah
proses
pembelajaran

Kesesuaian
materi dengan
LKPD
Matematika
Berbasis
Realistic
Mathematics
Education
(RME)

Ketepatan
pengunaan
Matematika

10
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Berbasis
Realistic
Mathematics
Education
(RME)

c. Angket Respon Guru

Angket vyang diberikan pada guru

memiliki 10

pertanyaan dan terdiri dari tiga penilaian yaitu aspek teknis dan

penyajian media, aspek penyajian isi materi, dan aspek kualitas.

Kisi-kisi angket respons yang diberikan pada guru dijelaskan

dalam tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Respon Guru

No Aspek

Indikator

Instrumen

1. | Aspek Teknis dan
Penyajian Media

a.

Tampilan
media

1

b.

Tampilan
gambar, teks
dan warna

2,34

Petunjuk
penggunaan
media

2. | Aspek Penyajian
Isi Materi

Penyajian
materi

Bahasa yang
digunakan

3. | Aspek Kualitas

Media  dapat
melatih
kemandirian
peserta didik

Media  dapat
menambah
pengetahuan
peserta didik

Penggunaan
media  dapat
meningkatkan
minat  belajar
peserta didik

10
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3. Teknik Analisis Data
Setelah mendapatkan hasil validasi dari dua ahli dan respons

dari guru serta uji coba kelompok kecil, peneliti melakukan
pengolahan data. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh dua jenis
data, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa saran
dan masukan dari validator, guru, maupun peserta didik. Sementara itu,
data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi dan angket penelitian
produk yang dikembangkan, kemudian dihitung dan diolah
menggunakan skala Likert. Skala Likert merupakan skala psikometrik
yang sering digunakan untuk mengukur hasil angket atau kuesioner
dalam sebuah survei.’”® Data yang diperoleh peneliti berhubungan
dengan kelayakan produk yang dikembangkan.

1. Analisis Kelayakan Media
Data yang didapatkan dari angket validasi ahli media dan ahli materi
terhadap kelayakan LKPD berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) dianalisis mengunakan uji deskriptif persentase. Adapun rumus
yang digunakan yaitu sebagai berikut.

Presentase skor sebagai berikut :

R
NP —x 1009
SM &

Keterangan:

NP = Nilai presetase yang dicari

0 Weksi Budiaji et al., “SKALA PENGUKURAN DAN JUMLAH RESPON SKALA
LIKERT (The Measurement Scale and The Number of Responses in Likert Scale),” Jurnal limu
Pertanian Dan Perikanan Desember 2, no. 2 (2013): 125-31, http://umbidharma.org/jipp.
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R = Skor dari jawaban responden
SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan’*

Setelah  memperolen  nilai  persentase  kelayakan,  peneliti
menginterpretasikan data tersebut ke dalam kriteria tertentu. Rumus
yang digunakan peneliti untuk menentukan jarak interval (i) adalah
sebagai berikut.

skor tertinggi sampai terendah

Jarak interval (i) = jumlah kelas interval

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dibuat tingkatan kategori hasil
penilaian dengan persentase skala penilaian 100% sebagai berikut.

Presentase tertinggi ideal = 100%

Presentase terendah ideal = 0%

_ 100%—0%

Jarak interval (i) "

= 25%
Tingkat kategori hasil persentase media dapat dikonversikan dalam
tabel 3.5 berikut ini.

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Ahli Untuk Kelayakan Media’?

presentase kriteria
76% - 100% Sangat layak
51% - 75% Layak
26% - 50% Cukup layak
0% - 25% Kurang layak

I M. Ngalim Purwanto, “Evaluasi Hasil Belajar,” Yogyakarta: PustakaPelajar, 2017,
102.

2 Eko Putro Widoyoko, “Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian,” (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015, 110.
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2. Analisis Respons Guru dan Peserta Didik

Data penilain yang didapatkan dari angket guru kelas dan peserta didik
terhadap LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME)
dianalisis menggunakan uji deskriptif persentase. Adapun rumus

digunakan yaitu Sebagai berikut. Presentase skor sebagai berikut :

R
NP — x 1009
SM 00%

Keterangan:

NP = Nilai presetase yang dicari

R = Skor dari jawaban responden

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan

Setelah memperoleh nilai persentase kelayakan, peneliti
menginterpretasikan data tersebut ke dalam kriteria tertentu. Rumus yang
digunakan peneliti untuk menentukan jarak interval (i) adalah sebagai
berikut.

skor tertinggi sampai terendah

Jarak interval (i) = jumlah kelas interval

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dibuat tingkatan kategori hasil
penilaian dengan persentase skala penilaian 100% sebagai berikut.
Presentase tertinggi ideal = 100%

Presentase terendah ideal = 0%

_ 100%—0%

Jarak interval (i) ”

=25%
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Tingkat kategori hasil persentase media dapat dikonversikan dalam tabel

3.5 berikut ini.

Tabel 3.6 Kriteria Respon Guru dan Peserta Didik"

presentase

kriteria

76% - 100%

Sangat layak

51% - 75%

Layak

26% - 50%

Cukup layak

0% - 25%

Kurang layak

3 Widoyoko, “Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian,” n.d., 110.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) Matematika SD/MI berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) sebagai media pembelajaran
untuk peserta didik kelas 1V, adapun model pengembangan yang
digunakan yaitu mengacu pada pendekatan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Hasil pengembangan
produk awal ini di dapatkan melakukan lima tahapan ADDIE yaitu sebagai
berikut.
1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan langkah awal yang dilakukan untuk
mengkaji kurikulum, tujuan pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik
terhadap sumber informasi yang dapat membantu tercapainya tujuan
pembelajaran. Berdasarkan informasi saat prasurvey di SDN 2 Gedung
Wani menggunakan kurikulum Merdeka. Adapun materi Matematika
termuat dalam TP 1.9 dan 1.10 pada semester ganjil. Sementara itu,
materi yang disajikan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD)
Matematika berbasis Realistic Mathematics Education yaitu, tentang
pembagian dengan bilangan satu angka. Berikut adalah materi

pembagian kelas IV SDN 2 Gedung Wani, dijelaskan pada tabel 4.1

74
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Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Pada akhir fase B, Peserta didik
dapat  membaca, menuliskan,
membandingkan, mengurutkan
bilangan cacah sampai dengan
999.999, menggunakan sistem nilai
tempat. Peserta didik  dapat
menentukan  hasil  penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan
pembagian dengan cara
mengelompokkan menurut nilai
tempat serta  menggunakannya
dalam  menyelesaikan  masalah.
Peserta didik dapat menentukan,
menyajikan, memodelkan
penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian dalam
konteks uang dan kaitan setiap
satuannya serta berbagai
representasi  visual strategi
perhitungan.

Peserta didik dapat menentukan dan
menyelesaikan masalah berkaitan
dengan kelipatan, faktor, kelipatan
persekutuan terkecil (KPK), dan
faktor persekutuan terbesar (FPB).
Peserta didik dapat mengenal,
menggunakan, menyajikan, dan
memodelkan bilangan pecahan
antara 0 dan 1 serta pecahan
campuran positif (misalnya: 2v4)
dan yang senilai dalam berbagai
bentuk representasi visualnya.
Peserta didik dapat mengenal,
mengidentifikasi, mengurutkan, dan
membandingkan berbagai bentuk
pecahan (biasa, campuran, desimal,
dan persen) dan hubungan di
antaranya.

Peserta didik dapat menentukan
posisi pecahan pada garis bilangan,
membandingkannya dengan
bilangan lainnya.

dan

1.9.

1.10.

Peserta didik dapat
melakukan operasi
perkalian dan pembagian
bilangan cacah sampai 100
menggunakan benda-benda
konkret, gambar dan simbol
matematika

Peserta didik dapat
membandingkan dan
mengurutkan antar-pecahan
dengan pembilang satu dan
antar-pecahan dengan
penyebut yang sama.
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Langkah ini bertujuan untuk menganalisis perlunya peneliti
mengembangkan produk sehingga nantinya produk yang
dikembangkan sesuai dan memenuhi kebutuhan peserta didik.
Analisis yang dilakukan peneliti yaitu analisis masalah, analisis
kebutuhan dan analisis materi, adapun penjelasannya sebagai
berikut:

Analisis Masalah

Analisis masalah dilaksanakan saat Pra-Survey dengan
melakukan wawancara bersama peserta didik kelas IV dan Bapak
Azis Mustofa,S.Pd. selaku guru kelas di SDN 2 Gedung Wani,
wawancara dilaksanakan untuk mengetahui masalah-masalah
yang dihadapi saat melaksanakan pembelajaran di kelas. Hasil
dari wawancara dapat diketahui bahwa ternyata terdapat peserta
didik yang merasa kesulitan memahami materi pembagaian pada
mata pelajaran matematika dan mengakibatkan hasil belajar
mereka dibawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran) yang telah ditetapkan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil ulangan harian pada materi pembagian yang telah
dilaksanakan, presentase ketuntasan peserta didik yaitu 25% dari
21 peserta didik, yang artinya hanya terdapat 6 peserta didik yang
memenuhi KKTP dan 15 peserta didik belum memehuni KKTP.

Permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:
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1) Peserta didik menganggap, matematika merupakan mata
pelajaran yang sulit, sehingga peserta didik kesulitan dalam
memahami materi pembagian.

2) Bahan ajar terbatas

Berdasarkan faktor permasalahan tersebut, peneliti
kemudian berdiskusi dengan guru kelas untuk mencari
solusi  dan menyimpulkan bahwa perlu adanya
pengembangan bahan ajar yang lebih inovatif dan
kontekstual untuk  membantu peserta didik mengatasi
kesulitan dalam memahami mata pelajaran Matematika.

b. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui apa saja
yang diperlukan peserta didik agar dapat mengatasi masalah yang
muncul selama proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan analisis
masalah serta diskusi dengan guru kelas, disimpulkan bahwa
perlu dikembangkan bahan ajar yang lebih inovatif dan
kontekstual untuk membantu peserta didik memahami mata
pelajaran  Matematika. Hasil analisis  kebutuhan juga
menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan bahan ajar yang
lebih menarik dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Mereka
juga menyatakan setuju apabila peneliti mengembangkan LKPD
berbasis model pembelajaran Realistic Mathematics Education

pada materi pembagain dalam mata pelajaran matematika.
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c. Analisis Materi

Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi apa
saja yang akan digunakan dalam proses penelitian dan
pengembangan. Di SDN 2 Gedung Wani,, pembelajaran
menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar. Materi yang akan
dikembangkan dipilih berdasarkan materi yang dianggap sulit oleh
peserta didik, dengan mengkaji ATP serta bahan ajar yang selama
ini digunakan guru kelas 1V pada mata pelajaran Matematika.
Produk LKPD yang dikembangkan nantinya akan berbasis model
pembelajaran Realistic Mathematics Education agar dapat
membantu peserta didik memahami konsep secara lebih
kontekstual, yaitu dengan menghubungkan materi pelajaran dengan
situasi nyata dan lingkungan sekitar mereka.

2. Design (Desain)

Setelah menganalisis masalah dan kebutuhan peserta didik,
tahap selanjutnya yaitu merancang desain LKPD Matematika berbasis
Realistic Mathematics Education yang akan dibuat. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu sebagai berikut:

a. Menentukan jenis kertas dan ukuran LKPD Matematika berbasis
Realistic Mathematics Education sebagai media pembelajaran
untuk peserta didik SD/MI. Jenis kertas yang digunakan yaitu B5

dengan ukuran kertas tinggi 25 cm dan lebar 17,6 cm.
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b. Menyusun komponen isi materi LKPD Matematika berbasis
Realistic Mathematics Education yaitu bagian depan halaman
sampul berisi judul LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education, halaman judul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan LKPD, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
indikator, masalah kontekstual, pendalaman materi (pengertian
pembagian dengan bilangan satu angka, pengertian operasi
pembagian, penulisan notasi pembagian, keterkaitan konsep
pembagian dengan perkalian), konsep pembagian, pendalaman
materi, ayo berlatih, ayo berdiskusi, daftar pustaka, biografi
penulis, dan refleksi pembelajaran.

c. Menyusun komponen informasi yang akan ditampilkan pada
LKPD Matematika berbasis Realistic Mathematics Education yang
berisi pengertian pembagian dengan bilangan satu angka,
pengertian operasi pembagian, penulisan notasi pembagian,
keterkaitan konsep pembagian dengan perkalian

d. Menentukan jenis huruf (font) pada LKPD yang akan digunakan.

e. Membuat desain LKPD Matematika berbasis Realistic
Mathematics Education dengan menggunakan Canva. Adapun
gambar atau foto yang dicantumkan dalam LKPD Matematika
berbasis Realistic Mathematics Education berasal dari dokumentasi

pribadi peneliti atau internet.
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f. Menyusun instrumen untuk mengetahui kelayakan LKPD
Matematika berbasis Realistic Mathematics Education sebagai
media pembelajaran untuk peserta didik SD/MI kelas IV.

g. penilaian dibuat dengan menyusun Kisi-kisi angket yang akan
diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru dan peserta didik.

3. Develpoment (Pengembangan)

Tahap Development atau pengembangan dilakukan dengan
mencetak hasil desain LKPD Realistic Mathematics Education (RME)
mengunakan kertas yang sudah ditentukan pada tahap Design. Kertas
yang digunakan untuk mencetak LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) menggunakan ukuran kertas B5. Setelah itu, media
divalidasi oleh validator yang terdiri dari ahli media dan ahli materi.
Pada penelitian ini yang menjadi ahli media yaitu lbu Ayyesha Dara
Fayola, M.Pd, ahli materi untuk memvalidasi LKPD matematika
berbasis Realistic Mathematics Education yang dikembangkan yaitu
Ibu Yunita Wildaniati,M.Pd, berikut adalah tampilan lembar kerja
peserta didik (LKPD) Matematika SD/MI berbasis Realistic
Mathematics Education diantaranya:

a. Bagian Pendahuluan
1) Sampul atau Cover
Langkah pertama yang dilakukan adalah mendesain sampul
atau cover LKPD yang berisi identitas produk, seperti

judul, informasi materi, kelas, serta elemen pendukung
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lainnya yang disesuaikan dengan materi pembagian.
Adapun tampilan halaman sampul yang dikembangkan
ditunjukkan sebagai berikut:

Gambar 4.1 Sampul LKPD

LKPD

Pembagian dengan Bilangan Satu Angka

Oleh : Esa Nur Khotami

—
P —

2) Identitas LKPD
Identitas LKPD memuat judul, nama penulis
sekaligus designer layout dan Cover, Dosen Pembimbing,
dan Validator ahli materi dan validator ahli media. Adapun
tampilan identitas LKPD sebagai berikut:

Gambar 4.2 Identitas LKPD

N Ve

LKPD &

(Lembar Kerja Peserta Didik)

BT AD)S

s Matematika SD/MI
Berbasis Realistic Mathematics Education

r Ahli Media

a atert
u
Val
Ayyesha Dara Fayola, M.Pd g
H




3)

4)

82

Kata Pengantar

Kata pengantar memuat ungkapan rasa syukur penulis serta
ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
memberikan dukungan, bantuan, serta masukan yang
membangun selama proses penyusunan. Adapun tampilan
kata pengantar yang disusun adalah sebagai berikut:

Gambar 4.3 Kata Pengantar

5]
Kata Pengantar ‘

P

Daftar isi

Daftar isi menyajikan informasi berupa rincian
bagian-bagian dalam LKPD vyang dikategorikan secara
sistematis. Di dalam LKPD, daftar isi ini mencakup
identitas LKPD, kata pengantar, tujuan pembelajaran dan
capaian pembelajaran, Kkriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan, tabel langkah
pembelajaran RME, Masalah konseptual, materi pembagian
dengan bilangan satu angka, daftar pustaka, dan biodata

penulis Adapun tampilan daftar isi sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Daftar Isi

Ve 7
g T e

{ Daftar Isi ‘

b. Bagian Isi
Bagian isi LKPD terdiri dari Capaian Pembelajaran,
Tujuan  Pembelajaran,  Kriteria  Ketercapaian  Tujuan
Pembelajaran, Petunjuk Penggunaan LKPD, Tabel Langkah
Model Pembelajaran RME, Adapun tampilan bagian isi
tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.2 Bagian Isi LKPD

Petunjuk e
Penggunaan | |
LKPD

Petunjuk Penggunaan ‘

LKPD Berbass Aealstic




Capaian
Pembelajaran
dan  Tujuan
Pembelajaran

« Peverta it dapet mulabiskar: e e pembingion Gilrgar

ozl e empganaban sl matunetie

Ayo,
Petualang
Matematika
Dimulai

L N7 Py

Masalah
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Refleksi
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c. Bagian Penutup

Bagian penutup terdiri atas Daftar Pustaka, Biografi
Penulis dan Cover Belakang. Adapun tampilan bagian penutup

LKPD sebagai berikut:

Gambar 4.5 Daftar Pustaka
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Gambar 4.6 Biografi Penulis
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Gambar 4.7 Cover Belakang
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Implementation

Tahapan ini dilakukan setelah produk lembar kerja peserta didik
(LKPD) Matematika SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education
yang dikembangkan dinyatakan layak oleh validator, dalam hal ini
yaitu ahli media dan ahli materi. Pada tahap Implementation, media
LKPD Matematika berbasis Realistic Mathematics Education yang
dikembangkan kemudian diuji coba kepada guru kelas dan sepuluh
peserta didik kelas 1V SDN 2 Gedung Wani. Peneliti secara langsung
memperkenalkan produk lembar kerja peserta didik (LKPD)
Matematika SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education yang
dikembangkan kepada guru kelas dan kelompok kecil terdiri sepuluh
peserta didik kelas 1V. Kemudian peneliti memberikan angket kepada
guru kelas dan sepuluh peserta didik untuk mengetahui respons

penggunaan terhadap kelayakan media yang dikembangkan.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur kelayakan sekaligus
meningkatkan kualitas lembar kerja peserta didik (LKPD Matematika
SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education yang dikembangkan.
Saran dan masukan dari kedua validator, guru kelas dan peserta didik
menjadi bahan yang digunakan untuk mengevaluasi LKPD
Matematika SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education yang

dikembangkan.

B. Hasil Validasi
Validasi merupakan tahap penilaian untuk mengetahui kelayakan dan
kekurangan produk yang dikembangkan. Terdapat dua aspek yang
divalidasi yaitu dari sisi media dan sisi materi. Sehingga pada tahap
validasi melibatkan dua orang ahli yaitu ahli media dan alhi materi sebagai
validator. Hasil validasi dari validator disajikan pada data berikut ini.
1. Hasil Validasi Ahli Media
Validasi media dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan
kekurangan tampilan produk yang dikembangkan. Pada tahap ini
validator memberikan saran dan masukan untuk perbaikan terhadap
kekurangan lembar kerja peserta didik (LKPD) Matematika SD/MI
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan.
Dalam penelitian ini, alhi media yang memvalidasi LKPD Matematika

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) adalah 1bu Ayyesha



90

Dara Fayola, M.Pd tahapan validasi oleh ahi media hanya dilakukan

sekali dan memperoleh hasil yang dijelaskan pada tabel 4.2

Tabel 4.3 Validasi Ahli Media

Indikator | Aspek yang dinilai Hasil validasi 1 Hasil validasi 2

skor Catatan skor Catatan
Aspek a. Kualitas media| 3 layak 4 | Sangat layak
Kualitas pembelajaran

LKPD berbasis

RME sudah
memenuhi
kriteria media

pembelajaran

b. Ketepatan media
pembelajaran
LKPD berbasis
RME digunakan
sebagai  media
pembelajaran

2 | Cukup layak

4 | Sangat layak

c. Desain tampilan | 3 layak 4 | Sangat layak
media dapat
menarik  minat
belajar  peserta
didik
d. Bahan yang | 4 | Sangatlayak | 4 | Sangat layak
dipakai tidak
berbahaya untuk
digunakan
sebagai  media
pembelajaran
e. Media dapat | 3 layak 4 | Sangat layak
digunakan  pada
berbagai kondisi
f. Media yang dapat | 3 layak 4 | Sangat layak
melatih
kemandirian
peserta didik
dalam belajar
Aspek a. Tampilan umum | 3 layak 4 | Sangat layak
Teknis media menarik.
b.Media mudah | 3 layak 4 | Sangat layak
digunakan

c. Desain media baik
(teks, warna dan

4 | Sangat layak

4 | Sangat layak
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gambar)

d. Kemudahan
memahami
petunjuk
penggunaan
media

Sangat layak

4 | Sangat layak

Jumlah skor responden

30

40

Jumlah skor maksimum

40

40

Hasil presentase yang diperoleh

%x 100% =
75%%

40
0¥ 100% =
100%

Kategori

Layak

Sangat Layak

Saran

Beberapa
halaman
masih terlihat
penuh teks.
Untuk
menarik
perhatian
siswa,
tambahkan
gambar,
diagram, atau
ilustrasi yang
relevan
dengan
materi.

Kesimpulan

LKPD Layak
digunakan
untuk uji
coba setelah
revisi

LKPD Layak
digunakan untuk uji
coba setelah revisi

Tahapan validasi produk oleh ahli media dilakukan dua kali

dengan cara menganalisis data yang didapatkan. Persentase data hasil

validasi dihitung berdasarkan skor setiap jawaban dari ahli media.

Terdapat 10 pernyataan pada angket yang telah diberikan dengan 4

skala penilain sehingga jumlah skor maksimumnya yaitu 40 (10
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pernyataan x 4). Maka didapatkan hasil validasi ahli media dengan
perhitungan persentase sebagai berikut.

Berdasarkan tabel 4.3 dan perhitungan di atas, dapat diketahui
pada hasil validasi pertama bahwa jumlah skor responden yaitu 30,
sehingga nilai persentasenya memperoleh sebesar 75% dan termasuk
kategori “layak” menunjukkan bahwa produk pembelajaran telah
memenuhi standar minimal yang ditetapkan oleh para ahli untuk dapat
digunakan, meskipun masih memerlukan beberapa perbaikan. Pada
hasil validasi kedua jumlah skor responden yaitu 40 sehingga nilai
persentasenya memperoleh sebesar 100% dan termasuk kategori
“sangat layak” menunjukkan bahwa produk pembelajaran telah
memenuhi seluruh aspek kriteria dengan sangat baik, sehingga dapat
digunakan tanpa revisi. Dilihat dari hasil penilaian produk yang
dikembangkan, lembar kerja peserta didik Matematika SD/MI berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) telah layak digunakan untuk
uji coba setelah revisi. Grafik hasil validasi ahli materi tahap 1 dan

tahap 2 dapat dilihat pada gambar 4.8
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Hasil Validasi Ahli Media

Gambar Grafik 4.8 Hasil Validasi Ahli Media
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Setelah melakukan validasi LKPD Matematika berbasis model
pembelajaran  Realistic Mathematics Education (RME) yang
dikembangkan kepada dua validator yaitu ahli materi dan ahli media.
Maka selanjutnya melakukan revisi berdasarkan saran dan masukan
yang disampaikan oleh validator pada lembar angket penilaian.
Berdasarkan hasil validasi. Produk mendapatkan revisi dari ahli media.
Berikut ini adalah saran dan masukan dari ahli materi yang dijelaskan

pada tabel 4.4



Tabel 4.4
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Hasil Revisi Berdasarkan Saran dan Masukan Ahli Media

No Revisi Sebelum Sesudah
1 Pada bagian cover < W
di rubah JLKPD b LKPD
elemen nya s o Pembagian dengan Bilangan Satu Angka
- - e
2 Di rubah
background dan
font e S s i
3 Di rubah
background dan
memperbaiki titik
- titiknya
4 Memperbaiki
kalimat —

kaliamatnya dan
merubah elemen




Di rubah
background

Perbaiki beberapa
kalimat dan
elemennya

Menambahkan
elemen dan
memperbaiki
kalimat

Merubah elemen
dan background
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Merubah menjadi
diagram

10

Merubah elemen
dan memperbaiki
kalimat

111

Merubah
background dan
memperbaiki teks
tulisan

12

Menambahkan
kotak untuk
memberi petunjuk

96




2. Hasil Validasi Ahli Materi
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Validasi materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan

kekurangan isi materi dari produk yang dikembangkan. Pada tahapan

ini validator memberikan saran dan masukan untuk perbaikan terhadap

kekurangan lembar kerja peserta didik (LKPD) Matematika SD/MI

berbasis Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan.

Dalam penelitian ini, ahli materi yang memvalidasi LKPD Matematika

SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education (RME) adalah Ibu

Yunita Wildaniati, M.Pd. tahapan validasi oleh ahi materi hanya

dilakukan sekali dan memperoleh hasil yang dijelaskan pada tabel 4.3

Tabel 4.5 Validasi Ahli Materi

Indikator

Aspek yang dinilai

Hasil validasi 1

Hasil validasi 2

skor

catatan

skor | catatan

Aspek isi

a. Materi yang
disampaikan
sesuai
dengan
capaian
pembelajaran
dan tujuan
pembelajaran

4

Sangat layak

4 Sangat layak

b. Materi yang
disampaikan
sesuai
dengan
Tujuan
Pembelajaran

Sangat layak

4 Sangat layak

c. Materi
mudah
difahami
peserta didik

layak

4 Sangat layak

d. Bahasa yang
digunakan
sederhana
dan bersifat

Sangat layak

4 Sangat layak
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komunikatif

Aspek
Tampilan

Kesesuaian
ukuran teks
pada materi

Sangat layak

Sangat layak

Kesesuaian
gambar
dengan
materi yang
disajikan

layak

Sangat layak

Aspek
Kualitas

Materi yang
disajikan
dalam media
mampu
mengaktifkan
fikiran dan
kegiatan
belajar
peserta didik

Sangat layak

Sangat layak

Media
pembelajaran
yang
digunakan
menarik dan
dapat
mempermuda
h proses
pembelajaran

layak

layak

Kesesuaian
materi
dengan
LKPD
Matematika
Berbasis
Realistic
Mathematics
Education
(RME)

layak

Sangat layak

Ketepatan
pengunaan
Matematika
Berbasis
Realistic
Mathematics

Sangat layak

Sangat layak
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Education
(RME)

Jumlah skor responden

36

39

Jumlah skor maksimum

40

40

Hasil presentase yang diperoleh

%x 100% =
90%

%x 100% = 97,5%

Kategori

Sangat Layak

Sangat Layak

Saran

Mayoritas
soal sudah
operasilonal
langsung bisa
ditambahkan
1-2 soal yang
meminta
siswa
menjelaskan
mengapa
hasil
pembagian
demikian
atau memilih
mereka
membuat soal
cerita sendiri
dari kalimat
pembagian

Kesimpulan

LKPD layak
digunakan
untuk uji
coba tanpa
revisi

Tahapan validasi produk oleh ahli materi dilakukan dua Kkali

dengan cara menganalisis data yang didapatkan. Persentase data hasil

validasi dihitung berdasarkan skor setiap jawaban dari ahli materi.

Terdapat 10 pernyataan pada angket yang telah diberikan dengan 4

skala penilain sehingga jumlah skor maksimumnya yaitu 40 (10
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pernyataan x 4). Maka didapatkan hasil validasi ahli materi dengan
perhitungan persentase sebagai berikut.

Berdasarkan tabel 4.5 dan perhitungan di atas, dapat diketahui
pada hasil validasi pertama bahwa jumlah skor responden yaitu 36,
sehingga nilai persentasenya memperoleh sebesar 90% dan termasuk
kategori “sangat layak” menunjukkan bahwa produk pembelajaran
telah memenuhi seluruh aspek kriteria dengan sangat baik namun ahli
materi masih memberi beberapa saran untuk di revisi. Pada hasil
validasi kedua jumlah skor responden yaitu 39 sehingga nilai
persentasenya memperoleh sebesar 97,5% dan termasuk kategori
“sangat layak” menunjukkan bahwa produk pembelajaran telah
memenuhi seluruh aspek kriteria dengan sangat baik, sehingga dapat
digunakan tanpa revisi. Dilihat dari hasil penilaian produk yang
dikembangkan, lembar kerja peserta didik Matematika SD/MI berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) telah layak digunakan untuk

uji coba setelah revisi.



101

Hasil Validasi Ahli Materi

Gambar Grafik 4.9 Hasil Validasi Ahli Materi
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Setelah melakukan validasi LKPD Matematika berbasis model

pembelajaran  Realistic Mathematics Education (RME) yang

dikembangkan kepada dua validator yaitu ahli materi dan ahli media.

Maka selanjutnya melakukan revisi berdasarkan saran dan masukan

yang disampaikan oleh validator pada lembar angket penilaian.

Berdasarkan hasil validasi. Produk mendapatkan revisi dari ahli materi.

Berikut ini adalah saran dan masukan dari ahli materi yang dijelaskan

pada tabel 4.6



Hasil Revisi Berdasarkan Saran dan Masukan Ahli Materi

Tabel 4.6

No

Revisi

Sebelum

Sesudah

Memeperbaiki
kalimat -
kaliamat soal
yang ada di
LKPD

Lembar
pendahuluan
yang awalnya
2  dirangkap
menjadi satu

Memperbaiki
penjelasan cara
pembagian
menggunakan
porogapit

102



103

C. Hasil Uji Coba Produk

Tahap uji coba produk dilakukan setelah lembar kerja peserta didik
(LKPD) Matematika SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) yang dikembangkan dinyatakan layak oleh ahli media dan ahli
materi. Selanjutnya, produk diuji cobakan kepada satu guru kelas dan
kelompok kecil yaitu sepuluh peserta didik kelas IV SDN 2 Gedung Wani.
Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respons guru dan
peserta didik sebagai pengguna. Pada tabel 4.4 berikut ini adalah penyajian
data hasil uji coba produk kepada guru kelas terhadap media yang
dikembangkan.

Tabel 4.7 Hasil Respon Guru Kelas Terhadap Media Yang

Dikembangkan

No | Indikator yang dikembangkan shor Kategori

Bentuk atau tampilan Lembar 4 Sangat Layak
Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Realistic Mathematics
Education terlihat menarik

Teks pada Lembar Kerja Peserta 4 Sangat Layak
Didik (LKPD) berbasis Realistic
Mathematics Education dapat
terbaca dengan jelas

Gambar pada LKPD berbasis 3 Layak
RME terlihat dengan jelas
Tampilan warna pada Lembar 4 Sangat Layak
Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Realistic Mathematics
Education menarik

Materi yang disajikan di LKPD 4 Sangat Layak
sesuai dengan materi Pembagian
5 Dengan Bilangan Satu Angka
untuk peserta didik kelas 1V
sekolah dasar

6 Materi yang ada pada LKPD 4 Sangat Layak
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berbasis RME disajikan dengan
jelas

Materi pembagian yang disajikan
di LKPD Dberkaitan dengan
7 kehidupan sehari-hari disajikan
secara mendalam namun mudah
untuk dipahami

Sangat Layak

LKPD berbasis RME vyang
dikembangkan dapat menarik
perhatian peserta didik dalam
pembelajaran

Sangat Layak

LKPD berbasis RME yang
dikembangkan dapat
9 meningkatkan minat dan
keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran

Sangat Layak

LKPD berbasis RME dapat layak
10 membantu peserta didik dengan

mudah  dan  cepat dalam
memahami materi

Jumlah skor responden 38

Jumlah skor maksimum 40

. . 22X 100% =
Hasil presentase yang diperoleh S(E) %

Kategori

Sangat Layak

Tahap uji coba produk kepada guru kelas hanya dilakukan satu kali

dengan cara menganalisis data hasil respons guru kelas terhadap media

yang dikembangkan. kemudian persentase data dihitung berdasarkan skor

setiap jawaban dari guru kelas. Terdapat 10 pertanyaan pada angket yang

telah diberikan dengan 4 skala penilaian,

sehingga jumlah skor

maksimumnya yaitu 40 (10 pernyataan x 4). Maka didapatkan hasil

respons guru kelas terhadap media yang dikembangkan dengan

perhitungan persentase sebagai berikut.
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Berdasarkan tabel 4.4 dan perhitungan di atas, dapat diketahui
bahwa jumlah skor responden yaitu 40, sehingga nilai persentasenya
memperoleh sebesar 90% dan termasuk kategori “Sangat layak”
menunjukkan bahwa produk pembelajaran telah memenuhi seluruh aspek
kriteria dengan sangat baik, sehingga dapat digunakan tanpa revisi..
Dilihat dari hasil penilaian produk yang dikembangkan, lembar kerja
peserta didik Matematika SD/MI berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) mudah difahami dan dapat menambah pengetahuan,
meningkatkan minat belajar peserta didik

Tahap selanjutnya yaitu produk diuji cobakan pada kelompok kecil
yang terdiri dari sepuluh peserta didik dengan peneliti melakukan
penilaian pemahaman berhitung sesuai dengan isi LKPD yang telah diteliti
yaitu berhitung pembagian dengan bilangan satu angka yang ada di dalam
LKPD. Adapun tabel penilaian keterampilan peserta didik ada pada tabel
4.5sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Media Yang
Dikembangkan

No | Aspek Butir skor
1 Aspek tampilan 1 40
2 38
3 39
2 Aspek  penyajian  isi 4 40
materi 5 40
3 Aspek minat 6 38
7 40
4 Aspek keterlibatan 8 39
5 Aspek keterbantuan 9 40
10 40
Jumlah skor 394
Jumlah skor maksimum 400
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Hasil presentase yang diperoleh 394 1009% =
400
98,5%
kategori Sangat Layak

Dari data respon peserta didik diperoleh kualitas LKPD berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) vyang dikembangkan
berdasarkan menarik atau tidak bagi peserta didik. Hasil uji kepada
kelompok kecil berjumlah sepuluh peserta didik kelas IV SDN 2
Gedung Wani, diketahui bahwa nilai presentase dari total hasil tes
seluruh peserta didik adalah 98,5% dan termasuk dalam Kkriteria
“Sangat layak > menunjukkan bahwa LKPD berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) mendapatkan respon yang sangat
positif dari peserta didik.

D. Peningkatan Hasil Belajar

Setelah melakukan penilaian selanjutnya tahap uji coba kelompok
kecil dilakukan secara langsung yang terdiri dari 3 pertemuan.
Pertemuan pertama dilakukan untuk mengerjakan soal pretest,
pertemuan kedua digunakan untuk implementasi LKPD yang telah
dikembangkan peneliti dan pertemuan yang ketiga untuk mengerjakan
soal postest. Adapun hasil pretest dan postest peserta didik terhadap

media yang dikembangkan dapat di lihat pada tabel 4.6 berikut ini.



Kelas IV SDN 2 Gedung Wani
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Tabel 4.9 Nilai Hasil Pretest Dan Postest Peserta Didik

No Nama Pretest Postest
1. | AISYAH MIKAYLAR 40 80
2. | AMELIAANGGRAINI 50 80
3. | ASYIFARIZKI A 30 70
4. | DAFAAHMAD T 60 90
5. | DINDAAPRILIA 20 100
6. | ERISAERVIANA 60 80
7. | FAHRI MAULANA 60 100
8. | FAJAR AL-FAHRI 50 70
9. | MEDINA NUR NAIRA 30 90
10. | RENGGANIS SHANUM 40 90
Rata — rata 44 85

Tabel 4.6 menunjukan hasil skor pretest dan postest SDN 2

Gedung Wani. Skor pretes diperoleh nilai terendah 20 dan skor

tertinggi 60 dengan rata-rata nilai 44. Dapat dilihat dari skor postest

diperoleh nilai terendah 70 dan skor tertinggi 100 dengan rata-rata

nilai yang diperoleh adalah 85. Adapun hasil pretest dan postest dapat

kita lihat adanya peningkatan nilai peserta didik kelas IV SDN 2

Gedung Wani. Dapat dilihat dari hasil pretest dan postest LKPD yang

di buat bukan hanya di nilai dari kelayakannya saja namun efektif

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 2

Gedung Wani.

E. Kajian Produk Akhir

Kajian produk akhir yaitu hasil final dari pengembangan lembar

kerja peserta didik (LKPD) Matematika SD/MI

berbasis Realistic
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Mathematics Education (RME) sebagai media pembelajaran untuk peserta
didik kelas 1V SD/MI. Selanjutnya, hasil dari pengembangan LKPD
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) akan didistribusikan ke
sekolah tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu di SDN 2 Gedung
Wani. Kajian dari produk lembar kerja peserta didik (LKPD) Matematika
SD/MI berbasis Realistic Mathematics Education (RME)  yang
dikembangkan terdiri dari beberapa tahapan penelitian yaitu:

a) penilaian yang dilakukan oleh ahli media terhadap LKPD berbasis
Realistic Mathematics Education (RME)

b) penilaian yang dilakukan oleh ahli materi terhadap LKPD berbasis
Realistic Mathematics Education (RME)

c) uji coba perorangan kepada guru kelas 1V untuk mengetahui
responsnya terhadap LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) yang dikembangkan

d) uji coba kelompok kecil yaitu dua puluh satu peserta didik kelas 1V
untuk mengetahui respons peserta didik terhadap LKPD berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan

Penelitian ini merujuk pada model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation).
ADDIE termasuk model pengembangan vyang dikenal dalam
pendekatannya dilakukan secara sistematis. Inti dari pendekatan sistem
yaitu dengan membagi proses menjadi beberapa tahapan yang

dilaksanakan secara sistematis dan terarah. Setiap tahapan pada model
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pengembangan ADDIE menghasilkan nilai dalam bentuk data kualitatif
dan kuantitatif yang digunakan sebagai masukan pada tahap selanjutnya.
Berikut adalah penjelasan dari beberapa tahapan model pengembangan
ADDIE yang dilakukan peneliti pada penelitian ini.

1. Analysis (Analisis)

Tahap Analysis dalam model ADDIE merupakan proses awal
yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan, karakteristik peserta
didik, serta permasalahan pembelajaran yang menjadi dasar
pengembangan produk. Pada tahap ini, peneliti menelaah kondisi nyata
di lapangan melalui analisis kurikulum, materi, kompetensi yang harus
dicapai, serta sarana dan Kkesiapan guru agar produk yang
dikembangkan sesuai dengan konteks pembelajaran. Dalam
perancangan e-jobsheet, tahap analisis dilakukan melalui identifikasi
potensi dan masalah dengan observasi langsung dan wawancara untuk
menemukan kendala serta peluang dalam proses pembelajaran. Selain
itu, peneliti juga mengumpulkan data terkait tata cara pembuatan jurnal
dan laporan praktikum melalui pengumpulan sistematika penulisan
yang digunakan, sehingga e-jobsheet yang dihasilkan sesuai standar
akademik dan mendukung pembelajaran secara sistematis.’*

Tahap analisis ini bertujuan untuk mengetahui penyebab
terjadinya kesenjangan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini,

perlu menentukan jenis pembelajaran atau instruksi yang dapat

4 B A B Iii and Metode Penelitian, “Sumber: I Made (2014),” no. 2014 (2021): 1-11.
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digunakan untuk mengatasi kekurangan tersebut. "°Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilaksanakan secara langsung dengan guru kelas
dan melalui wawancara dengan peserta didik kelas IV SDN 2 Gedung
Wani, ditemukan beberapa permasalahan. Permasalahan tersebut
diantaranya yaitu saat mengajar guru cenderung mengunakan buku
cekat dan sesekali mencari materi yang di ambil dari internet. Karna
keterbatasan dan kurangnya bahan ajar yang tersedia, Hal tersebut
membuat peserta didik sulit untuk memahami materi yang
disampaikan oleh guru, terkadang juga membuat peserta didik jenuh
karena isi buku cetak dirasa membosankan dengan banyak materi,
sedangkan peserta didik lebih suka untuk praktik daripada materi saat
pembelajaran matematika berlangsung. Selain itu rendahnya
pemahaman peserta didik terkait pembagian khususnya. sehingga
dapat disimpulkan bahwa kurangnya sumber belajar dalam materi
pembagian dan perlu pengembangan bahan ajar supaya peserta didik
lebih senang dan mudah memahami materi saat pembelajaran
matematika berlangsung. "6
2. Design ( Desain)

Tahap desain merupakan tahap merancang kegiatan belajar

mengajar secara sistematis. Proses ini dimulai dengan menetapkan

tujuan pembelajaran, menyusun skenario atau alur kegiatan belajar,

> Hidayat and Nizar, “MODEL ADDIE (ANALYSIS, DESIGN, DEVELOPMENT,
IMPLEMENTATION AND EVALUATION) DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM.”
6 Ni L Pt, Sri Radha, and I Suarjana, “Belajar Matematika Dengan LKPD Berbasis Kontekstual”
26, no. 2 (2021): 204-13.
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menyiapkan perangkat serta materi pembelajaran, dan menentukan alat
evaluasi yang akan digunakan. Pada tahap ini, rancangan media
pembelajaran masih bersifat konseptual dan menjadi dasar untuk tahap
pengembangan selanjutnya. Adapun langkah-langkah dalam tahap
desain pada model ADDIE yaitu:

1. Merumuskan inti permasalahan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan, sehingga solusi pembelajaran dapat dirancang
dengan tepat.

2. Menentukan pengalaman belajar yang harus diperoleh peserta
didik maupun guru selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Menentukan apakah media pembelajaran yang dirancang
mampu mengatasi masalah atau kesulitan belajar yang dialami
peserta didik.

4. Mengidentifikasi kesenjangan kemampuan, yaitu perbedaan
antara kemampuan yang dimiliki peserta didik saat ini dengan
kemampuan yang seharusnya dicapai.’’

Tahap desain merupakan tahap membuat gambaran desain
yang terdiri dari komponen-komponen produk yang akan
dikembangkan. Yang nantinya akan menjadi bahan ajar yang
berbentuk LKPD berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) memiliki langkah-langkah untuk memudahkan peserta

didik dalam proses pembelajaran dan dalam memahami materi.

" Syahid, Istiqgomah, and Azwary, “Model Addie Dan Assure Dalam Pengembangan
Media Pembelajaran.”
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LKPD dicetak mengunakan ukuran kertas B5 dan didesain
mengunakan Canva.’®
3. Development ( pengembangan)

Tahap ketiga dalam model ADDIE yang berfokus pada proses
menghasilkan, membuat, dan menyempurnakan produk pembelajaran
berdasarkan desain yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini
seluruh rancangan yang masih bersifat konseptual diwujudkan menjadi
media atau bahan ajar yang konkret dan siap diuji.

Pada tahap ini juga dilakukan validasi oleh para ahli (ahli media
atau ahli materi) untuk menilai kelayakan produk sebelum dilakukan
revisi. Hasil validasi kemudian digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan produk agar lebih efektif, menarik, serta sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran.”

Tahap Development atau pengembangan dilakukan dengan
mencetak hasil desain LKPD Realistic Mathematics Education (RME)
mengunakan kertas yang sudah ditentukan pada tahap Design. Kertas
yang digunakan untuk mencetak LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) menggunakan ukuran kertas B5. Setelah itu, media
divalidasi oleh validator yang terdiri dari ahli media dan ahli materi.
Pada penelitian ini yang menjadi ahli medianya yaitu Ibu Ayyesa Dara

Fayola, M.Pd sementara itu, ahli materinya untuk memvalidasi LKPD

8 Hidayat and Nizar, “MODEL ADDIE (ANALY SIS, DESIGN, DEVELOPMENT,
IMPLEMENTATION AND EVALUATION) DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM.”

" Khoirul Anafi et al., “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MODEL
ADDIE MENGGUNAKAN SOFTWARE UNITY 3D” 9, no. 4 (2021): 433-38.
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berbasis Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan
yaitu Ibu Yunita Wildaniati, M.Pd kedua validator ini merupakan
dosen.

Berdasarkan hasil validasi dan kedua validator yaitu ahli media
dan ahli materi, LKPD berbasis Realistic Mathematics Education
(RME) dinyatakan telah layak digunakan tanpa revisi. Sehingga
peneliti ini dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap uji coba
produk (Implementation).®

4. Implementation (Implementasi)

Implementation (implementasi) merupakan tahap keempat
dalam model ADDIE yang berfokus pada proses menerapkan atau
menjalankan produk pembelajaran yang telah dikembangkan ke dalam
situasi nyata. Pada tahap ini, media atau perangkat pembelajaran yang
telah melalui proses desain dan pengembangan mulai digunakan oleh
guru dan peserta didik di kelas.

Tujuan utama tahap implementasi adalah menguji keefektifan
dan keterterapan produk dalam lingkungan belajar sebenarnya. Pada
tahap ini peneliti memastikan bahwa seluruh komponen pembelajaran
mulai dari materi, media, aktivitas belajar, hingga instrumen penilaian
dapat digunakan dengan baik dan sesuai dengan kondisi peserta didik.

Tahap implementasi meliputi beberapa kegiatan, antara lain:

8 Raudoh, “Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Lembar Kerja Peserta Didik Adalah
Bahan Ajar Yang Sudah Dikemas Sedemikian Rupa Sehingga Peserta Didik Diharapkan Dapat
Mempelajari Materi Ajar Tersebut Secara Mandiri ( Prastowo Dalam Andriani , Dkk ). L.”
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e Mempersiapkan guru dan peserta didik untuk menggunakan
media atau perangkat pembelajaran.
e Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rancangan yang
telah disusun.
e Mengamati respons peserta didik, kemudahan penggunaan,
serta proses belajar yang berlangsung.
e Mengidentifikasi kendala atau masalah yang muncul selama
penggunaan produk di kelas.®
Tahap Implementation dilakukan setelah LKPD berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) vyang dikembangkan
dinyatakan layak oleh validator, dalam hal ini yaitu ahli media dan ahli
materi. Pada tahap ini, LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) yang dikembangkan kemudian diujicoba kepada
guru kelas dan kelompok kecil yaitu dua puluh satu peserta didik kelas
IV SDN 2 Gedung Wani. Pada tahapan ini peneliti secara langsung
memperkenalkan produk LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) yang dikembangkan dengan dua kali implementasi
belajar menggunakan LKPD yang telah di kembangkan kepada
kelompok kecil terdiri dari dua puluh satu peserta didik kelas 1V SDN

2 Gedung Wani. Kemudian peneliti memberikan angket kepada guru

81 Ahmad Zubaidi, “Imajinasi Dan Refleksi Kritis Pengembangan Pendidikan Islam,” n.d.
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kelas untuk mengetahi respons pengguna terhadap kelayakan media
yang dikembangkan.®2

Hasil respons satu guru kelas pada tahap uji coba memperoleh
jumlah skor responden sebesar 38 dengan hasil persentase 90% yang
termasuk kategori “Sangat layak”. Sementara itu, respons kelompok
kecil yang terdiri dari sepuluh peserta didik pada tahap uji coba
memperoleh jumlah skor rata-rata responden sebesar 394 dengan hasil
persentase 98,5% dan termasuk kategori “Sangat layak”. Berdasarkan
hasil persentase pada tahap uji coba yang menunjukkan respons positif
dari guru kelas maupun kelompok kecil kelas IV SDN 2 Gedung Wani,
maka tahap uji coba tidak dilakukan kembali. Berdasarkan hasil
persentase uji coba tersebut LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) yang dikembangkan dapat digunakan pada kegiatan
belajar mengajar.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap Evaluation (Evaluasi) merupakan proses untuk menilai
kualitas, efektivitas, dan keberhasilan produk atau media pembelajaran
yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data
mengenai sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai, bagaimana
respon pengguna, serta apakah media tersebut bekerja sesuai yang
direncanakan.®

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu:

82 Syamsiah, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan Realistic Mathematic
Education (Rme) Pada Mata Pelajaran Matematika.”
8 Purwanto, “Evaluasi Hasil Belajar.”
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1. Evaluasi Formatif dilakukan selama proses pengembangan untuk
mengetahui kekurangan atau kelemahan produk, sehingga dapat
diperbaiki sebelum digunakan pada uji coba yang lebih luas.

2. Evaluasi Sumatif dilakukan setelah produk selesai dan digunakan,
untuk mengetahui tingkat keberhasilan, kelayakan, dan efektivitas
media pembelajaran secara keseluruhan.*

Tahap evaluation dilakukan untuk menilai kelayakan sekaligus
meningkatkan kualitas LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) yang dikembangkan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sugihartini dan Yudiana yang menyatakan bahwa pada tahap
evaluasi, responden memberikan penilaian yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran yang
dikembangkan.® Saran dan masukan dari kedua validator digunakan
sebagai dasar untuk mengevaluasi LKPD berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) sebelum diuji cobakan kepada guru
kelas dan kelompok kecil peserta didik. Selain itu, saran dan masukan
yang muncul pada tahap uji coba juga menjadi bahan evaluasi
tambahan sebelum produk digunakan dalam skala yang lebih luas pada

proses pembelajaran.8

8 Bersambung Tema, Subtema Kelas, and 1 I Sdn, “PENGEMBANGAN MEDIA
SPARKOL VIDEO SCRIBE MENULIS TEGAK BERSAMBUNG TEMA 6 SUBTEMA 1
KELAS II SDN 1 KRADINAN” 09 (2024).

8 Nyoman Sugihartini dan Kadek Yudiana, “,ADDIE Sebagai Model Pengembangan
Media Instruksional Edukatif (MIE) Mata Kuliah Kurikulum Dan Pengajaran,” Urnal Pendidikan
Teknologi Dan Kejuruan 15 (2018): 281-82.

8 Mas’udi Mas’udi, “EVALUASI SISTEM PEMBELAJARAN (Menelaah Landasan Filosofis
Evaluasi Pembelajaran Dalam Perspektif Pengembangan Keilmuan Di STAIN Kudus),” ThufuLA:
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F. Keterbatasan Penelitian
Setelah penelitian pasti menemukan kendala baik pada tahap
perencanaan maupun ketika melaksanakan penelitian itu sendiri. Kendala
atau keterbatasan yang ditemukan pada penelitian dan pengembangan

LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME) diantaranya

sebagai berikut.

1. Minimnya informasi terkait Realistic Mathematics Education (RME)
terhusus materi pembagian.

2. Proses penentuan dan identifikasi Realistic Mathematics Education
(RME) materi pembagian yang ada di sekolah dasar membutuhakan
waktu yang cukup lama.

3. Kesulitan untuk memadukan Realistic Mathematics Education (RME)

dengan materi pembagian agar terlihat menarik.

Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 2, no. 2 (2014): 317,
https://doi.org/10.21043/thufula.v2i2.4641.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, dapat disimpulkan
bahwa tujuan mengembangkan LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) yang layak dan efektif untuk meningkatkan pemahaman
serta hasil belajar siswa kelas IV pada materi pembagian dengan bilangan
satu angka, telah tercapai. Proses pengembangan LKPD dilakukan melalui
tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa
LKPD berada pada kategori sangat layak, baik dari segi isi, tampilan, desain,
maupun kemanfaatannya dalam pembelajaran. Selain itu, hasil uji coba pada
peserta didik kelas IV SDN 2 Gedung Wani menunjukkan respon yang sangat
positif, dengan persentase kelayakan sebesar 98,5%. Penggunaan LKPD
berbasis RME membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah
karena disajikan melalui konteks kehidupan sehari-hari, sehingga mampu
meningkatkan minat belajar, pemahaman, dan hasil belajar siswa. Dengan
demikian, LKPD berbasis RME yang dikembangkan layak dan efektif

digunakan sebagai bahan ajar matematika pada materi pembagian.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan untuk pengembangan selanjutnya.
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1. Untuk penelitian selanjutnya LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) yang dikembangkan bisa lebih dari satu materi.

2. Bagi guru diharapkan dapat memanfaatkan LKPD berbasis RME ini
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta
didik. LKPD ini dapat digunakan secara mandiri maupun dalam
kegiatan belajar kelompok agar peserta didik lebih aktif, berpikir kritis,
dan mampu menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan
sehari-hari.

3. Bagi peserta didik, dapat termotivasi dalam belajar untuk meningkatkan
pemahaman hasil belajar.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengembangan
lanjutan dengan menerapkan LKPD pada skala yang lebih luas, seperti
uji coba dalam kelas besar atau pada jenjang sekolah yang berbeda guna
mengetahui efektivitas produk secara lebih menyeluruh. Penelitian
selanjutnya juga dapat menambahkan komponen digital atau interaktif
untuk menyesuaikan tuntutan pembelajaran modern.

5. Bagi sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media
pembelajaran berbasis RME melalui penyediaan fasilitas yang
memadai, seperti akses teknologi, ruang belajar yang mendukung
kolaborasi, serta  pelatihan bagi  guru agar  mampu
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran inovatif dengan

optimal.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN



Lampiran 1 : Hasil Wawanca

LEMBAR WAWANCARA
Nama FAzZIS MUSTORR.S P,
NP 11982 0408202 221 OIS
Sekolah i Qpneger 2 Gedung

Hari/tanggal

Lembar wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dalam pembelajaran
sekolah dan pemanfaatan sumber belajar atau bahan ajar dalam pengembangan LKPD.Data
yang diperoleh nantinya digunakan sebagai acuan dalam pengembangan LKPD
Matematika berbasis Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi
pembagiandengan bilangan satu angka sebagai sumber belajar siswa kelas IV SDN 2
Gedung Wani. Mohon untuk ketersediaan Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan sesuai
dengan fakta yang ada.

1. Dalam pembelajaran matematika di sekolah menggunakan kurikulum apa?
Di..SDm. Y Gedung.  Wan:  Irenggumrakan ...
Kurikwlor. . Merdeka

3. Sumber belajar atau bahan ajar apa saja yang selama ini Bapak/Ibu gunakan dalam
menyampaikan pembelajaran matematika?
Buke.. cekak.. et Sitolahan

4. Adakah sumber belajar atau bahan ajar khusus yang Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran matematika?

Tidabh....0da.. bakg....alor.... JchSUS. ...,

5. Apakah ada kendala dalam penyampaian pembelajaran matematika?
Lloagleln..... kerna.... fechateSnye.... balaug....a e,
N 000K ... Ke SVl ...
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6. Apakah Bapak/Ibu sudah pernah membuat LKPD matematika Berbasis Metode
Eksperimen?
o LT N 7 T S —— T :

7. - Setujukah jika ada sumber belajar khusus yang y dikembangkan pada pembelajaran

matematika materj pembagian berbasis Metode Eksperimen?
é* JV\“”‘NV ....... apt-.....mempersdah....

Merygetahui ; Metro , 23 juli 2025
elas IV Mahasiswa
IS MUSTOFA S.Pd.SD ESA NUR KHOTAMI

NIPPPk.198204082022211015 NPM. 2201030025



Lampiran 2 : Hasil Analisis Kebutuhan

Lembar Analisks Kebutuhan
Nama mefinn Nurpaify
Kelas Y
Sekolah fon % Gedung weni

Mari / tanggal fahy 9% Juts 70'2 )

I Apakah halen senang befuysr matomatiba?
A Sangat menycsangkan
b Kumng mesycmanghan
-l Meny enangken
~ Tidak menyemnghan
2 Mhthmmwvam?
o Menarik
b. Sangat merank
¢ Kurang menank
S Tidak menseik
3 An\l;h maten pembagian merupakan saleri yang paling sefit &i pelajan?

b Tidak
4 anmmmhmnmnnnugmmw
& Sangat baik
b Baik
¢. Kerang buk
Tidak baik
L] Hakan ajar npa yang buasanya dipakas dalam pelaksaan jaras malen
pembagan? e
S Buku cetak
b Moddl
c Lks
d Ppican
Amhummmmb&uojlmgwn’
1
b. Smm
urang peas
d  Tidak puas
7. Apakab kalian pemah menggunakan bahan ajar berbasis 3 malen
fosrrsien aj RME dalam
& Permah
%T»d&m
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& Apakah perta digusaknn sumbel belaar LKI'L) herbasis ML pada materd
pembagan?
Perlu
b TVidak perl
9. Ammmm. “qmb«qu.mw«hnlmmﬂumpﬂh

b Tedak
10 Setugakah Aalian jikn disdakan penbelajonn peds maten pembegan mesypumshan
LKPD berbasis RME

/v T e



132

1 embar Anabisis Kebutuhan

) "’:l"

Name ol

(™ "

Nebiedah ‘ pn LA (s
Ve wangpa! " "ul/ 1048

T Apwhah Watien senang helaimr masormaiiho?

"' Sang st memvnangban

N Numang mem erangban

¢ Momyomsaghan

A Tedalk e enanghan
T Memorul balun Dagasmans cnre gure memgagar maters pessbagan !

s Monarih

b Sangat menank

< Neang menank

Trak escrani
3 maten pembagian merepekan mater yang paling suln & pelagen
Ya

X T
4 PBagasmana pemahaman kalan tentang mater) pembagian®

a  Sangst haik

b Balk

¢ Kuorang haik

X Todak daik
¢ Bahan mar apa yang biasanya dipakal dales pelaksasn pembelagaran mater
pembagian®

xaulmec-l
b Modul
¢ Lk
¢ Pptdan vidio
6 Ap::-hmmw*tmw?
bl

b Saagat puas
¢ Kurang puas
Tidak puss
7 Apaksh kalian pernah menggusakan bahan ajar berbasis RME dalam maten
pembapan’
Pernah

i‘mﬂp—h
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8 Agekah perlu digunaban sembel belagar LKPD bertasis RMIE pada materd
?

P'erlu
b Tidak perlu
9. Apakah anda memerluban media ajr berupe ambar dan folo sniud mempimadah
metraharmi maden pembagian?
Ya
b Tidak
10. Setujokal kallan jika Sodekes pembelajonn poda mailerl pembagian menggumakan
LEPD berhasis RMIE T
X Sctuju

b Vidak sctujwe



Lampiran 3: Hasil Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI OLEH AHLE MEDIA
ANGRET PENILAIAN PENGEMIANGAN LEMBAR KERJA PESEMTA MDIK
(LRPD) BERBASIS REALISTIC MATHEMATICS ¥t CATION

Sasaran Sivwa kel IV SD Negeri 2 Gedung Wanl
Judal Shnpwy - PENGEMBANGAN BAMAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION UNTUK

MENINGKATKAN  11ASH

Penyusun * Isa Nug Khotami
Nama Valsdator : Ayyesha Dara Fayola, M.Pd

A PENGANTAR

BELAJAR  MATIMATIKA  SISWA
KELAS 4 SDN 2 GEDUNG WANI

Lembar validasi ini digunakan ustuk memperoleh penilsian validetor techadap slat
wkur helayakan Pengembangan Lembar Kerja Peseria Didik (LKPD) Berbasss Reafiars
Marhemarics Edweation poda Maleri Pembagian Dengan Bilangan Satu Angha Kela IV
SDN 2 Gedung Wuni yang dikembangkan. Saya ucaphan terimakasih atas kesedsmn oy
yang telah menjodi validator dan mengisi lembar validasi ind,

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Validator dimobon uniuk membaca pertanyaan dengan 1eliti
2. Validsior dimohon umtuk memberikan penilaian pada setiap indikator dengan
memberikan tands ceklis (V) pada kolom skala penilaian interval penilsian schagai

benikut:

Skor | : Kursog layak
Skor 2 : Cukuplaysk

Shoe 3 layak
Skow 4 © Sangat lysh

3. Setelah mengisi sermua item anghet. validatoe dimines untuk membenkan catatan yang
nantinya skan dijadikan sebagal pedoman perbaikan pengembangan lembar kerja
poserta didik berbasis Realistic Mathemarics Fohaarion

4. Aws hetenediaan by wntuk menilal pengembangan lembar herja peserta dibik
berbasis Realistic Mathemarics Education sayn mengucaphan terimalasih
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C. PENILAIAN

No

Aspek yang dindini

. Aspek Kualitas

berbasis RME swdals momenuhih Aritoria

b.

berbases RME digymakan sehagal medin
aran

Rualitas  medin  pembelajoran LK)

mm x'"....w.... LKPD

Vv

Desain tampilan media dagat mennrik
winat belajor pesertn didik

Alernatif Jawabun
b2 ][] 4

v

Saran dan
Perbmikan

Bahan yang dipskai tidak berbahayn
umtub  digwsakan  sebagal  media

aran
Media dapat digunakan pada berhagal
ondisi

Media yang dapat melatih kemandirinn
pesena didik dalam belajar

o

Aspek Teknis

Tampilan umum media menank

Meda mudah digunakan

SIS

Desain media baik (teks, warns dan

QS

Skor minimal  :10x 1 =10
Skor maksimal 10 x4 <40

Presentase skor sehagai berikut: NP 2 x 100%
Keterangan:

NP = Nilai presetase yany dican
R = Skor dari jawahan resposden

SM = Skar maksimal dari 16y ysog Sigunakin
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Kriteria Penitaban

i T0% - e l Sasgal layok
1% - 75N Layak
- So% Cakep lyeh
5. 25% Kuirmig hoy sk

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

F. KESIMPULAN
Berdssarkan penilaian yang tefah dilakukan, lemsbar validasi kelayakan Lembar Kersa
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Realitic Marhemarics Educatson pda Maten
jan Dengan Bilangan Satu Angka Kelas IV SDN 2 Gedung Wani yang dinilai
dinyatakan:
I Layak digunskan untuk wji cobs tanpa revisi
(3) Laysk digunakan untuk wji coba setelah revisi
3. Tidak laysk digumakan untuk ui cobs
Mohan diberikan tands (silang/dilingkari) pada somor yang sesuai dengan kesimpulan
validstor.

Metro] 3 November 2025
Validator Abli Media

A

Ayvesha Dara Fuvela,M.Pd

NIP,



INSTRUMEN VALIDASEOLEH AHLE MEDIA

ANGRET PENILAIAN PENGEMIANGAN LEMBAR KERJA PESEMTA MDIK
(LRPD) BERBASIS REALISTIC MATHEMATICS D1 CATION

Dol Skripsi

Penyusun
Nama Valadator

A PENGANTAR

Sivwa helas IV SD Negeri 2 Oedung Wanl
- PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIEA BERBASIS
REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION UNTUK
MENINGKATKAN  HASIL  BELAJAR  MATIMATIKA  SISWA
KELAS 4 SDN 2 GEDUNG WANI
¢ I'sa Nue Khotami
: Ayyesha Dara Fayola, M.Pd

Lembar validasi ini digunakan ustuk memperoleh penilsian validstor terhadap alat
whur helayakan Pengembangan Lembar Kerja Peseria Didik (LKPD) Berbasss Readisric
Marhemarics Edweation poda Maleri Pembagian Dengan Bilangan Satu Angha Kela IV
SDN 2 Gedung Wuni yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesedssmn oy
yang telah menjadi validator dan mengisi lembar validasi ind.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Validator dimobon untuk membaca pertanyaan dengan teliti

2. Validstor dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap Indikator dengan

memberikan tands ceklis (V) peds kolom skala penilaian interval penilsian sehagal

benku:
Skor | - Kursog layak Shoe 3 ¢ layak
Skor 2 : Cubuplaysk Shoe 4 Sangat yah

3. Setelah mengisi sermua itom angket, validatoe dimings untuk memberikan catatan yang
nantinya skan dijadikan sebagal pedoman perbaikan pengembangan lembar kera
peverta didik berbasis Realissle Marhemarics Favocarion

4. Aws ketenedisan by untuh menilal pengembangan lembar kerja peserta didik
berbasis Realistic Mathemarics Education sayn mengucaphan terimabasih
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C.PENILAIAN

No Aspek yung dinital

1. Aspek Kusbitas e

Rwalitas  wwidia  ponsbelnjuens | K P
A | herbasie RME sudah memenuhl kriteria
Ketepatan modan posbelajmnn | KD
b | borbasis RMI digunahan sehagal medin

| powbelgjarnn e
Desain tampdan medin dagal senank
C | minat helajar poserta didik

4 | untuh  digunakan  schagai  media

Altermatif Jawabnn
HERFRER

Bahas yang dipahal tkdah borbalayn | |

v

Media dapat digunakes pada
€| hondisi

SN IS

Media yvang dapat melatih kemsandirian
L | peserea didik dalnen belajar

N

|
|
|

il

$
i

|
e

—————

-—

—

2. Aspek Teknis

Tampilan emum medis menarik

a
b | Modia modah digunakan

Desain medis bak (scks, waena dan

€| sambar)

d Kemudahan  momshami  petunjuk
| penggunasn medis

< & ks

D, PENSKORAN
Skor minimal  : 10x 1~ |0
Skor maksimal 10 x4 =40
Presentase skor sebagai berikut: NP X x 100%
Keterangan:
NP = Nilai presctase yang diceel
R = Skov dart jawaban responden
SM = Skor maksbmal dari tes yang digunshan
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Kriteria Penilainn
76% - 100% Sangat laysk
S1% - 75% Layak
26% - S0 Cukup laysk
05 - 25% Kurang kiyak

£, KOMENTAR UMUM DAN SARAN

F. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang tefah ditakukan, lembar validasi kelayakan Lembar Kera
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Reafisric Mathemarics  Edwoation pada  Materi

Wmmnaumps:umwmuwswzommmmw
dinyatakan:

1. Luyakdigmﬂmunimcohmmisi
Layak digusakan uiuk i coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan uniek uji coba

Mohon diberikan tanda (sslang/dlingkan) peda nomor yang sesaai dengan Kesimpulan
validator

Metro, 11 November 2025
Validator Ahli Media



Lampiran 4 : Hasil Validasi Ahli Materi

INSTMUMEN VALIDASTOLERANLEMATY M)

ANGRET PENILAIAN PENGEMBANGAN LEMBAN KEIA FESEMIA IHDIX
(LRI WERBASIS HEALISTHO MATHEMATICS FDUCATION

Padul Shrlpsi

Powy usun
Nama Valsknor

A.PENGANTAR
Lember validasi ini digunakan untuk memperoleh penilalan validator serbdap alat
ukur kelayskan Penpembangan Lembar Kera Pesertn Didik (LKPD) Berbusis Fealinne
Mathematics Edvearion poda Materi Pembsglan Desgan Bilangan Satu Angha Kela IV
mlmwmw.&unmm-mw

¢ Nlwn helon IV S Negand 2 Usedhung Wt
COMEINCEUMBDANCGAN  BAMAN  AJAK MATIMATIEA

IERIBASIS  REALISTIC MATHEMATICS  FIRCATION

VINTUK MENINGEKATEAN HANH ELAJAK
MATEMATIKA SISWA KELAS 4 SDN 2 GEDUNG WA
o Fsa Noe Khotami

1 Yohta Wilduniats, M. 1

bapak yang telsh menjadi validssor dem mengisi lembar validasi ini

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Validator dimohon untuk membaca pestomyann dengan teliti

2. Validstor dimohon wotok memberiken penilsisn poda sctiap indiator dengan
memberikan tanda ccklis (V) pada kolom skals pewtlaian inforval penilains schagsi

berikut:
Skor | : Kurang Layak Shor 3 ¢ layak
Skor 2 : Culup Layak Skor 4 © Sangn layak

3. Setelsh menglsl semmua em angket, validaor dminta untvk memberthan cutatan yang
nantinys akan dijadiks sebagal pedoman perbaikin pengembangan lembar kerja

pescria didik berbasis Realtvtic Murhewatics Educathon

4. Atss ketersedinss Tho untuk menilni pengessbangan lembar Keda pesorta diik

berbads Realistle Markewatics Kduoation sayu mengucaphun terimakasih
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C.FENILAIAN
7\]—; ‘ i lnv-nhn Havan Gos
eron Perhaiban
Ne Aspek yumg dimilad AL L
5 o 0 N
1, Aspek Ish ok
Mawri yomg disssnpaiban sosisl deng
A | capain pembchjanmn i g /
b | Moweni m;;w;uilun seous dengm i ‘./
Maten mvadah difahami peserta dudik \/
<.
- —

Bahaw yrag digenshan soderhans dan
& | benifiv komanikatil

L. Aspek Tampilan

2 | Kesesuian uhunen 1eks pada mater)

b Kevesuaian gamber desgan saater] yag J
duapkan

3. Aspek Kualitos

Mateni yang dsajilan dalam  modia

A |memps  mengekiflan Gliean  dan

kg&%fmga
Media pembelyjoran  yarg  digunakan
b. | menarik dm' dapat  memperivedal) J

wan
Kesesmalan  maten  derges LKPD
¢ Malemstda Berbasis Realistic
Mathematics Edwcation (RME)

N (S

S

S

Ketepalan  pesgumian masemalika
d. | Berbass  Realistic  Mathematics \/
Educaticn {RME)
D. PENSKORAN
Skor puinimal - J0x 1 =10

Skor maksimal - 10x4~=40

n

Presentase skoe sebagal berikut: NP = x 100%
Keterangan;

NP = Nilai presetav yusg diceri

R = Skor darl jawaban responden
SM = Skar maksimal dari tes yoag digunaban
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Wetterka Penbialan

0% Aer \.|-| h\"

U ki Ioyak
TN Kty byl

F. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Maerins.. o). s08ab, pyrational. Sombina. e 2dambakias
L2 oM yq wesswda Cigoe aedfelafyon wengege

ol poweagian demivian alae wesoils mecer
Jotwbuad sonl cente tondity dlon. yalaal, gombogn

F. KESIMPULAN
Berdasarkom penilsian yang telah dilokukees, lember validsst kelayskan Lembar Kerys
Peseria Didik  (LKPD) Berbasls Reallvic  Morhewmaries Bdvwootlon poda  Maten

Pembagian Dengan Bilangan Sutu Angka Kelas IV SON 2 Gedung Wani yung dinila
dmyotakae:

@ Laysk digunakan umk ujl coba sanpa revisi
2. Laysk digunakaa untuk uii coba selolah revisi
3. Tidak layak digunakom untuk uji coba

Mobon diberikan taada (silang/dilinghari) pala somor yang sesust dengan bessmpulas
validator

"“""‘3 won vmber 2028
Validutor ANl Matert

N

NIF 98104 302950 12 o
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INSTMUMEN VALIDASTOLEIARLEMATYE M
ANGRET PENIEATAN PENGEMBANGAN LEMBAN KEICA FESEMTA DX
CLAPD) WERBASIS HEALISTIC MATHEMATICN EDUCATION

Nasaron o Nhvn helas IV ST Negan) 2 Oeriing Wi

Dadul Sarlpsi C PENOEMBANCGAN BAMAN ANIAN MATI MATIEA
BERBASIS  REALISTIC MATHEMATMOS  FIR O AN
1INIUK MENINGKATEAN HAN HELAJAK
MATEMATIKA SISWA KELAS 4 SDN 2 GEDUSG WAN

Powy usun  Fsa Nee Khotumi

Nooma Valsknor + Yieda Wilduniats, M. 1

A.PENGANTAR

Lember validusi ini digunakan untuk mempemich penilaian validator terhabep sl
ukur kelayakan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbusis Realinic
Mashematics Educarion pods Materi Pembaglan Desgan Bilangan Satu Angha Kelas 1V
SDN 2 Gedung Wani yang dikembangkan. Sayn ucspkan terimakasih atas kesedisan
bapak yang telsh menjadi validssor dem mengist lembar validasi ini

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Validator dimohon untuk membaca pertamyann dengan teliti
2. Validator dimohon wotek memberiken peniluisn poda sctiap indilator dengan
memberikan tandn ceklis (V) pada kolom skals pestisian mterval penilaian schaga
berikut:

Skor | : Kurang Layak Shor 3 ¢ layah
Skoe 2 : Culup Layak Skor 4 : Sanga layak

3. Setelsh menglsl semmua iem angket, vadidmor dimints untwk memberthan catatan yang
nastinys akan dijadikes scbagal pedoman perbaikin pengembangan lembar kerja
pescria didik berbasis Realtvelc Murhewatics Educathon

4. Atss ketersedinm Tho untuk menilni pengembangon lembar Keda peserta B
berbads Realistle Motkewaties Edueathon saya mengucaphan teeimakasib,
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Saran dan

No Aspek yang disilai Altermatif Jawahan Pe

112137 4

l.cphn'thun V4

I
SIS

E
:
{
g
:

D. PENSKORAN
Skor minimal - 10x 1 =10
Skor maksimal :10x4 =40
Presemase skor sebagai berikut: NP 5. x 100%
Keterangan:
NP = Nilai presetase yang dican
R = Skor dari jawsban respoaden
SM = Skor maksimal dari tes yang digenakan
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KeMerin Penbiatan

RSN [ L

LE . Th% | sk

NATRETIAN kg byt
howarg layal

TN 28N

E.ROMENTAR UMUM DAN SARAN

F. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang 1clah dalakukan, lembar validas) kelayakan Lembar Kena
Peserta Didik  (LXPD) Bebasis Realinic  Morhwwwativs  Edecation pada  Maten
Pembagian Dengan Bilangan Satu Angka Kelas 1V SDN 2 Gedung Wani yang dimela
demyatkan
Layak digunakan untuk wi coba tanpa revis|
2. Layak digunakan untuk uji coba seeelah revisi
3. Tidak layak diguoakss untuk uji coba
Mobon diberikan tanda (silang/dilingkari) pads nomes yang scsmi dengan hesimpulan
validator
Metre, 10 november 2025
Vabidutor Ahl Mutert

AH

Nusita Wildaniati, M, P

NI 138) o6 j024F0 12 00)



Lampiran5:

Hasil Respon Guru Kelas

INSTHUMEN ANGKET RESPON GURD
ANGRET PENILAIAN FENGEMBANGAN LEMBAR KEIUA PESERTA DIDIK
(LKD) BERUASIS REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION

Saoaran © Siswe keles 1V SD Nogeri 2 Gedung Wank

Jusded Sknipsi ¢ PENGEMUANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS
REALISTWC MATHEMATICS EDUCATION UNTUK
MENINGRATEKAN  HASIL  BELAJAR  MATEMATIKA  SISWA

KELAS 4 SDN 2 GEDUNG WANI
Pemyusus © Esa Ner Khotami
Nasa Guru ! Aris Musofa S Pd.

A PENGANTAR
Anghet penilaian let digenakan usesk mempesoleh penilaian respon gury terhadep
ala uksr kelayaksn Pengembangan Lembor Kerjs Peserta Didik (LKPD) Berbesis
Realistic Marhewarics Edvearion pada Masen Pembegian Deagan Bilangan Satu Asgka
Kelas IV SDN 2 Gedung Wani ysng dikembangkan. Seya wcapkan tedmakasih kepada
Bapak/1bu yeng selsh bersedia merespon dan mengis lembar kega ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bapakiby dimoboo ustuk membaca pertany s dengan ielin
2 Bapukflbe dimodon entuk memberikan penilsisn pods setiap indikasor demgan
memberiken tands cekfiis (V) pals kolom skads pesilaian imtorval pesilaian sebags
beriku:
Skor | - Kueaag layak Skor 3 : lpak
Skor 2 ¢ Cultup Laysk Skor 4 : Samgat lnyak
1. Setelah mengisl s item angket, BapekiTu dimisea usruk memberikan cematan
yang sastioya okan dijadikan schagai pedoman perbalkan pesgembangan lembar
keje pesena didik berhasiy Realintie Markematics Educarion
4, Atas ketersediznn Bapak/Thu ustuk menilel pengembangan lembar kerja peserm didik
berbusis Realistie Mathematics Edvcarion saya mengucapkan erimsak ash.
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C.PENILAIAN

Aspek sang diaslal

ek s samrgilan Lembur Kool Peserss Dulib
RN berbass Moalion Mahemarios S
Bevhihat omanih

behs pls Lembwe Kerm Peserss DRL (1 RFL)
[herhasin  Mefisne  Muhemtics  Fabwatiow  dlapest
serbaca denpan fodas

Clambor pode | RPD) Berbunis RAE terlihen denpns

et
Tamgeben wams peals Lembor Koge Powrts Didk
(LRI Aorbaws Realiake  Maheomnariog  Sohwavbon
menani

L pesona iSE helas 1V sebolah daat

Maters yang disajikan df LRI sesual dengan msert
Pomhagian Deagon  Bllsgan Satu Asgha otk

| Matert yong ada pede LKPD berbuses KVE disejikan

deng jelas
Masen pembagios yang disajiban di LKPD berkaiton
doogan  kehidepan schari-bari  dissjikan  secers

_mendalam samun
mmmmmmndn

PD W
m-umwmwm

_pembelajaran
LXKPD berbasis RAE deopal membanss pecns ddik
mudoh dan dalam memaham

D. PENSKORAN
Sior minemal  c10x1=10
Shor maksimal < 10x 4 = 40
Presentase skor sebagai berikul: WP 2% x 100%

Kewrangan:
NP = Nolar prevetase yang dean
& = Shor dan jawahan responden

M

=« Shor madk varal dael oy yasy digsnakan
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E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

F. KESIMPULAN
Jembar validasi kebzyskan Lember Kenpa

mm,u‘lMMM.
Peernn Dk (LKPD) Berbesls Mealinic  Mathemarics Edwcovin poda  Masen

Wwwwmmmwsmzmtuyuw
diery stakan

@mﬁ‘m-ntm'whmwnvﬁ
s mwmaammm

& Mhnkdipnd-mnilmh
mmum«m]pmmmmmm

Bzpak/1bu
Metru, 13 Nevember 2025

Guru Kelas

b
-

NIP. 19820608 2022211015
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Lampiran 6 : Hasil Respon Peserta Didik

INSTRUMEN ANGRET HESFON PESERTA INDIK
ANGRET PENILAIAN FENGEMBANGAN LEMBAR KEWIA PESENTA IHBIK
(LKPD) BERIASIS REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION

Nama Renaoads Shas ...
Kelas M
M Targgel  (BORALR. 1%

A PENGANTAR
mlumﬂdmmwmmmeﬂi
wrhadep olat shur belayokan Pesgombargn Lember Koo Peserta Didik (LEPD)
Derbamin Restie Mothematkes Edvwoonion peds Materi Pembegim Dengan Nilangss
Setn Argia Kelas IV SDN 2 Gebieg Wani yary diembangkan. Sapa ucaphon
rerwrokeash kepads peierts Gdik yarg telah boredia merespos den mesgsi lenber benja
[

B. PETUNJUK PENGISIAN
1 iy identitan pecds koleen yong wioh deedakan
2 Becsieh bebovape mpwk pertsnysan peads kokoes & Sewad i, bemadian bert tands
oeklis (¥) pada kelom skala peeilalan eorvel perddaian sebagni berloat:

Shor 1 Keraeg byuk Shor 3 :
Skeor 2 : Cukiep Laysh Skoe & - Sangat lpad

3. Setelab menginl serrras itz arghed, pesens Gdik durimis wuk mem borian cotsan
yang renbays shan dijadiken sebege pedoman pertallan peagembangan lembar
kerja pesersa ddk berbanis Nealutle Muhematicr Edwation

& At ketersadiase poseris Sk arrul recnilied poeporiacges lembar bega peserta
Sdik Berbenis Feolsrie Madeanitder BAation says mengecepian terimebash.
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C. PENILAIAN
Bertuk sipe tampien Lombar Kegn Pesenta DGO | L
I LKPDN) berdeois Reathe Aahenvaies  Sohacation
mh!L Tihet mmerarih
Toks ;:2 Leshow }t«p T\-m ik (LKD)
2 I herbasee Kealbnie Awhewasis  Bhaativn  spakah
dapet rertoca ok K
Gambar pode LRPL RATE opakah sortihat |

dengan jclas
Tarrpilan wama pods Louber Kerja Meserts Didik
4 [LEPD) berbasds ReaVarie  Ahabwnwios  Slsooviow

Maters yang daajiban & LEKPD spakah souai dengan
5 mwmwmmmm

w;ummmquﬂm

Maten pembagisn yang dssjitan di LKPD berkaitas
7 [dergan  kchidupen schari-keri  disgilan  secona
reenchaken serren musdah usnd & podanmd
LKPD berdasis RME yeng diembargian

E |dpet mosark porbation peserta dudik  dalem

Adarya LXPD berbasis AME spakah dopal membetiu
poserma didik lebik sktil das terdbal lasgeeng dalam

pembelajare
LKPD berbasis RME spaksd dapes meembuniu peseru
10 | didik dengsn muadsh dan cepat delem messeham

N
-

SISISISKIS IR KIS TR

. PENSKORAN
Skormeninal 10X 1~ 10

Skor makxmal 10x4 =40

Presentase shor sehagni berikue: 7 2 x 100%
Keternogan:

NP = Niles presesse yasg fean

R = Skovr dari jawabas respoade

M « Shot maksional der tes yang digarekan



K. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

¥. KESIMPULAN
Bodasarkan pesilain yang ickh dildoukan, Jorar validasi hefayukas Lendar Kens

Peserts Didik (LKPD) Bodaus Resie Matbemarics Edwati pads  Miter
[Nlangen Sams Angha Kelas 1V SDN 2 Gedurg Wari yang dinilat
Aryashan
(1) Layeh dipumaban ik uf cosataepa reve
2. Layak digunsian wredk uj cebo selsh revisi

3 Tidak lapak digueakan wauk oji coba
Mobuss diberihan tasch silangdlisgharl) pada aoemor yarg sessal dengas Lesimpulan

Metr, 13 November 2025
Peverta Didik
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Lampiran 7 : Hasil Kerja Peserta Didik

= Thon mesabedi ¥ Jeruh San akan dibogl ke 3 arong asskags
' Perhatihan langhoh - losghoh df bawnh inll
mwnnuinqdmmdum-uﬂm?

‘ ses 2 % 5

fdve

.

. 66 7 ¥

s
,e-_/-;o S .
‘ 7 eeE 666 66d

o Mako setsop anok akon mendopat 3. jeruk |
b. eloskon teengapo kame meajawab seperti a7 9 | 3=29%

e ———

ta membogl 9 Jeruk ke 3 anok sama bangok, nsoka seth

dapat 3 jernk Blso ditmiskan sepertiini:9:3 = %
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Sliahkas Ananda peser-geser boglan kacasg merah dl
sesoal wadah yang sedoh diglopkan dl

aawol Ind

sampangnyal

eoe =

Udin dan kawan-kawan okan membuat mozaik menggunakan biji-
bjhulbumnnllﬂioummhmmmm
mawmcmmmmmmmouwm
merah yang diterima setiap kelompok?

666
A
666
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Kerjakanlah soalisoal berikut dangan telitit
1L.5%6=30
. Maka30+6=.5.. dan30+5= b

28x4=32
C Maka32+Be Y ... dan32+4~ i....

3. Ibu punya 24 permen % dan Ingin dibagi kepada 6 anak.
. Berapa permen yang didapat setiap anak? 4 /{4

%_

4.9%x3=27
¢ Maka27+ . %= 9.

5. Ani punya 12 donat @ dan dibagi 3 orang = 4 @ per orang
¢ Maka12+3=.Y...dan12+4=3.. .




PiiNlaR jJawaban yang pallng tepat darl satiap soal berikut!

1y mespengal 15 pel @ Acel Hu akan dimasubhan ke dalam Rameng, mating matisg

Petunjubc Gunakan perkalanc 3= 5.« 15

L A2k memparrgal J0 kue donat @ 13 ngin membagiantpd kepada 4 1eman dengan
%ﬂh yarg tama Beraps denat yong derimna sedap teman?
5
ne

ce
Peturjube 4% §.« 20

306 hels ada 24 penul " dan akan dibagican kepada b 95w S580ara merata
3 pernit
pernd)
C. 5 paras
Gunakan butungan 6 x4 » 2¢

41y memboat 13 hue T dan dimasubiom ke dabem kotak, setlap hotak berid 3 kue,
Ada Derapa Kotk parg Sbutubkan?
A S kotak
K hotak
< 7 otk
mms-é- 18

5, Of oho manan, ade 28 balos ¥, Balon e cisegitan ke ¢ anak sama rate.
Setiap ansk mendupet .
Bakan
7 balen
C Babn
Perhathan huburgas: 4« 2 « 18
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Ayo Berdiskusi

Nama belampob
VONYOM Mikaktn
2rUMN O arwiein
APenSae

A prashmal

s Magpanriuila

“

Mantint kita akan belnla

Yok, jJawab pertanyaa

Sitl punya 12 donat. 1a ingin membaginya kepada 3 teman dengan
Jumlah yang sama.

Diskusikan bersama termanmu:

« Kalau 12 donat dibagl ke 3 teman, masing-masing dapat
berapa?
« Bagaimana cara kamu menghitungrya?

- |

-
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Al purrya 20 pensd bary,

12 ingin membagl persil i kepada 5 terman
Dshusiban:

* Berapa pensil yang didapat setiap teman?
* Coba tuliskan hubungan perkaliannyal

e tf. 22l XY 220

Andi punya 18 keloreng,
k2 membagiannya kepada 3 teman secara add
Diskusikan:
* Berapa kelereng yang didapat tisp teman?
* Coba buat kalimat perkalianryal

g6 2ax 62




Ayo Berdiskusi

Lanl membeli 21 permen,
1a Ingin membaglkannya kepada 7 Leman.
Diskusikan:
« Berapa permen yang didapat tlap terman?
» Bagalmana kamu bisa tahu hasinya dengan cepat?
+ Jawabanmu;

V. 33—=2 24329 | !

@ Ibu puriya 16 telur.
Ibu ingin menaruhnya ke dalam 4 kotak, sama banyak.
© Diskusikan:
» Berapa telur di tiap kotak?
« Bagaimana kamu menemukan jawabannya?
7 banmu:
TR Y 2K

e
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Lampiran 8: Modul Ajar Kelas IV Materi Pembagian Dengan

Bilangan Satu Angka

£33

MODUL AJAR MATEMATIKA
L INFORMASI UMUM
Nawsa : ESA NUR KHOTAMI
Sekolah + SDN Gedung Wanl
Jenjung 3 Sekolah Dusae
 Kebas/Scemester 2 1V (empat) ganll
Materi 1 Pembagian dengun bilasgan sstu sngks

Alokasi Waktu 13 x 35 Menit
Tuhun Ajurns 1 20252026

. KOMPETENSI AWAL

Pesertn didik dapat meakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai
100 menggunakan benda-benda konkret, gambar dan simbol matermatika,

S PDOETT DO A R PANCASIT A
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Poda kegistan permbelajaran ini kan dilstihkan dimensi profil pelajar pancasila tentang:

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhsn Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan cara
melatih pesenta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar,

2. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-bedskan
teman ketika pembentukan kelompok diskusi s praktikum,

3. Mandiri dengan cara sadse dirl dan tidak ketergaotungan pada teman ssat
melaksanakan kogistan pembelajaran.

4. Bergotong royong dengan cars melatih peserta didik untuk saling membantu
bekegasama dalem kelompok sant melskssnakan kegialan praktikum, diskusi,
maupun presentasi hasil kesja kelompok.

S. Bernalar kritis demgan cara melatih peserta didik dengan pertanynsn-pertanysan
dalam peristiwa kehidupan schari-hari yang berhubungan dengan topik maseri.

6. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berimovisi dalam mengajukan ide yang
berhabungan dengan topik mmen.

D. SARANADAN PRASARANA
1. Sarama dan peassrona yang digesakan:
2. Ruang kelss
b. Papan tulis
c. Spidol
2. Prasarana Sumber dan Media Ajar
2 Buku guru
b. Buku siswa
< LKPD
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Tanget Pembelgjarun adalah peserta didik regulur yang bernda pada fase B dengan
Jumlah 21 peserta didik,

Pembelajarnn dilakwkan secara Pembelnjarn Tatap Muki (I7TMY Luring.

1, Pendekatan : Saintifik
2, Model :RME
3. Metode : Ceramah, Diskusi, Tamya Jawab, Demonstrasi,

i EMBELAJARAN

B ran (CP)
Poserta didik dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan cacah
sampai 100 menggunakan benda - benda konkret, gambar dan simbol matematika.

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Peserta  didik dapat melakukan opemsi pembagian bilangan cacah sampai
menggunakan simbol matematika

3. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajarnn (AKTP)
a. Mengidentifikasi pembagian bilangan satu angka (C2)
b. Melakukan Pembagian dengan ada sisa (C3)
c. Mengubah bentuk perkalian menjadi bentuk pembagian dan sebaliknya dan
membuat tsbel pembagian, (C6)

4. Tujuan
A Mengemdangkan pemahaman tentang pembagian bilangan bulat dan mengembangkan
kemampoan wntuk menggumakannys dengan tepat. [A(3))
b Mencari tabe sifil pembentukan dari operasi pembagian, das memanfisastkannya untuk
memikirkantentang cara menghitung dan mengkonfirmasipenghitungan. [A(3)

& Meningkatkan kemasmpnan siswn dalm menemukan aturan pembagian dari cara pembagian
yang "bilangan yang dibagi®-nya sama besar.

b, Meningkatkan kemamponn siswa dapat menemukan murmn pembagian darf ramus
pembagian yang hasii bagi-nys sama.
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€ PERTANVAANPEMANTK |

1. Apa itu pesbagion?
2, clIl un pembagian’

IELAJARAN

N PR

% Kolas dimulai dengan sulom, menanyokan kubar,
dan mengecek kehadinan pesertn didik.

¥ Apa kabar hari ini?

¥ Semalum sudah belajor apa 7

1. Peserta didik diberikun motivasi wotuk  selalu
menjaga keschatan serta semangat belajar,

2. Peserta didik memperhatikan tyjuan pembelajaran
yang disampaikan guru,

3. Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan

* sinpa yang pernah membagi kue bersama teman?

4. Gura menyampaikan tujuss dan manfast belajar
harl inl.

Kegiatan 20 Menit

Inti 1. Gure menjelaskan mengenai LKPD yang berisi
materi pembagian (masalah koatekstual)

2. Guru mengajak siswa untuk mengamati LKPD
sambil bermain tebak-tebakan ringan
» Pemahkah kamu berbagl kwe dempan teman-

temanmu? O

3, Guru memberi kesempatan kepada siswa ustuk
bertanyu mengenai maten pembagian
(Internktivitas)

4. Siswn diminta  untuk  mengidentifikasi  soal
pembagian  dan  dikerjakan  di  buku  siswa
(penggunoan model)

5. Guru membagi siswa dalam kelompok (46
orang). (interaktivitas)

6. Guru menjelaskan diskusi mengenai permainan
mini

7. Tiap kelompok mendapatksn “permainan mini”
seperti: (penggunann model)
1. “Bagi jerukmu!” siswa diminta membagi jeruk

secara adil dan menuliskan hasilnya,
2. “Lomba Cepat Hitung™ siswa berlomba
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menyelesaikan soal Guna memberikan pajian
dan stiker bintang bagi kelompok yang sktil
dan kompak.

%, Guru membimbing siswa menuliskan langkak-
langkah  penyelessian masalah & LKPD.
(penggunaan model)

9. Siswa di minta untuk berbagl ide dsa pemikiran
mereka temtang pembagion yang di temei dalam
kehidupan sebari-hari (kontribusi siswa)

10,  Guru meagulas basil kerja kelompok

11,  Guru memberikan  kuls  otsu  game
mengpunakan  pertanysan sederhana  wntuk
memperkuat pemahaman,

12,  Guru memangsang refleksi siswa tenlang
pentingaya memahami materi pembagian dalam
situasi nyata (keterkaitan)

Penutup 1. Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang 5 Menit
materi pembelsjaran yang telsh disampaikan.

2. Guru memberi kesempatan bagi siswa untuk
bertanys atau menysmpalkan pemikiran mereka
sehedum pembelajaran selesai

1. Pembelajaran diakhiri dengan berdos bersama dan

dan mengecek kehadiran peserta didik.

% Aps kabar hari ini?

» Semalam sudah befagar apa ?

I. Pesertn didik diberikan motivasi untuk  sefalu
menjaga kesehatan serta semangal belajar,

2. Peserta didik memperhatikan tujusn pembelajaran
yang disampaikan guru.

3, Guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan
¥ Masih ingat kemarin kita belujor apa tentang

an7"
¥ *Siapa yang kemarin senang bermain ‘Bagi
Permenmu’? 0™
4, Gura menyamgaikan fujuan dan manfsat belajar




bari i,

Kegiatan

I. Gura menjelaskan mengennl LKPD yang berlsl
mstori pembagian (masnlah kostekstual)

2, Gura mengnjok siswn untuk mengamall LKPD
sambil  boomain  lcbuk-ichuken  ringan
(Interuktlvitas)

»  Menutut knlias, opa yang sedang dilskukan
anak-anak di gambar inl?"

% “Kalau merckn membagi 6 kue ke 3 anik,
masing-masing dapat berupa yu7™ O

¥  “Kieakira mercka sedang belsjar tentang
apa, yaT"

3, Guru memberi kesempatan kepoda siswa ustuk
bertanya mengenal materi pembagian

4. Siswa dimints umtuk mengerjakan sosl yang
diberiksn olch guru (Komtribusi Siswa dan
Pengguunan Model)

5. Guru membagl siswa dalam kelompok  (4- 6
orsng) (Interaktivitas),

6. Tiap kelompok mendapatkan Jembar soal LKPD,

7. Gene menjelaskan cars penyelesian sval tersebut
(Penggunann Model)

8. Siswa menuliskan hasil diskusi dan menjelaskan
slssannya secara sederhana di LKPD, (Kontribusi
Siswa)

9. Gurz meminta siswa uetuk mempresentasikan hasil
kerja mereka di depan kelas. (Interuktivitas dun
Kontribusi Siswa)

10.  Guru meagulas hasil kerja kelompok

1. Guru memberikan  kuis atau  game
menggunakan  pertanysan  sederhamz  wntuk
memperkuat pemahaman.

12 Guru mersngsang refleksi  siswa  tentang

pentingnyn memahami materi pembagion  dalom

stivasi nyata (Keterkaitan)

20 Menit

1. Guru dan pescris didik menyimpulkan temtang
materi pembelajorsa yang telsh disampaikan,

2. Guru memberi kesempatan bagi  siswn  untuk
bertanya atsy menyampaikan pemikiran mercka

scbelum pembelajaran selesai.

$ Menit
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% Kelas dimulal dengan slam, menanyakan kabar,
dan mengecek kehadiran peserta didik.

» Apa kabar hari ini?

» Semalam sudah belajor apa 7

1. Peserta didik diberikan mocivusi watuk selaly

menjaga kesehatan serta semangat belsjar.

2. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelujaran
yang disampaikan gurs.

3. Guru memberiken spersepsi dengan pertanyaan

% “Sinpa yang kemarin bisa menjowab semes sool
kuis dengan benar? O

» Coba sebutkan contoh pembagian dalam kehidupan
sehiri-hael

1. Gura menjelaskan mengenai LKPD yang berisi | 20 Menit
materi pembaginn (masalah kontekstual)

2. Guru mengajak siswn wntuk mengamati LKPD
sambsl bermain tebak-tebakan ringan
(Interaktivitas)

% Kalou mereka punya 20 jeruk dan dibagi ke
5 keranjang, tiap keranjang dapat berapa?”
1]

» Bagsimana caem kalian menghitungnya?

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertsnys  mengemai  masteri  pembagian
{Tnterakrivitas dan Koatribusi Siswa)

4. Siswa dimines umtuk  mengidentifikssi  soal
pembagian dan dikerjskan di buku siswa
(Penggunaan Model)

5. Siswa diminta umtuk menuliskan langkah -
langksh penyelesaian soal yang di berikan gury

6. Siswn di minta untuk berbagi ide dan pemikiran
mereka tentang pembagian yang di temui dalam
kehidupan schari-hari (Kontribusi Siswa dan

i




7. Guru
Mengm

|, eteriaigy
Mw:sm hesll  kega  siswn  sambil

reflcksl  siswn
pentingnya memahiami materi pembagion dalam
Situssi nysta (keterksltan)

gﬂ

I Guru dan peserta didik menysmpulkan teniang
materi pembelnjarnn yang teloh disampaikee.

2, Guru memberi kesespatan bagi siswa uniuk
bertanys atnu menyampaiken pemikionn mereka
sebelum pembelajaran selesai.

3. Pembelnjun diskhic dengan berdos bersama dan

5 Menit

salam
[0 L — |
1. Jenis Asesmen.
[No [ Jenis Ascsmen " Beatuk Ascsmen
1. | Penilsian skap Observasi
2 | Penilsian kelerampilan | LKPD
3. | Formatil / kognitif soal Evahsasi
2. Teknik Peniloinn
n. Penilaian siksp
Tekaik Bentuk Wakiu Keternngun
Instrumen Pelaksanazn
Observasl/ Lembar penilainn | Sant pembelajaesn | Penilwian  Untuk
pengamatan gan berlangsung Pencapsian
Pembetagacan,
b, Pesilaian keterampilan
Teknik Bentuk Instrumen Waktu Keterangan
Petaksannan
Unjuk Kerja Lembar Kerja Sax  pembelagaran | Pemilnian  untuk,
Peserta Didik berlangseng  dan | sebagni, dan st
(LKPD) Alau setelah usai pencapaian
pembelsjaran
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lis
lne-m ‘l—w:nr—'l_ﬁi?um
e Tomale e e russan Polaloanmne |
Tes Torulls S|Py Uk
bordangsung  dem Pembelnjaran
wtaus seteloh ussi

3. Tnstrament Penilnian
2, Penilaisn sikap
Instrument Penilaian Kompetessi Sikap

Pedoman Pengamatan Sikap/Perubahan Tingkah Laku

.....................................

Kelas

Harl, Tanggal
Pertemuan Ke-

Materi Pembelajaran

AISYAH MIKAYLA R

-------------------------------------

e o ale

AMELIA ANGGRAINI

ASYIFA RIZKTA

DAFAAHMAD T

<

DINDA APRILIA

ERISA ERVIANA

o

< NS

FAHRI MAULANA

~

K S| |

FAJAR AL-FAHRI

ENAN

FARHAN NURALIF

.| INTAN ARDA CK

K

MEDINA NUR NAIRA

N KGR IS

SK

NOVITA ANNUR

<

.| PUTRIAZKA K

S AN

.| RENDI NEI'S

SRR K

RENGGANIS SHANUM A

SRS

SIAN

<N

170



17. W"..DAN PR
18] YU

19. [ ZARN Az e ANGGRATN]

=

20.| NUR ALIF

21.| DINA OKTamx

x

V.

%
¥4
v

U

Berilah tany g
mh" sikan/perilaky torsebe,
K=

C=

B = Bajk

BS = Baik Sekall

b, Penitaian keterampilan

Instrument penilalan ketornmpilan

Kelompok P |
Nama Anggota

- Kejelasan dan kedalaman Informssi

P heoamanis, noife, dofa

""Mhﬂhmumﬂjlhm“&mﬂ‘

a Informasi disampaikan secarn jelas,
lengkap, dan relevan dengan
topikitemna yang didiskusikan

dengan topikitema yang
PR

b Informasi disampaikan secar jelas,
lengkap, tetapi kurang relevan

tetapd kurang lengkap.

< Informasi disampaikan secsr jelas,

2.| Keaktifan dalam berdiskusi

2 Sangat aktif dalam diskusi

b. Cukup aktif dalam diskes|

8(8ie

¢, Kurang aktif dalam diskusi

presentasi

3. Kejelasan  dan  kerupian  dalam

& Presentasi sangul jelss dun rapi

b. Presentasi cukup jelas dan rpi

25
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Perhi
dact ingan Peroichan

< Penilaian kogaicis
Instrumen penitaian kognitif sdalsh soal evaluasi essay berjumiah 5 batir
yang akan dilampirkas df Lampiran, berikut rbrik penitsianny.

AISYAH MIKAYLA R

130 nllui Nila skhir yung diperoleh menupakan
gl “’“‘*'ﬁblwkd:::mnmpl berikut ¢ Sikn
nspek pertama memperoleh nilsi 20, aspek kedua 30, sapek
total perolehan nitsinya adalah 90

akumulasi

AMELIA ANGGRAINI

ASYIFA RIZKIA

DAFAAHMAD T

NS

DINDA APRILIA

ERISA ERVIANA

FAHRI MAULANA

FAJAR AL-FAHRI

R REEEE

FARHAN NUR ALIF

INTAN ARDA CK

|

MEDINA NUR NAIRA

NOVITA ANNUR

PUTRIAZKAK

RENDINEI S

RENGGANIS SHANUM A

SIAN

WILDAN PR

YUDHISTIRA ANGGRAINI

NN N

ZARN AZHAR

NURALIF R

NS

DINA OKTAFIA
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-c'%
\87'\ Kriteria
L\ ""Wnlmadmmit

P 'w""'wn-nhh-m s dum sl dipuharsl,
= S Aunng yn mencukup sodikit fopik-
Pesggunmn bahuse relatif jolas letspl oda banysk
Kalimaot membingungkan,

relevan dengan toplk, tetapi belum

~Penggunann hahasn cukup Jelas don dapat dipshami,
namun masih terdapal beberapa kadimat yang tidak
efektif.
4 ~Isi sangnt relevan dan moncakup aspek-aspek penting
duri lopik.
Penggunosn bahasa jelss, efektif, dam mudah
dipahami ssdah ada tanda baca wals tidak semua,
5 “lsi sangm relevan, sesuni perintah mendalsm, dan
mencakup semua uspek pesting dari topak,
Penggunmn tahasa sangat jelas, efektif, dan kaya
sena tanda baca sudah besar.

Skor tiap soal jika terjawab semun dan benar adalah 5 jadi skor maksimal
tinp siswa adalah 25,
Rumus penilaian = skar perolehan/skor maksémal x 100

1. Pengayaam
Peserta didik yang daya tangksp dan dayn kerjanya Jebih darl peserta didik lain, gury
memberikan kegiatan pengaynan yang kbih mensstang den memperkuat dayn
serapnya techadap materi yang telah dipetajari.

2. Remedial
Peserta didik yang hasil belsiamyn belum mencapal target gura melakukan
mwmmmmanaulnmwummm
individual tambahan untek memperbalki basil belajar peserta didik  yang

bersangkutan

. mmwmmammum Mwblll( lndoau}g
2021, Buby Pandusn Geeu Matematika unevk Sekolah Dasar Kelas IV — Vol 1,
Pesslis : Tim Gakko Tosho, Penyadur : Zetra Hainul Putra, ISBN : 978-602-244-
54041



*  Kementerian peng;
01, w:,m"""" Kebudayman, Rises, Dan Teknologl Republik ladonesia,
MIwMHMuM&WWWW'
220y ™ GaNko Toshe, Prmyadur : Zetrs Halnu Pusr, 1SBN : 978-

Tim Gakko
Pendidig o Ve : Zer Halnul P, ISON - 971602 244-540-|, Kemeriednn
G g Kebuliynan, Riset, Dun Teknolag! Repsblik Indonesin, 2021, Autx Panduan
mqmmwamxuw-wn
e Tosho, Penyadue : Zotra Haind Pusrs, 1SN ; 975-602-244-542-5, Kemesterian
dikes, Kebudayass, Riset, Dan Teksologl Republi Indonesia, 2021, Belajar
Bersama Temansms Matematika untik Sekolah Dasar Kelas IV - Vohume |

L 14004
GLOSAR

»

{
: Salsh satu operast hiung muematikn untek membagi sustu
bilangan menjad) beberapa hagian yung sama besar. Contoh: 12 + 3 = 4 berarti
12 dibagi menjadi 3 bagian yang musing-masing berisi 4.

2 ma-MMzBim;unnuﬁMmdiﬂ(MW:I.2.
3, acie

3. Dibagi (+) : Tands operasi yang menunjukkan proses pembagian. Contoh: 15 +
3 bemartl 15 dibagi 3.

4, qummﬂmwdummlmwmwmunu.
angka 12 adalah pembilsag.

5. r-w:muwaummqu-mmm.o-uuﬂ
=4, angka 3 adalah pembagi.

6, Kellpatan : Haosil dari perkalian suntu bilangan dengan bilangsn bulat
Misalnya, kelipatan dari 3 adalsh 3, 6, 9, 12, 15, dsn sclerusnya.

7. Pendekatan RME (Realistic Mathematics Fdwcation) :  Pendeksian
pembelajarss matematika yang mengaitkan materi dengan situssi nyata agar
siswa Iebih modah memahami konsep.

Metro , 5 November 2025
Mahasiswa

I

NIFPPK, 198204082022211015 NPM, 2201030025
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Lampiran 9 : Dokumentasi Bukti Prasurey
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ANALISIS KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK
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Lampiran 10 :Dokumentasi Uji Coba Produk Kepada Peserta Didik

UJI COBA PRODUK PADA
GURU KELAS
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UJI COBA PRODUK PADA A
PESERTA DIDIK L
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Lampiran 11: Desaian LKPD Realistic Mathematics Education (RME)

Pembagian dengan Bilangan Satu Angka  ;

i

r 3

Oleh : Esa Nur Khotami




L (F N 78 )

W ¥

(Lembar Kerja Peserta Didik) m

Matematika SD/MI
Berbasis Realistic Mathematics Education

Penulis
Esa Nur Khotami

Design layout & Cover
Esa Nur Khotami

Dikembangkan Atas Bimbingan
Dr. Siti Annisah, M.Pd

Validator Ahli Materi
Yunita Wildaniati, M. Pd

Validator Ahli Media
Ayyesha Dara Fayola, M.Pd
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Azsabmuaialium Warahmatulaht Wabarakatuh

Pujl Syukur Kehadirat Alsh SWT atas segala ranmat dan hidayah-Nya schingga
Fenulis dapat menyeiesaian lembar kera peserta didik (LKPD) Matemacia SO/
Berbasks Feolistic Mothemotics Educction. Tak ps peruls mengucapkan terima
kasin kepada pembimaing skrips! Dr. Skl Annisab, 5.5, MPd, Valdator Mater|
Yunita Wiidaniat, M. Pd dan Validator Meda Ayyesha Dara FayolaM.Pd Validator
Modia,

Lembar kerjs keserta cidik {LKPD) Matematika SD/MI berbasls Rrolsric Machemortics
Edwotion dibuat untuk menumbunkan semangat belajr peserta didik LKPD
berbasis  Froistic  Mothematics  Educotion  Ind materi dan  penyampaan
pombelbjarannya  berdasarkan  Kurkuum meordeka yang  diterapkan  olch
pemerintah.

LXPD berbasis Realsnc Mothemooics Educonon inl murgkin memilkl kekurangan,
itk dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan penuls gemi
kesempurnaan LKPD Berbasts kearfan lokal dapst memberikan kebermanfaatan
balk bagl pendidi maupun bagl peserta cidik
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Petunjuk penggunaan LKPD Berbasis Realistic
Mathematics Education

1.Berdoalah terlebih dahulu

2.Bacalah petunjuk penggunaan LKPD yang
telah diberikan dengan baik dan cermat

3.Lakukan aktivitas belajar yang terdapat pada
LKPD ini

4.Baca dan pahami ilustrasi cerita kemudian

fikirkan dan selesaikan sesuai kemampuan
yang kamu miliki

S5.Kerjakan lembar pertanyaan atau aktivitas
yang tersedia di akhir halaman

6.Tuliskan langkah-langkah penyelesaianmu
dengan jelas dan tepat

7.Jika mengalami kesulitan dalam memahami
dan mengerjakan tugas dapat ditanyakan
kepada teman atau guru

8.Jika sudah selesai silahkan dikumpulkan

184



185

Capaian Pembelajaran

permbagean telangan cacah sempel 300 menggunaken bendy -
bende bonkered, gamber dun siebol metemaoke

® Peerte dudik dupet muldbcken cperes pembaggien Silengarn
cacult sampan merunshan snboel matemetks

® Pl Bdb dapel marpdeaken  cpees  peekanen
et soud conta derggen Dlangan satu wnghu

® peseris ik dapet mwenetuban operes permdagens dan
sczad Lorda derggen blangan setu angha

e




#% Ayo, Petualangan
Matematika Dimulai! $§

P

Pernahkah kalian berbagi kue
atau mainan dengan teman-
temanmu? (&)

A\

Kegiatan berbagi itu seru! sama serunga dengan
pelajaran hari ini, kita akon belajor tentang pembagian.
Pembagian adalah cara untuk membagi suatu benda
menjadi beberapa kelompok yang sama bangak.
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| ” Ibu membeli 9 jeruk don ckan dibagi ke 3 orong analmya.
Perhatikan langlah - langkah di bawah init

Berapa bonyak jeruk gang di terima oleh setiop cnak tersebut ? ]

® :Z:?, Tt 2 8

. e -
@ i o

. Maka setlap anak akan mendapat..........jeruk
QMWMWMHI /

hNAN Pa &

Jadi, jika kita membogi 9 jeruk ke 3 anok soma bangjak, moka setiap
anak mendapot 3 jeruk. Blso dituliskon seperti ink 9:3=3

=

=1 N
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Udin dan kawan-kawan akan membuat mozalk menggunakan biji-
bjian, Ibu guru memiliki 10 kacang merah yang akan dibagikan kepada '
dua kelompok dengan jumlah sama banyak. Berapa banyak biji kacang

AR
Y

Mmu]mommmmmm]

o

191



192

A_Pengertian Pembagian dengan bilangan satu angka

memecah suatu bilangan menjadi beberapa kelompok
yang sama besar, di mana jumiah kelompoknya adalah

angka tunggal (1-9)

B. Pengertian Operas| Pembagian

N
Pembagian dengan bilangan satu angka adalah proses m:
Desd

Operasi pembagian adalah operasi matematika
dasar yang merupakan Kkebalikan dari operasi
perkalian. Notasi pembagian dapat dituliskan dengan
tanda (+ atau :) atau tanda (/).

C. Penulisan Notasi Pembagian \

dan b disebut sebagai penyebut, dengan a tidak boleh
0 (b=0)). Kenapa dalam operasi pembagian nilal
penyebut (b) tidak boleh 07 karena berapapun nilai
‘r pembilang (a) jika dibagi dengan O maka hasilnya

S
' a b atau a : b atau a/b (a disebut sebagai pembilang,

adalah tak terdefinisi.

/-
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% oo |
,"‘ a3!4-12 .'\ "
i Artinya: 3 ikl 4 hasiinya 12. \

i - Nah, dari sini ia juga bisa buat dua pembagan: :
! Bli2-3=2 |
\ Bliz-4=2 J
- Jadi perkalian dan pembagan adash kebalkan sany
\. samalain b
- i{‘ "’;-;w -

Contoh dalam situasi nyata:

lBayangkan kamu punya 12 kue donat @ . Kamu mgm\.
membagikannya kepada 3 teman dengan jumlzh yang sama.
| Berapa donat yang didapat setiap teman?

: @ X¥ita bisa pikir dengan cara perkalian:
| “Berapa kali 3 supaya hasilnya 127"

| Jawab:3x4=12

| Berarti, setiap teman mendapat 4 donat.
| Tuliskan hasilnya:

\12:2=4

'

[
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(7 Ingat ya anak-anak

® Perkalian adalah mengulang penjumlahan
$ Pembagian adalah membagi hasil perkalian
menjadi beberapa bagian sama besar
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Ayo kita pahami!

Pcmbagan dersusun  adalah  cara untuk membdagl  bilkngan  dengan m
menufiskannya secara vertlical (ke bawah) agar lebih mudan dihitung langkah
demi angkah.
Langkah-Sngkannya:
1. Tus=kan bilangan yang dbagl dividen) di dalam tanda bagl.
2. Tuizkan bilangan pembag! {divisor) di luar tanda bagl.
3 Bagi angka pertama dan dividen dengan divisor.
4. Tulskan hasinya (hasil bagl) di ataz,
< 5. Kalkan hasil bagl dengan divisor, laku kurangkan dan angka yang dibagl.
y 6. Twrunkan angka berikutnya dan lanjutkan langkah langkahnya sampal semus
- angka torbag).

mmmn»u-cmub-a '

* Memilid sisc Tidak semua pembagian skan menghasiikan
mmmmmmmmm

mdh.mmmm«»s sdu'-l
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Penjelasan Tentang Hasil Bagi dan Sisa

» Hasil bagi adalah angka yang diperolen setelan
melakukan pembagian. - _
Contoh: pada 125+5=25 maka hasil baginya = 25.

¢ Sisa adalah angka yang tidak bisa dibagi lagi karena
lebih kecil dari pembagi.

» Pada contoh di atas. sisanya = 0 karena habis dibagi.

——————————



Ssorang pedagang buah-buahan memesan
40 kg jeruk. Jeruk tersebut akan dimasukan
ke dalam 4 keranjang sama banyak. Berapa

kg jeruk dalam seliap keranjang?
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Kerjakanlah soal-soal berikut dengan teliti!

1.5%6=30
& Maka30:6=....dan30s5=. .

2.8x4=32

3. Ibu punya 24 permen &P dan ingin dibagi kepada 6 anak.
¢F Berapa permen yang didapat setiap anak?

4.9%x3=27
o Maka27 %™ e

5. Ani punya 12 donat @ dan dibagi 3 orang = 4 @ per orang
orMaka12=3=______dan12+d=_______




Pilihlah jawaban yang paling tepat dari setiap soal berikut!

1.1bu mempunyal 15 apel . Aoel ity akan dmasukan ke dalam kantang, masing-masing
beriz 3 apel Berapa banysk kantong yang diporiukan ibu?
b A 4 kantong
. B.5 kantong
| cekanong
‘ £ Petunjuic Gunakan perkallan: 3x .= 15 -

Z. Adl mempunyal 20 kue doaat €. 1a ingin membagikannys kepada 4 teman dengan , ‘
jumiah yang sama. Berapa donat yang diterima setiap teman? -
AS (

4 ." q 86 <
G\, c.4 ‘
¥ O Petunuic 4x ... = 20

3. DI kelas ada 24 pensll 2 dan akan dbagikan kepada & Siswa Tocara meraca.
Seriap siswa mendapat pensi sedanyak ...
A.3pensil
B | 8.4 persll
C. 5pensil
™ £ Gunakan hubungan: 6% ... = 24 7

4, Ibu membuat 18 kue @) dan dimasukkan ke dalam kocak, sctap kotak berisi 3 kue.
Ada berapa kotak yang dibutuhkan?
A5 kotak
' 8. & kotak
€. 7 kotak
£ Fikirkan perkatan:3x _= 18

5. Di toko mainan, ada 28 bajon €. Eaion tu dibagikan ke 4 anak sama rata,
Seclap anck mendapat ..
A6 balon
8.7 balon
C. 8 balon
{2 Perhanikan hubungan-4 = ... = 28

M
L
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Nama kelompok:

Hai anak-anak hebat! &
Hari ini kita akan belajar sambil berdiskusi bersama teman,
Yuk, jawab pertanyaan di bawah ini dengan cara bercerita dan
menghitung bersama!

Siti punya 12 donat. I3 ingin membaginya kepada 3 teman dengan
jumlah yang sama.

« Kalau 12 donatdibagi ke 3 teman, masing-masing dapat
berapa?
« Bagaimana cara kamu menghitungnya?

[CY Jawabanmu:

b (=) Diskusikan bersama temanmu:
=N
|
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(=) Diskusikan:
* Berapa pensil yang didapat setiap teman?
* Coba wliskan hubungan perkaliannya!
[} Jawabanmu:

Adi punya 20 pensil baru.
|2 ingin membagi pensil itu xepada 5 teman. 1

"

/

-

Andi punya 18 kelereng.
|la membagkannya kepada 3 teman secara adil.

=) Diskusikan:
« Berapa kelereng yang didapat tiap teman?
* Coba buat kalimat perkaliannya!

[T Jawabanmu:

N/l

| {
-

-4
——
_—
N
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(=) Diskusikan:
» Berapa permen yang didapat tiap teman?
* Bagaimana kamu bisa tahu hasilnya dengan cepat?

Lani membeli 21 permen.
I2 ingin membagikannya kepada 7 teman.
[T jawabanmu: S

Ibu punya 16 telur. \
lbu ingin menaruhnys ke dalam 4 kotak, sama banyak.
(=) Diskusikan:

* Berapa telur ditiap kotak?

* Bagaimana kamu menemukan jawabannya?

Ny

N

v

\ [} Jawabanmu:
/.
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S

Pilih Ekspresi Kalian Saat Mengerjakan LKPD Ini!




Pendidikan, Kementerian, Dan Ksbudaysan, Badan
Penelitian, Dan Pengembangan, Pusat Kurikulum, and Dan
Perbukuan. Buku Panduan Guru Matematika Untuk Sekolzh
Dasar Volume 1 Kelas IV, 2074,

Hobri, Suzanto, Arika Indah Kristiana, Arif Fatahillah, Eko
Waluyo, Ridho Alfarisi, Haris Setiya Budi, and Moh Igbal
Helmi. Matematika SD/ M| KELAS IV Buku Siswa, 2022.
https://buku. kemdikbud.go.id.

Innah, Muthma “Belzjar Matematika Pads Mater: Fembagian
Suatu Bilangan.” Ta'diban: Journal of Islamic Education 2, no.

1(2021)
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Esa Nur Khotami lahir di desa Gedung Wani, kabupaten

Lampung Timur pada tanggal 10 mei 2004 anak ke 1 dari
pasangan Ayah Surahman dan Ibu Endang Sri Wahyuni.
Jenjang pendidikan di mulai dari Taman Kanak- kanak di
TKS AL Agsho Bumi Pratoama Mandira lulus pada tahun
2010, kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang
Sekolah Dasar SD Negeri 3 Pratama Mandira lulus pada
tahun 2016, dan melanjutkan di MTS Bustanul Ulum lulus
pada tohun 2019, kemudion melanjutkan jenjang
pendidikan di MA Bustanul Ulum lulus pada tahun 2022.
Pada tahun yang sama di tahun 2022, penulis melanjutkan
pendidikan sastra satu (S1) di UIN Jurai Siwe Lampung
pada program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan melalui
seleksi penerimaan mahasiswa baru jalur SPAN-PTKIN
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BELAJAR BUKAN TENTANG
PERGI KESEKOLAH
KEMUDIAN MENDAPATKAN NILAI
TAPI TENTANG PENGALAMAN
DAN ILMU YANG KAMU
DAPATKAN
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Lampiran 12 lzin Pra Survey

ﬁ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jaln K. Hajar Dewantara Kamous 15 A lsngmiclyo Mero Timer Kzta Mebo Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksindi (3725) 47295, Wetsle: www Larbiyah metrousivacid e-MaZ Wthan Singimetouivacd

Nomor - 1456/In.28/J/TL01/05/2025 Kepada Yth,
Lampiran : - KEPALA SEXOLAH SDN 2 GEDUNG
Perihal - IZIN PRASURVEY WANI
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr Wb

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Bapak/iby
KEPALA SEKOLAH SDN 2 GEDUNG WANI berkenan membarikan izin kepada

mahasiswa kami, atas nama

Nama : ESA NUR KHOTAMI

NPM : 2201030025

Semester : 6 (Enam)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS

Judul © REALISTIC MATEMATICS EDUCATION PADA SISWA
KELAS 4 SDN 2 GEDUNG WANI

untuk melakukan prasurvey di SON 2 GEDUNG WANI, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi

Karmi mengharapkan lasidas dan bantuan Bapak/lbu KEPALA SEXOLAH SDN 2
GEDUNG WANI untuk terselenggaranya prasurvey tersebul, atas fasilitas dan
bantuannya kami ucapkan terima kasih,

Wassalamu'alalkum Wr Wb.

Metro, 08 Met 2025
Ketua Jurug_an.

Dea Tara Nu M.pd
NIP 19540304 201801 2 D02
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Lampiran 13 : balasan Izin Pra Survey

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS (UPTD)

SD NEGERI 2 GEDUNG WANI
NPSN : 10806355 email : sdnegeni2gedungwani@zmail.com
Alamat : Jln B g Thaog Gedung Wani , Kec Marga Tigs, Kab, Lampung Timer Pos 34195

—
Nomor : 800 / 102/14.korwil-11/02/2025
Lampiran -
Perihal : 1ZIN PRASURVEY

Kepada YTH. Ketua Jurusan Fakultas Tarniysah dan [Imu Keguruan

Institut Agama [skam Negeri Metro

Di_

Tempat

Berdasarkan surat Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Metro NO 1456/In.28/]/TL01/05/2025 tanggal 08 Mei 2025 perihal Izin Prasurvey,
dengan ini kepala UPTD SDN 2 Gedung Wani Kecamatan Marga Tiga Kab, Lampung
Timur memberikan izin Prasurvey kepada :

Nama : ESA NUR KHOTAM!I

NPM : 2201030025

Semester :6(enam)

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMARIKA
BERBASIS REALISTIC MATEMATICS EDUCATION PADA
KELAS 4 SDN 2 GEDUNG WANI

Demikian surat Izin inl kami keluarkan, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Wanli, 23 Juli 2025
PTD SDN 2 Gedung Wani

[UNLS.Pd,
NIP. 19781002200812012
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Lampiran 14: lzin Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

[1_9 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan K. 18 A, Matro Timer Kola Malro Lamgung 34112
T

Hajar Dewantara No 118, kingmulyo
725) 47207, Faksimil {0725) 47296; www. acd; humi ac.id

¥

'ﬁmﬂwm

Nomor  :8-1228/In.28/D,1/TL.00/11/2025 Kepada Yth,
Lampiran ©« Kepalns Sekolah SD NEGERI 2

Perial  © IZIN RESEARCH GEDUNG WANI
d-

Tempat

Assalsmu/sfaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1227/In.28/D.1/TL.01/11/2025,
tanggal 12 Novembar 2025 atas nama saudara:

Nama . ESA NUR KHOTAMI

NPM ;2201030025

Semester ¢ 7 (Tujuh) i
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidalyah

Maka dengan ini kamé sampaikan kepada Kepala Sekalah SO NEGER! 2 GEDUNG L
WANI bahwa Mshasiswa tersebut of atas akan mengadakan research/survey di
SO NEGER! 2 GEDUNG WANI, dalam rangka meyelesalkan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersanghutan dengan judul “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR
MATEMATIXA BERBASIS REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS 4 SDN 2
GEDUNG WANT".

Kaml mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasitas dan bantuanaya kami ucapkan terima kasih,

Wassalamu/alatkum Wr Wh

Metro, 12 November 2025
Waldl Dekan Akademik dan

Kesuma M.Pd
NIP 19630823 201503 1 007
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Lampiran 15 :Balasan Izin Research

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS ( UPTD )

SD NEGERI 2 GEDUNG WANI
NPSN : 10600355 emall : sdnegeri2gedungwani Damail.com
Alamat : Jn Bawai Gedung Wanl |, Kecamatan Kab. Thwr, Pos 34195
Nomor : 800/151 /14.korwil-11/02/2025
Perihal : Izin Observasi
Lampiran -
Kepada YTH

\Vakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan Iimu keguruan
Institut Agama Islam Negeri Metro
Di_tempat.

Dengan hormat,
Sesual dengan surat tugas Nomor : B-1227/1n.28/D.1/TL.01/11/2025 Tanggal 12 November 2025
pokok surat tugas Observasi, dengan ini kami memberikan Izin Observasi / Survey di UPTD SD

Negeri 2 Gedung Wani dengan data mahasiswa sebagal berikut :

Nama : ESA NUR KHOTAMI

NPM : 2201030025

Semester 7 ( Tujuh )

Jurusan : Pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah

Kepadanya diberikan izin observasi / survey di UPTD SDN 2 Gedung Wani guna mengumpulian
data ( bahan- bahan ) dalam rangka menyslesaiken penulisan tugas akhir alau Skripsi dengan
Judul "PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS 4 SDN 2
GEDUNG WANI* Terhitung mulal tanggal surat inl keluar sampal dengan selesai,

Demikian surat izin observasl ini di berikan, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.




PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS ( UPTD )

SD NEGERI 2 GEDUNG WANI
NPSN © 10806355 emall 1 gdneasriZosdunowan @amall.com
Alavat : Nn Gedung Wanl , Kecomatan , Kab, Timur, Pos 34195

Nomor : 800/152 /14.korwil-11/02/2025

Yang bertanda tangan di bawah Inl, kepala UPTD SDN 2 Gedung Wanl kecamatan Marga Tiga
kabupaten Lampung Timwur :

Nama * TITIN WAHYUNI,S.Pd.

NIP : 197810022008012012

Pangkat / Golongan : Penata 1ll/c

Jabatan : Pit Kepala UPTD SDN 2 Gadung Wani

Alamat : Desa Gedung Wani Kecamatan Marga Tiga Kab. Lampung Timur

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa ;

Nama : ESA NUR KHOTAMI

NPM : 2201030025

Semester 7 ( Tupuh )

Jurusan : Pendidgian guru Madrasah Ibtidaiyah

Adalah benar Mahasiswa dari Institt Agama Islam Negeri yang benar benar melaksanakan
penelitian di UPTD SDN 2 Gedung Wani Kec. Marga Tiga Kab. Lampung Timur dari tanggal 13
November s/d 18 November 2025,dengan judul * PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA
BERBASIS REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA KELAS 4 SDN 2 GEDUNG WANI*

Demikian surat keterangan Inl dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

s
- it

D'@ggpkmd:Gedmg Wani
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Lampiran 16 Surat Tugas

. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q_l rb UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
& <

FAKULTAS TARBIYAH (:AN ILMu KEK?.URUAL? e
Jalan Ki Hajar Dewantara No, 118, Inngmutyo 18 A, Metro Timur Melro Lampung
Tt Tetnpon qo’r'zsumw;':m 0725) A7200; www 00,60 K. acid

Nomor: 812270 20/D.1/TLO1/11/2025

Wakd Dekan Akadermik dan Kelembagaan Tarbiysh dan limu Keguruan Institut Agama fslam
Neger Metro, menugaskan kepada saudars:

Nama ESA NUR KHOTAMI

NPM o 2201030025

Sernaster . 7{Tujub)

Jurusan © Pendicdkan Guru Madrasah Ibtidalysh

Untuk T.Mengsdakan obserasl/survey df SD NEGERI 2 GEDUNG WANI, guna
mengumpulian data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesakan penulisan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkulan dengan judul “PENGEMBANGAN
BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION

UNTUK MENSNGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS 4 SDN 2
GEDUNG WANI*

2, Walau yang diberikan mulsi tanggal dikeluarkan Surat Tugas il sampai dengan
selesal

Kepada Pejabat yang berwensng i dsersh/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mahon bantuannys untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih,

Dikedusrkan & : Metro
Pada Tanggal : 12 November 2025
5 Mengetabu, Waikl Dekan Akademik dan
'/~ Pefabat Setempat Kefernb

or. Rachean Pujs
Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007
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Lampiran 17 Surat Bimbingan Skripsi

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
< UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
Qh .ﬂ} FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jafan K. Maja Dewantara No 118, In 15 A, Meto Timur Kota Melro Lampung 34112

TEUMAnE _ Telepon (0728) 47297 Faksimil (0725) 47296, www uinusila 3.4 humas@@uinysta ac id

Nomot @ B-07491n28.1/J/TLOJ/10/2025
Lampiran -
Perihal  : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yih,

Sis Annisah (Fembimbing 1)
{Pembimaing 2)

dk

Tempat
Assaformyalakum Wr We.

Dalam rangka peryslesalan Swdi mohen kiranya Bapa/ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa ©
Nama : ESA NUR KHOTAMI
NPM ! 2201030025
Semaester ¢ 7 (Tuuh)
Faldtas : Tartiyah don |imu Keguruan
Jsrisan : Pendidikan Guru Madrasoh ibtidaiyah
Judul | PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS

REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS 4 SDN 2 GEDUNG
WANI

Dengan ketentuan sebagal berkut ©
1. Doten Pembimbing membimbiag mahosiswn sejok peryusunan proposal 8/d peaulisan
skripel dengon ketentuan sebagai berlkut :
2, Dosen Pembimbing 1 bertugos mengamnkan udul, outline, olot pengumput data
(APD) dan memerksa BAB I 5/d 1V setelah diperksa oleh pembimbing 2;
b. Dasen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judw), ouiine, olot pengumpul data
(APD) dan memerkso BAB | 8/d 1V sebelum dperiksa cleh pembimbing 1,
2. Wakty menyeiesalcan siripsi maoksimal 2 (semester) semaester sejak
ditetapkan pemmbimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakutas;
3. Mahasiswa walb menggunakan padoman penufisan karya limiah edisi revisi
yang teloh dretagkon dengon Keputus on Dekoan Fakultas,

Demkian sueat ini disampalkan, atas kesediaon Bapa/iby ducopkon 1erima kasih.
Wassalamuaiateam Wr Wb

Metro, 16 Oklober 2025
Ketus Awrusan




Lampiran 18 Surat Keterangan Bebas Pustaka UIN JUSILA

) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
v UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
Ql] ﬂ? UNIT PERPUSTAKAAN
S e i ot T OTORFOOOO0O

Todopon (0126) 42207, 42170, 1 el (0725 47200,
e Winbato. v ety e W, 0.1t Invimstofhemstionsee w, b

W e
——

SURAT KETERANGAN BEDAS PUSTAKA
Nomor : P-870/Un.26/8U,1/07,01/12/2026

Yang bertandatangan df bawalh Inl, Kepala Porpustakaan Universitas Islam Negari
Jural Swo Lampung meneranghan bahwa 3

Nama (ESA NUR KHOTAMI
NPM 1 2201020025

Fakultas | Jurusan  Tarbiyah dan limu Keguruan / PGMI

Adalah anggola Perpustakaan Universitas lslam Negen Jurai Stwo Lamgung
Tahun Akademik 202602026 dengan nomor anggota 2201030025,

Menuna data yang ada pada kami, nama lersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Universitas Istam Negeri Jurai Siwo Lampung

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya

03 Desember 2025
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Lampiran 19 Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi

Q INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' n I KL Mg Downrvines Kasynm NA»v‘tMMTmllﬂanww) M
ne Y Toops (U728) A1R07, Fubawell (0F78) 47700 Wit SR eyt matrares o 6, 0 el tnteyeh iy ae o

&‘) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
|

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Fsa Nur Khotami

Program Stdi — POMI
NPM 2201000028

Semester Y
No T:':"V.l Materi yang dikonsultasikan T::;:;?:.
' ;&lﬂfo bIM\)\'neM .‘]voluL JM
Jvli

Ldom)

< Lot bobloay  mgselol

- ok bdoh_utj houvt  temoot
minimol  dedo

anclisi g

Penddibion

Mengofa  meloluvliog /

behan Odec onoliss L:JW)\,M

IOGJ\M o fo d‘\ﬂ uwvoo

Dosen Pembimbing

N i A
NIP., 19800607 200312 2 003
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

| | Jatan KI Majar Dy K 18 A tiogrudyn Matro Timur Keta Matro L aegung M 111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimi (0725) 47200, Wehete waw Intbiynh metroneie ae d, 8 mad inbiyah mndhratiounis se b

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Esa Nur Khotami Program Studi - PGMI
NPM : 2201030025 Sementer “Yn
Hari/ Tanda Tangan
No Tangaal Materi yang dikonsultasikan Mabasiows

72 | Jum ad Tcnl-onb 99dol |, doa Penyuivnce gﬂg

;i 2:\" lobor  bels honﬂ

}. Mo B;mb.'o%o.n beh ) don heh 2

t O8v kg
2024 Menambohleon  pagi belogoc M
di bah

d boh 2 menombohlken ngukoo
bahoa oo

T Jenis - qem LPO  menamhohles

minimol 3 scklo

mﬁ%n PGMI Dosen Pembimbing

RAAN

8 \)
*

fs, M.Pd Si S
012002

NIP. 19800607 200312 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q‘ & 9 INSTITUT AGAMA ISLLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
'| Jtan Ki. Hajar D K 18.A Iringmulyn Motro Timur Kotn Matro Lamgung 34111

RO Tolopon (0725) 41807, Foksimil (07265) 47200, Websio mlmblym meltnniy a0 k), a.mad inrtiyah \singlmatrounes »e,

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Esa Nur Khotami Program Studi : PGMI
NPM 2201030025 Semester 1T
No il Materi yang dikonsultasikan T:::; .‘l“:’:g:n

Tamnl

?' Robv [ Punwyar  doo  fgre- detﬁb 0£k

20 agdus s Sove

Zog
-(‘%;»{ ‘('ekfv’l has( “’L‘J\"
Ltebatn  (ops' (0 )

=
_eow furdey frae LN

(B 7]

S. | Lamis Arec lat= 0 -Ll—i m'

21 ayvshs

202¢C 81\11.\4\*-"“ (_a-b]\/f‘ KM
Cuvival  popoial

Dosen Pembimbing

NIP. 19800607 00312 2003
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8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l l Jatan Ki. Hajar D« Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Melro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimiti (0725) 47296, Website: www tarbiyah acid; Mﬂmw.nh

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Neun : Ese Nor Khiooasl Program Studi : PGMI
NPM : 2201030025 S e
No T:;;:l Materi yang dikonsultasikan T.hl;‘:l::;. i.s:rg:n
L kamis TN P UaUdow, Lepp Al L
9 duf ey  Fuve CREAT
: (Lcpr)
= b_,uulaau.{(uu- [relaen G o ( Cf’)
PLAs 59 amlifmt  PFE
= f’,u“x (Mu(u( "Jﬂf (ﬂ-\{(’f'*
? amir, | Yo\ ajec hares  hepnasted
b ot Akt~ (e Ugiats tg)
A ‘W“Luwu\.xcn (_oq(n‘« fLN{
(_(,“’("‘L'ML. P~("‘€)
. oas Lo -
_ M‘\,M” 3\’1
- \Y\o\a\o‘-« Realott 99 atal
Al gow e o dibrvat
dow &7 AN & (epp -
oqet 4 bl oor -
e Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi PGMI

Dr. Siti Annisah, M.Pd.
NIP. 19800607 200312 2 003
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0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m ‘) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l ' Jatan Ki Hajar Dewantn Kum\n !SAmnumivo Motro Timur Kola Matro Lampung 34111
METRO TYolopon (0728) 41507, Fakaimdl (0725) 47200, W W rounty 00 W, 8-moad (nrbiyah ngdmelrounte ac

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Esa Nur Khotami Program Studi : PGMI
NPM 2201030025 Semester
Hari/ Tanda Tangan
No y Materi yang dikonsultasikan Maha m::

\o. Yol e Gakele (}JVAL.«L

§ thov. \
g | T 1 ( Liepo).

[\- \aumr e CCpp don.  nihr— ]
\ ¥ Ll f |
( | et Rl (- |

wy 'L.- U‘L'M" / Un(..'db\-.'

e,...(,,.b. Ml’b«-

Dosen Pembimbing

Dr. Siti Annisah, M.Pd.
NIP. 19800607 200312 2 003




221

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q‘ m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
ln Jalan Ki. Hajor Dowantara Knm;m 16A Immmu'yo Motm Timur Kola Mairo anpunq um
T R O Tolopon (0725) 41507, Faksimil (0725) 47200, W www lorbly { nold, omalt | h loin@ re D

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Esa Nur Khotami Progrum Studi : PGMI
NPM :2201030025 Semester
|
Hari/ : Tanda T ‘
No | o ': i Materi yang dikonsultasikan ';J:.;“;?vg:n ‘
Gage |
B |erlan | _ kg (Ep Sancle |
ne &4t e 7 NN gl W 1
aun

M UelD - |

< M,,re'u Ca»f‘*f"‘“ /vw‘;-(_

jwﬂ — bdrwep ot pd (epp
P ey oL,

~ lugpbe Wk pA et |
d’:“"""" e (ove— . |

Mengetahul

Dosen Pembimbing

Dr. Siti Annissh, M.Pd.
NIP. 19800607 200312 2 003




222

N . KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONEBIA
\ Yy INSTITUT AGAMA IBLAM NEGERI METRO
Sy FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
!” ‘|n JAa KL agnr Dnmaritarn Ramgus 10 A Ivagnn ity Matrn T Fota Mt | segeang W11

Yolegon (O725) 40RO7, Fabwomdh (1720) 41290, Wibaste www bartogats imwirinms o b & inad Anvhopabs bnmfiommtrssmsr e o

KARTU KONSULTASI RIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAI DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama  Esa Nur Khotami Progesm Sudi © PGMI
NPM 2201030028 Semester
No Harl/ Tanda Tungan

Mutert ynng dikonsultasiknn Mabiskoun

Tanggal
of ¥l puy catste L pualat 4

§ tov. .
s | T s (Liepo).

.

\camis hce Cepp don (mipe—

( ww| et Rabte G| (I

Rl b R, g [ Gtodon:

‘,..(,,(. Ml'vo-

|

Dosen Pembimbing

S
NIP. 19800607 200312 2 003




223

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

u FAKUI.TAO TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
! "-! K1 Hagar Ox 16 A Mingmwilyn Motm Timur Kota Matrn Lampung M1
kA mmmum Fakaanis (0726) 47290, Wihaite www arbiysh a0 M, ® ol Laitayah wng) (2

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Esa Nur Khotami Program Studi : PGMI
NPM 2201030025 Semester 3
No T?nl rV! 1 Materi yang dikonsultasikan T';::::;?:“
\2' g‘“d‘ ‘ HOS?L \]olaclo 5 V’ad_,h PML'-"H'OI’
a g | CUPO )
AN
loleM Ocn yolohon doto
Setve! Cokolton
Rl W
Salan

& JW:):, Hatil Vodidett dod
(]

(2 per | Vakidobet  di oglen dIm beabule

Fobel di beb WV

Dosen Pembimbing

NIP. 19800607 200312 2 003




D

I

1 Vijw
Tolapus (0728) um Fikniil (1)726) A1

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA IBLAM NEGERI METRO
FAKULTAI TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Kengnis 10 A Iriewgenistym Mot Thn Kodn Metro Lamping 34111
200, Wabaite mu:':ﬂ-mmuu Smad thiyeh inmematrannds o

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama ¢ Esa Nur Khotami Program Studi : PGMI
NPM 2 2201030025 Semester
No 1:':;"'& Muterh ynng dikonsulinslknn T::;:;:‘:.
| i, Pewbohot | Pechuilion  bohot
L W |agec CLLPP)Y o
PPl dn bk kb g4
d setvailion & ""SW-'
Pembohated & lombehlien
]f ~ara, d"bw lAOJ"M | anol s
J Va" u"w Pade  Pen otit
WY

& low  dox berhagor o

JM hant feneliVian (eAevan

Dosen Pembimbing

At

Dr. Siti Annisab, M.Pd.
NIP. 19800607 200312 2 003

224




225

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
<: :) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| ||"! 0 K1 Vapar Dewrtarn Kamgasm 15 A irgrmutys Matn Timur Kita Mewe | avsgang 34111
mEYR

Telepon (0726) 41607, Faksimih (0726) 47200, Wbt wew iastiywh imstionnes se 4, #.mmad tartoyah wofdenetrisses o o

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nuama : Esa Nur Khotami Program Studi : PGMI
NPM 2201030025 Scmester :
ri/ Tanda Tangan
No T'.l: \ Materi yang dikonsultasikan Mabastows

(G pabn, g Yol Inlgar  (acpbohny
3w |l lalfor) dibost poin
3% | D hanndin oot pugeste
foo Joclops bl

«

1} |6amd | pec pab( —v

Aag s (
\(vpﬁ* aban Lot Go puencpii

Dr. Siti Annisah, M.Pd.
NIP. 19800607 200312 2 003




Fl‘m Pogt 1 o 200 Conme Page Wb ) oo et R APV

Turnitin ID
SKRIPSI ESA NUR KHOTAMI_2201030025

B Moodie C - No Repository 6

Swterisian Daty 19275 Words
Dec 1 2025 000 PM GMIT+7

Dowmniaad Date
Dexc 1 2008, 46 PM CMTY

File Name
SXRIPS] E5A NUR KHOTAMI 2201030023 docs

File Sure
ey

Dea Tota Niogtios TP

('-]tunlth Sognteiae - Comr e Setrvaaen B w10 125

226




227




228

RIWAYAT HIDUP

Esa Nur Khotami lahir di desa Gedung Wani, kabupaten
Lampung Timur pada tanggal 10 mei 2004 anak pertama dari
pasangan Ayah Surahman dan Ibu Endang Sri Wahyuni. Jenjang

pendidikan di mulai dari Taman Kanak- kanak di TKS AL Agsho

Bumi Pratama Mandira lulus pada tahun 2010, kemudian penulis
me‘lanjutkan pen;jidi‘kan ke jenjang Sekolah Dasar SD Negeri 3 Pratama Mandira lulus
pada tahun 2016, dan melanjutkan di MTS Bustanul Ulum lulus pada tahun 2019,
kemudian melanjutkan jenjang pendidikan di MA Bustanul Ulum lulus pada tahun
2022. Pada tahun yang sama di tahun 2022, penulis melanjutkan pendidikan (S1) di
UIN Jurai Siwo Lampung pada program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

(PGMI), Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan melalui seleksi penerimaan mahasiswa

baru jalur SPAN-PTKIN.

Dengan ketekunan, motivasi tinggi untuk terus belajar dan juga berusaha.
Penulis telah mampu memberikan kontribusi positif di dunia pendidikan, akhir kata
penulis mengucapkan rasa syukur atas terselesainya skripsi yang berjudul.
“PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA BERBASIS REALISTIC
MATHEMATICS EDUCATION UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

MATEMATIKA SISWA KELAS 4 SDN 2 GEDUNG WANI”
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